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EVALUASI PENGARUH PERILAKU ANAK AUTIS 
TERHAOAP TUNTUTAN KENYAMANAN VISUAL 

RUANG KELAS PAOA SLB - AUTISTIK 

Sebagai Oasar Perencanaan Sekolah Khusus Autistik Oi Jogjakarta 

EVALUATION OF AUTISTIC BEHAVIOR INFLUENCE 
TO THE REQUIREMENTS OF VISUAL COMFORT 

OF AUTISTIC SCHOOL'S CLASSROOMS 

Approach to the Design of Autistic School In Jogjakarta 

Tulisan ini merupakan laporan dari hasil Penelitian Tugas Akhir tentang 
Evaluasi Pengaruh Perilaku Anak Autis terhadap Tuntutan Kenyamanan Visual 
Ruang Kelas pada SLB Autistik, sebagai dasar perencanaan Sekolah Khusus 
Autistik di Jogjakarta. Penekanan masalah adalah pada bagaimana pengaruh 
perilaku anak autistik terhadap tuntutan kenyamanan visual ruang dalam 
kegiatan belajar di kelas, dengan sub permasalahan pada bagaimana 
pengaruh kuat cahaya dan pemilihan warna pada elemen interior ruang 
terhadap tuntutan kenyamanan ruang kelas untuk SLB Autistik. 

Dalam memperoleh data-data primer, adalah dengan observasi 
langsung perilaku anak autis infantil yaitu jenis autistik yang paling berat, 
kemudian observasi ruang kelas, interview dengan kepala sekolah, guru dan 
konsultan, kuesioner dan dokumentasi foto di 5 lokasi studi di Jogjakarta. Dari 
kelima lokasi tersebut dapat diklasi'fikasikan dalam beberapa kriteria, 
berdasarkan kualitas kuat cahaya yang ada didalam ruang kelas, dari yang 
terang sampai yang redup, sehingga dari 5 lokasi studi tersebut dipilih satu 
lokasi saja yang termasuk dalam kriteria kurang pencahayaan dalam ruang 
kelasnya. Data-data yang diperoleh dilapangan, dianalisa dan dikaitkan dengan 
studi Iiteratur-literatur yang kemudian menghasilkan sebuah rekomendasi 
desain modul-modul ruang kelas untuk sekolah autistik yang sudah 
disesuaikan dengan 4 macam karakter anak, yaitu hiperaktif, hipoaktif, perilaku 
sedang dan perilaku labil. 

Hasil akhir dari penelitian ini, berupa rekomendasi desain pra-rancangan 
untuk redesain Sekolah Khusus Autistik Fajar Nugraha, dengan penataan 
ulang layout kelasnya, penambahan beberapa ruang terapi khusus, pemisahan 
ruang tidur dari ruang kelas, penambahan fasilitas kolam renang untuk terapi, 
penataan ulang landscape, dan penerapan teori warna pada elemen interior 
ruang kelasnya, disesuaikan dengan macam perilaku anak. 

Dengan demikian diharapkan rekornendasi desain modul kelas tersebut 
bisa memenuhi tuntutan kenyamanan visual ruang kelas kaitannya dengan 
pengaruh perilaku anak autistik yang beraneka ragam, untuk diterapkan pada 
ruang kelas disemua SLB Autistik. 
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BAB I 

P~NOAHULUAN 

1.1 Pengertian Judul 

Anak Autis : 

Adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan otak 

yang berlangsung selama seluruh kehidupannya. Seperti gangguan 

pengertian apa yang mereka Iihat, dengar dan ada gangguan via 

indera yang lain, yang mengakibatkan adanya hambatan dalam 

beberapa kemampuan yaitu gangguan sosialisasi, komunikasi, dan 

perilaku yang aneh. 1 

Kenyamanan visual : 

Merupakan suatu keadaan visual yang dirasakan pas oleh 

individu terhadap suatu Iingkungan fisik, khususnya terhadap satu 

ruang dimana individu tersebut melakukan aktivitas. 

Kenyamanan visual bertujuan agar kemampuan untuk 

melaksanakan tugas visual dapat berjalan dengan baik. 

Sekolah Luar Biasa : 

Sekolah yang diperuntukkan bagi mereka yang menurut 

rekomendasi medis dan psikologis dianggap perlu dididik dalam 

suatu lembaga pendidikan khusus sehingga mereka akan lebih 

berhasil apabila dididik dalam sekolah tersendiri. 2 

SLB - Autistik : 

Sekolah untuk anak-anak autis agar bisa mendapatkan sistem 

pendidikan khusus, yang didalamnya terdapat pengelompokkan 

tingkat dan kelas, berdasarkan macam-macam kelainan yang ada 

pada spektrum autisme. 3 

1 Fred Vrugteveen. (2001). Makalah Autisma. hal 1.
 
2 Heni Shimayanti. (2002). SLB - 0 Tuna Daksa. Tugas Akhir JTA UII, hal 1.
 
3 Ringkasan hasil interview dengan beberapa kepala sekolah.
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1.2 Latar Belakang 

Masalah pemerataan pendidikan belakangan ini merupakan 

masalah pokok dalam dunia pendidikan. Upaya pemerataan pendidikan 

ini tidak hanya ditujukan kepada anak normal saja, tapi juga pada anak 

berkelainan, seperti dalam pasal 8 ayat 1 Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 2/1989 yang berbunyi "warga negara yang 

memiliki kelainan fisik dan atau mental berhak untuk memperoleh 

Pendidikan Luar Biasa". Jadi, jelaslah bahwa kelainan yang melekat pada 

diri anak tidak menjadi penghalang baginya untuk mendapatkan haknya 

dalam memperoleh pendidikan dan pengajaran. 4 

Sasaran observasi disini adalah khusus untuk anak autistik. 

Penelitian akan difokuskan pada kegiatan kesehariannya di dalam ruang 

kelas, yang membutuhkan sebuah kenyamanan visual dalam belajar dan 

berinteraksi. Karena 80% informasi yang bisa diterima adalah melalui 

visualisasi, sehingga anak bisa dirangsang untuk berkomunikasi. 

Autisme sebagai salah satu penyakit terganggunya fungsi otak, 

membutuhkan penanganan yang spesifik, tergantung pada karakteristik 

dan sifat anak sendiri. Sifat-sifat anak autis adalah sbb : 

1.	 Perkembangan hubungan sosial terganggu 

2.	 Gangguan perkembangan dalam komunikasi 

3.	 Mempunyai perilaku stereotip / perilaku aneh (llh. Bab /I) 

Dalam "spektrum autisme" ada lima kategori kelainan, yaitu : 

1.	 Autisme Infanti/ adalah ketidakmampuan sejak lahir dalam 

bersosialisasi dan berkomunikasi. Sampai pada usia 3 tahun, 

mempunyai daya imajinasi yang tinggi dalam bermain dan 

berperilaku, minat dan aktivitas yang unik (aneh). 

"Titin Kurniasih. (1999). Skripsi Studi Kasus. Institut Keguruan dan IImu Pendidikan (IKIP) Yogyakarta. 
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2.	 Asperger Svndrom adalah ketidakmampuan dalam bersosialisasi 

tanpa adanya keterlambatan pada kemampuan bicara. 

Kecerdasannya berada ditingkat normal atau diatas normal. 

3.	 PDD-NOS (Pervasive Developmental Disorder Not Otherwise 

Specified), atau bisa disebut autis yang tidak umum, dimana 

diagnosisnya dapat dilakukan jika anak sudah tidak memenuhi 

kriteria diagnosa yang ada, tetapi anak tersebut mempunyai 

ketidakmampuan pada beberapa perilaku. 

4.	 Rett Syndrom adalah ketidakmampuan yang semakin hari semakin 

parah (progresif) , yang sampai saat ini diketahui hanya menimpa 

pada anak perempuan. Pertumbuhan yang semula normal, lalu 

diikuti dengan kehilangan keahlian yang sebelumnya telah dikuasai 

dengan baik, khususnya kemampuan dalam menggunakan tangan 

yang kemudian berganti menjadi pergerakan tangan yang diulang­

ulang, mulai pada usia 1 hingga 4 tahun. 

5.	 Gangguan Desintegrasi Masa Kanak-kanak, adalah pertumbuhan 

normal pada usia 1 sampai 2 tahun, kemudian kehilangan 

kemampuan yang sebelumnya telah dikuasai dengan baik. 5 

Penelitian ini akan difokuskan pada tata ruang dalam kelas, 

terutama yang berhubungan dengan kenyamanan visual ruang. Hal ini 

berkaitan dengan metode pendidikan khusus autis, yang menggunakan 

aspek visual sebagai perangsang komunikasi bagi anak agar mau 

merespon segala macam informasi yang diberikan. Kenyamanan visual 

dalam kasLis ini adalah kenyamanan melihat oleh pengaruh kuat 

pencahayaan dan pemilihan warna dalam elemen interior ruang. 

5 Muhammad Daroini. (2002). Sikap Orang Tua Terhadap Perilaku Autistik Oi SLB Khusus Autistik 
"Fajar Nugraha" Yogyakarta. Skripsi Universitas PGRI Yogyakarta, hal 25. 
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Didalam sebuah institusi yang menang~ni kasus autisme, 

hendaknya menyediakan ruang atau tem pat belajar yang memang 

didesain khusus untuk kepentingan terapi anak. Sebuah ruangan yang 

walaupun secara tidak langsung mempengaruhi psikis anak, tapi berperan 

dalam hal kenyamanan ruang. Seperti halnya kegiatan belajar mengajar, 

ruang kelas juga bisa difungsikan sebagai sarana terapi psikologis melalui 

penerapan teori warna untuk tiap elemen interior ruangnya. 

Dan pemunculan efek psikologis dari warna ini tentu didukung oleh 

pencahayaan yang baik. Dengan demikian kenyamanan visual untuk 

ruang kelas sudah bisa terpenuhi, disesuaikan dengan macam perilaku 

dan karakter masing-masing anak. 

1.3 Permasalahan 

1.3.1 Permasalahan 

Bagaimana pengaruh perilaku anak autistik terhadap tuntutan 

kenyamanan visual ruang dalarn kegiatan belajar di kelas ? 

1.3.2 Sub Permasalahan 

Bagaimana pengaruh kuat pencahayaan dan pemilihan warna 

untuk elemen interior ruang, terhadap tuntutan kenyamanan ruang kelas 

untuk SLB Autistik ? 

1.4 TUjuan dan Sasaran 

1.4.1 Tujuan 

Mencari pengaruh antara tuntutan kenyamanan visual ruang kelas 

dan perilaku penghuninya yaitu anak autis pada sebuah SLB Autistik, 

sebagai sarana untuk memfasilitasi aktifitas belajar mereka dalam 

meningkatkan potensi diri dan kemandiriannya. 

1.4.2 Sasaran 

Memahami secara akurat sikap dan perilaku anak autis terhadap 

suatu kondisi visual dalam ruang kelas, khususnya pada pencahayaan 

dan warna, untuk dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam 

menggagas konsep disain arsitektural. 
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1.5 Lingkup Pembahasan dan Batasan 

Untuk mendapatkan bahasan yang optimal, maka penelitian 

dibatasi pada perilaku Autisme Infantil, yaitu gangguan perkembangan 

fungsi otak sejak /ahir. Jenis ini merupakan jenis autistik yang paling berat, 

yang mayoritas diderita oleh anak laki-Iaki. 

Sedangkan batasan pada kenyamanan visual adalah dalam hal 

kuat pencahayaan pada saat kegiatan belajar berlangsung, dan pemilihan 

warna pada elemen interior kelas, seperti dinding, /antai dan plafondnya. 

Lokasi studi yang menjadi objek penelitian adalah sekolah-sekolah 

autistik di wilayah kota Jogjakarta, baik yang sudah berstatus SLB 

(Sekolah Luar Biasa) Autistik maupun yang masih bersifat lembaga. 

Berdasarkan survey awal, ada 5 lokasi yang menjadi objek penelitian 

tugas akhir ini. 

1.6	 Desain Riset 

Penelusuran dan pemecahan masa/ah dalam penelitian ini akan 

dilakukan dengan beberapa cara, yaitu : 

1.	 Penentuan variabel 

a) Perilaku belajar anak autis 

b) Kuat pencahayaan di dalam ruang kelas 

c) Pemilihan warna pada elemen interior kelas 

Penentuan Sampling 

a) Anak autis infantil, laki-Iaki &perempuan 

b) Usia anak antara 3 - 12 tahun 

2.	 Pendekatan penelitian 

Menentukan subyek, setting dan informan penelitian di beberapa 

lokasi studi, yaitu: 

a) Sekolah Khu~us Autistik Fajar Nugraha, dengan murid 12 anak, 

khusus Infantil 11 anak. Nara sumber adalah kepala sekolah dan 

guru (10). 

~=~Hsi.ERI~~~~~i~~~~==~,;a<arta" I
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b) Taman Pendidikan dan Latihan Anak Berkebutul1an Khusus Citra 

Mulia Mandiri, jumlah murid 6 anak, khusus Infantil 5 anak. Nara 

sumber adalah kepala sekolah (1) dan guru (6). 

c)	 Sanggar Pendidikan Autistik Dian Amanah, jumlah murid 8 anak, 

khusus Infantil 5 anak. Nara sumber adalah kepala sekolah (1) 

dan guru (6). 

d)	 Lembaga Bimbingan Autisme Bina Anggita, jumlah murid 45 anak, 

khusus Infantil 28 anak. Nara sumber adalah kepala sekolah (1) 

dan guru (25). 

e)	 Sekolah Lanjutan Autis Fredofios, jumlah murid infantil 4 anak. 

Nara sumber adalah kepala sekolah (1) dan guru (4). 

3.	 Pengumpulan data 

a) Data Primer 

•	 Observasi langsung perilaku anak autis infantil di beberapa 

lokasi, sejak masuk hingga selesai kelas di sekolah. 

•	 Observasi langsllng pada kondisi ruang kelas dibeberapa 

lokasi, terutama pada elemen interior dan sistem 

pencahayaan ruangnya. 

•	 Interview dengan beberapa Kepala Sekolah dan Guru. 

•	 Kuesioner pada guru-guru dan terapis di beberapa lokasi 

studio 

•	 Dokumentasi foto. 

b)	 Data Sekunder 

Studi Iiteratur yang mendukung bagi kajian masalah, yaitu : 

•	 Perilaku belajar anak autis di sekolah khusus autistik. 

•	 Dasar-dasar kenyamanan visual, khllsusnya untuk sistem 

pencahayaan dalam ruang dan pengaruh spektrum warna 

pada anak autistik. 

•	 Kenyamanan visual yang tepat untuk anak autisme infantil, 

didalam ruang kelas yang terstruktur. 

EVAlLJASI PENGAlUH PERIlAKU ANAKAu1lSiT~lIill~liIy~u_ -1- I 
RUANG KELAS PADA SLB - AUTISTIK Sebagai Dasar Perencanaan Sekolah Khusus Autistik Di Jogjakarta fJ 

!' 
______--1 ~ , 



/_----..;~-

4.	 Analisa data 

Berdasarkan informasi tentang karakteristik anak dalam berperilaku 

dikelas, dan data pengukuran kuat pencahayaan saat aktivitas 

sedang berlangsung, dapat dianalisa garis besar karakter belajar 

anak. Selain itu, juga dapat ditentukan data numerik pengukuran 

dilapangan untuk menentukan range kuat pencahayaan rata-rata, 

yang kemudian dihubungkan dengan pengaruh warna, kaitannya 

pada psikis anak. 

5.	 Rekomendasi ruang 

Hasil dari analisa, diterapkan dalam bentuk rekomendasi ruang kelas, 

yang dirasa cukup memenuhi tuntutan kenyarnanan visual dalam hal 

warna dan pencahayaan bagi anak autistik. 

6.	 Laporan penelitian 

Laporan akhir dalam penelitian ini adalah berupa buku riset tentang 

"Evaluasi Pengaruh Perilaku Anak Autis Terhadap Tuntutan 

Kenyamanan Visual Ruang Kelas Pada SLB Autistik", yang 

kemudian dituangkan dalam bentuk rancangan desain. 

7.	 Penerapan desain 

Penerapan disain akan memunculkan sebuah redesain gambar pra 

rancangan bangunan sekolah yang terdiri atas situasi, siteplan, 

denah, tampak, potongan dan detail-detail ruang kelas yang 

direkomendasikan. 

1.7	 Hambatan dalam Penelitian 

1.7.1 Hambatan Lokasi 

Lokasi yang menjadi obyek penelitian ini, beberapa diantaranya 

memang tidak didesain untuk sekolah khusus autistik. Lebih dari itu, 

statusnya pun bukan milik sekolah sendiri, jadi kondisi eksisting sekolah 

adalah kondisi rumah tinggal biasa, yang untuk ruang kelasnya 

=G~~~~~S~~~~~~=~~~~ka~1 I 



menempati kamar-kamar dalam rumah tersebut. Sekolah yang memang 

didesain untuk sekolah autistik ada 2 lokasi, yaitu SKA Fajar Nugraha dan 

SLA Fredofios. 

1.7.2 Hambatan Alat Ukur 

Dalam mengetahui kuat pencahayaan di dalam ruang kelas, alat 

ukur yang dipakai adalah Lightmeter dengan satuan footcandles. Karena 

kesulitan dalam pemakaian Lightmeter digital, maka dalam penelitian ini 

menggunakan Lightmeter manual dengan menghitung sendiri angka­

angka satuan dibelakang koma. 
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BABI!
 

TIN0AUAN AUTISMf;
 

2.1 Definisi Autisme 

Autisme adalah gangguan yang dialami seorang anak pada 

perkembangan otaknya. Seperti gangguan pengertian pada apa yang 

mereka lihat, dengar dan ada gangguan via indera yang lain, yang 

mengakibatkan adanya hambatan dalam beberapa kemampuan yaitu 

gangguan sosialisasi, komunikasi, dan perilaku yang aneh.6 

2.2 Ciri-ciri Autisrne 

2.2.1 Menurut Michael Ruth, ada 3 gejala I ciri khas utarna anak autis 

1.	 Gangguan kualitatif dalam menjalin hubungan I kontak sosial. Dengan 

kata lain gangguan kontak yang berpengaruh pada kualitas ketimbal­

balikan sosial, ketidakmampuan untuk menjalin hubungan, orang lain 

diacuhkan, kontak dengan sesama manusia ditolak, tidak ada reaksi 

sosial. - .!!",,:. 
-, t ~ 
'fak"ada p.erilaku tidak!

R,ontak mata ,suitt didu~a 

~ara 
Menolak 

belaiar ':'.>.- ~. •.
'~f	 !yaoe norma'	 •..~1t~.~';:it . 

1"i1"'* tiel, ."..h"ur
I.I(;I!,. 

.. ,1	 :. fl anak Ii:un~jem~,a. 

Gambar 2.1 : Gangguan Kontak Sosial 

Sumber : Buku Panduan "TPLABK - Citra Mulia Mandirin 

6 Hasil interview dengan Konsultan Autisme Oi Indonesia, Mr. Fred Vrugteveen. 
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2.	 Anak akan terbatas kemampuannya untuk berkomunikasi verbal dan 

non verbal. Dengan sesama manusia menggunakan isyarat atau 

bahasa lisan. "'-'---"', 
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Gambar 2.2 : Gangguan Komunikasi Verbal dan Non Verbal 

Sumber : BUku Panduan "TPLABK - Citra Mulia Mandirin 
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Gambar 2.3 : Sifat Kaku dalam Pergaulan 

Sumber : Buku Panduan "TPLABK - Citra MUlia Mandirin 

7 Buku Panduan "TPLABK - Citra Mulia Mandiri", hal.1 - 4 
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Gambar 2.4 : Gangguan Lain yang Abnormal 

Sumber : Buku Panduan "TPLABK - Citra Mulia Mandiri" 

2.2.2	 Dalam hubungan dengan pertolongan kepada anak, Lorna Wing 

membedakan dalam 3 golongan : 

1. Golongan yang menyepi (aloof) 

2.	 Golongan pasif, yang tidak secara spontan namun bereaksi juga 

atas ajakan I permintaan dan ikut serta sampai tingkat tertentu. 

3.	 Golongan aktif tapi bertingkah aneh (active but odd), mendekati 

orang lain dengan cara yang mendesak melalui pertanyaan aneh 

dan stereotip, berceloteh terus tentang hal yang disukanya.8 

2.3 Perilaku Anak Autistik 

Perilaku adalah segala sesuatu yang seseorang kerjakan dan 

katakan. Apa saja yang dapat kita lihat, dengar, rasakan, dan yang 

oranglain lakukan Ouga apa yang kita sendiri katakan dan kerjakan). 

Untuk kategori perilaku autistik dibedakan menjadi dua, yaitu: 
8/bid., hal. 3 
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2.3.1 Perilaku berkelebihan (excees) : 

1.	 Tantrum, yaitu anak menjerit, menangis, mengamuk, dlsb. 

2.	 Stimulasi diri, yaitu hand flapping, spinning / twirling, rocking, 

lining, dlsb. 

3.	 Self abuse, yaitu anak memukul, menggigit, mencakar diri sendiri. 

4.	 Agresif, yaitu anak suka memukul, menggigit, mencubit orang lain. 

2.3.2 Perilaku berkekurangan (deficit) : 

1.	 Dalam hal bicara, anak tidak mau bicara, hanya sedikit suara I kata, 

suka mencercau dan membeo. 

2.	 Dalam hal sosial, anak menganggap orang lain sebagai suatu 

benda. 

3.	 Dengan perilakunya yang cuek, terkadang anak malah disangka 

buta dan tulL 

4.	 Jika sedang bermain, anak suka mengulang-ulang cara 

bermainnya, seperti memutar-mutar roda mobil-mobilan. 

5.	 Emosi anak terkadang tidak sesuai seperti apa yang terlihat, anak 

bisa saja menjerit I tertawa dengan sedikit provokasi guru. 

Terkadang anak juga hanya bengong saat dikelitiki.9 

Bila dikatakan bahwa anak-anak autistik rnemiliki cara berpikir 

yang berbeda, maksudnya adalah bahwa otak mereka menerima 

inforrnasi dari penginderaan (telinga, mata, kulit dan hidung) dengan cara 

lain. Mereka mendengar, merasa dan melihat sebagaimana orang lain 

tetapi otak mereka menangani informasi-informasi tersebut dengan cara 

berbeda. Oleh karena itu mereka menunjukkan perbedaan dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi. 

9 (1998). Pelatihan Tatalaksana Perilaku Pada Penyandang Autisme. Seminar. Semarang. hal1. 
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Perbedaan ini berkaitan dengan masalah memberikan arti terhadap 

apa yang mereka lihat. Mereka selalu tergantung pada apa yang secara 

harafiah mereka lihat. Misal ketika seseorang anak melihat kata-kata 

"apel, pisang, jeruk". Pada usia tertentu mereka akan berpikir tentang 

buah-buahan. Tetapi anak autis tidak demikian, dia tidak segera 

menghubungkan kata buah-buahan dengan ketiga kata tersebut. 

Masalah ini berhubungan dengan cara berpikir mereka yang spesifik, 

anak-anak autis ini juga mengalami kesulitan dalam memberikan arti 

pada tanda-tanda non verbal. 

Sebagai contoh : 

1.	 Perilaku Ekspresif, yaitu mengusap-usap punggung, merangkul badan 

atau pundak orang lain, bersalamam, cukup sulit untuk dijelaskan pada 

anak autis, karena harus diuraikan artinya panjang lebar. 

2.	 Perilaku Instrumental, seperti mendorong, menunjuk, meletakkan 

telunjuk didepan mulut, melambai mengajak mendekat, cukup jelas 

bagi anak-anak autistik. 10 
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Gambar 2.5 : Perilaku Ekspresif dan Instrumental
 

Sumber: AUT/SMA, Petunjuk Untuk Orang Tua, Guru, dan Psiko/og di Indonesia
 

10 Lieke van Sleeuwen. (1996). Autisma-Petunjuk Untuk Orang Tua, Guru, dan Psikolog di Indonesia, 
hal. 3. 

EVAlUASI PENGARUH PERIlAKlJ ANAl< AUT1S T~l'ONi'il!IJW.y~uJIII!! l!:"
RUANG KELAS PAOA SLB - AUTISTIK sebagai Dasar Perencanaan Sekolah Khusus Autistik Di Jogjakarta I? 

I 



2.4 Metode Pendidikan 

Berhubung anak autis mernpunyai banyak kesulitan untuk 

beradaptasi dengan situasi yang baru atau situasi yang tidak jelas atau 

tidak terstruktur, maka penting peranan lingkungan sekolah diadaptasikan 

dengan kebutuhan-kebutuhan si anak. Keberadaan guru dikelas adalah 

sebagai pembuat sistem struktur pada Iingkungan bagi anak autistik 

sedemikian rupa, sehingga anak merasakan aman dan bisa memperoleh 

kesempatan belajar. Selain itu ada dua hal lain dari lingkungan sekolah 

yang sangat penting bagi pendidikan anak autistik yaitu struktur dalam 

ruang dan struktur dalam waktu. 11 

2.4.1 Struktur Dalam Ruang 

1.	 Ruang kelas perlu rapi dan tenang. 

2.	 Terlalu banyak barang yang bisa mengganggu konsentrasi anak. 

Anak autis tidak mampu mengatur informasi yang masuk dengan 

baik. Jadi ruang kelas tidak boleh terlalu banyak rangsangan 

terutama visual. Untuk aktivitas yang berbeda, perlu tempat yang 

tetap, misalnya tempat makan/minum, tempat menggambar, tempat 

bermain, dll. 

3.	 Setiap murid punya meja dan kursi tatap dan tampat laci, buku tulis, 

pensil, kertas gambar, dll. 

Struktur berarti menjelaskan situasi dan arti didalam lingkungan 

dan rnenjelaskan tujuan dar; lingkungan itu. Struktur juga merupakan cara 

agar anak autis mengerti lingkungan dan mau memperbaiki 

perkembangan diri mereka. Meski demikian, mereka tidak boleh 

tergantung oleh struktur, kalau anak autis bisa menyesuaikan diri didalam 

struktur yang tidak tetap, maka situasi tesebut harus distimulasi. 

Kesimpulannya didalam struktur anak autis, perlu suasana ramah tamah, 

aman, tenang juga positif, termasuk struktur dalam ruang. 12 

11 Ibid., hal. 38-39. 
12 Fred Vrugteveen. Makalah Autisma. 
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2.4.2 Struktur Dalam Waktu 

Maksudnya adalah bahwa bagi anak harus ada rutinitas setiap hari 

yang tertulis atau ditunjukkan dalam jadwal kegiatan harian anak. 

Seorang anak autistik seringkali tidak tahu tentang waktu. Hal ini dapat 

membuat anak merasa bahwa dunia sekitarnya tidak dapat diperkirakan. 

Bila segala sesuatu nampaknya tidak dapat diramalkan, pasti akan 

menimbulkan rasa takut. Hal inilah yang sering terjadi pada anak-anak 

autistik. Mereka menunjukkan perasaan takut karena merasa tidak tahu 

apa yang akan terjadi. 

Perasaan seperti ini bisa dikurangi dengan cara menunjukkan pada 

anak, apa saja yang akan terjadi pada hari tersebut. Misal dibantu 

dengan jadwal harian yang akan menjadi aktivitas rutin, dan ini 

merupakan hal yang penting bagi anak autistik. 13 

2.4.3 Snoezelen 

2.4.3.1 Definisi 

Snoezelen adalah sebuah aktivitas yang dirancang mempengaruhi 

sistem saraf pusat (SSP) melalui pernberian stimulasi yang cukup 

pada sistem sensori primer seperti penglihatan, pendengaran, peraba, 

perasa Iidah, dan pembau, juga pada sistem sensori internal seperti 

vestibular dan proprioseptif dalam rangka mencapai maksud relaksasi 

atau aktivitas pada seseorang dengan tujuan memperbaiki kualitas 

hidupnya. (Van Dijk & Wind, 2001).14 

13 Lieke van Sleeuwen. (1996). Autisma - Petunjuk Untuk Orang Tua, Guru, dan Psikolog di 
Indonesia. hal. 39. 

14 Konggres Nasional Autisme Indonesia, Konferensi Nasional Autisme, Penatalaksanaan Holistik 
Autisme, 2002, hal. 42. 
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2.4.3.2 Tujuan 

Secara umum ada beberapa tujuan yang dapat dicapai dengan 

melakukan snoezelen, yaitu : 

1.	 Anak dapat menikmati permainan, aktivitas, atau dirinya sendiri. 

2.	 Anak bisa rileks secara mental dan fisiko 

3.	 Anak meningkatkan kesadarannya, dan mendapat rasa percaya diri. 

4.	 Anak mampu berinisiatif untuk melakukan aktivitas. 

5.	 Anak mampu melakukan aktivitas. 

6.	 Meningkatkan kemampuan anak lebih jauh lagi baik secara 

langsung ataupun tidak langsung.15 

Setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga 

tujuan snoezelen pun harus disesuaikan dengan kebutuhan masing­

masing anak. Untuk mencapai tujuan diatas, perlu disediakan fasilitas 

yang menunjang yaitu : 

1.	 Menyediakan lingkungan yang aman dan tenang. Ruangan aman 

tanpa alat-alat yang berbahaya dan suara-suara yang mengganggu. 

2.	 Menciptakan suasana rileks dan nyaman, misalnya musik lembut 

dan lampu yang redup. 

3.	 Menyediakan peralatan yang menstimulasi misal, dengan warna 

mencolok / lampu discO. 16 

2.4.3.3 Efek Stimulasi / Visual Stimuli 

Warna dibagi menjadi 2 macam rasa: warm colour dan cool colour. 

Yang termasuk warm colour adalah : merah, orange, dan kuning, 

sedangkan yang termasuk cool colour adalah hijau, biru, dan warna­

warna lembut. 17 

15 Konggres Nasional Autisme Indonesia, op. cit., hal. 44 
16 Konggres Nasional Autisme Indonesia, loc. cit. 
17 Konggres Nasional Autisme Indonesia, op. cit., hal. 45. 
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Tabel 2.1 : Efek Stimulasi Warna 

Merah 

Orange 

Kuning 

WARM COLOUR 
- Wama excited, meningkatkan aktivitas otak dan tonus otot. 
- Memberikan rasa hangat. 

- Efeknya sama dengan merah tapi Jebih ringan. 
- Aktivasi dan energis 
- Sedikit menurunkan efek depresi 
- Maranasang nafsu makan. 
- Efeknya sama dengan merah & orange, tapi paling ringan. 
- Wama stabil 
- Meningkatkan well perfomence dan berkonsentrasi. 
- Ada penelitian bahwa ayam lebih banyak bertelur dibawah lampu 

kunina. 

COOL COLOUR 

Hijau 

Biru 

- Rasa damai, tenang, ketentraman, kebebasan dan sejuk. 
- Menurunkan stress hormone dslam dsrah. 
- Menurunkan tensi otot. 
- Menurunkan heart beat, tension, & frekuensi nspas sampai 20 %. 
- Untuk relaksasi, mengurangi rasa khawatir, mengurangi rasa 

cemas dan meditasi. 
- Menurunkan nafsu makan. 

••
Sumber : Konggres Nasional Autisme Indonesia 

~~~~~~-EJ
 



i 
; ---­~.._-- "._' -~--~-

BAB!II
 

TtN~AUAN Kf=NYAI"'1ANAN
 

VISUAL RUANG
 

3.1 Pencahayaan 

3.1.1 Definisi Pencahayaan 

Pencahayaan merupakan salah satu faktor penting untuk 

diperhatikan dalam upaya memberikan kenikmatan dan kenyamanan 

bagi penghuni ruangnya, yang tentu disesuaikan dengan tingkat 

kebutuhan subyek yang berbeda-beda. Tujuan perancangan 

pencahayaan adalah memberikan suatu lingkungan yang 

menyenangkan dan nyaman dalam pelaksanaan tugas-tugas visual 

secara efisien. 18 

Perilaku cahaya ditentukan oleh sifat-sifat permukaan yang 

dijumpai cahaya. Cahaya masuk dipantulkan, diserap, atau 

ditransmisikan dalam konteks arsitektural. 

Cahaya biasanya sebagian dipantulkan, sebagian diserap, dan 

sebagian ditransmisikan, tergantung pada karakteristik permukaan. 

Adalah penting bahwa persepsi warna ditentukan oleh pemantulan, 

penyerapan, atau transmisi yang selekti'f, dari cahaya masuk. Cahaya 

dapat difokuskan, dibelokkan, disebarkan, tergantung pada karakteristik 

permukaan sehingga implikasi arsitekturalnya jelas. Permukaan­

permukaan dan bahan-bahan yang bisa dipilih sangat beragam guna 

menciptakan penutup suatu ruang, yang banyak sekali menentukan 

perilaku cahaya dalam ruang. 19 

18 Jeffrey E. Ollswang. (1997). Sistem Pengendafian Lingkungan. Pengantar Arsitektur. hal. 427. 
19 Jeffrey E. Ollswang, foe. cit. 
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Gambar 3.1 : Jenis-jenis pemantulan dan transmisi
 

Sumber: Pengantar Arsitektur, 1997, hal. 428.
 

3.1.2 Sistem Pencahayaan 

3.1.2.1 Pencahayaan alami I Daylight 

Pencahayaan alami adalah pencahayaan yang terdapat dari sinar 

matahari yang memancar langsung dari bola langit, sebagai pantulan 

cahaya matahari oleh awan-awan serta benda-benda disekeliling kita. 

Ketiga penyinaran tersebut tergantung dari waktu penyinaran (pagi, 

siang, sore), musirn (kemarau atau penghujan), dan kondisi atmosfer 

(mendung atau cerah). Sinar dari bola langit yang masuk dalam ruang, 

juga tergantung pada luasnya bola langit yang tertangkap oleh lubang 

bukaan Uendela dan pintu). 

Dengan demikian antar sinar yang masuk kedalam ruang, 

tergantung pada dimensi dan letak bukaan, jarak antar bangunan, 

landscape dari site dan material dinding dan langit-Iangit yang akan 

memberikan pengaruh yang berbeda. 
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Pencahayaan Alami Langsung Dengan Atap Tinggi 

Gambar 3.2 : Pencahayaan Alami I Daylight 

Sumber : Daylight In Architecture, 1981. 

Untuk mendapatkan pencahayaan alami yang optimal, tentu 

dipengaruhi oleh bukaan-bukaan yang ada, terutama bukaan jer1€fela, 

jenis dan dimensinya. Berikut beberapa macam jenis bukaan jendela 

dan prosentase transmisi sinar matahari yang bisa masuk ruangan. 
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Gambar 3.3 : Jenis Bukaan Jendela
 

Sumber: Daylight In Architecture, 1981.
 

Jendela yang dipasang 
mati dalam bingkai 

Jendela dengan sayap 
berputar vertikal 

Jendela dengan sayap 
berputar horizontal 

Jendela dengan sayap 
jatuh 

Jendela dengan sayap 
gantung (jendela jungkit) 

Jendela dengan sayap 
sorong vertikal 

Jendela dengan lamel 
(Naco) 

Jendela dengan sayap 
sorong horizontal 

Gambar 3.4 : Jenis Bukaan Jendela
 

Sumber: Sistem Bentuk Struktur Bangunan, 1998.
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Gambar 3.5 : Transmisi Sinar Matahari 

Sumber: Daylight In Architecture, 1981. 

Cahaya yang dibutuhkan sebuah ruang adalah cahaya yang 

berasal dari sinar yang jatuh terpantul, sinar yang sangat lunak karena 

tersaring, atau sinar lunak yang masuk melewati atap tinggi. 
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Gambar 3.6 : Refleklij Panlulan dari Bukaan Jendela
 

Sumber: Daylight In Architecture, 1981.
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Gambar 3.7: Cahaya Lunak yang Tersaring 

Sumber : Daylight In Architecture, 1981. 
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Cahaya yang masuk bisa disaring dengan elemen vegetasi 

yang diletakkan diluar bangunan, atau dibuat elemen tambahan pada 

jendela seperti jalusi I krepyak, atau bisa juga dari jendela itu sendiri 

adalah sebuah jalusi I krepyak, seperti jendela dengan lamell naco. 

3.1.2.2 Pencahayaan buatan I Artificial Lighting 

Selain mengandalkan pencahayaan alami dari sinar matahari, 

didalam ruang juga memerlukan pencahayaan buatan, yang kebutuhan 

intensitasnya sama dengan yang dibutuhkan dari pencahayaan alami. 

Pencahayaan buatan adalah pencahayaan yang terdapat dari 

lampu atau sumber-sumber cahaya buatan manusia. 

Adapun pencahayaan buatan ini berfungsi untuk : 

1.	 Sebagai penerangan sesungguhnya. 

Misalnya untuk penerangan lampu pada kamar tidur, kamar belajar, 

ruang kelas, dsb. 

2.	 Sebagai penerangan arsitektural. 

Misalnya untuk penerangan lampu bar, lampu taman, dsb.20 
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Gambar 3.8 : Pencahayaan Buatan Didalam Ruang 

Sumber: Daylight In Architecture, 1981. 

20 Anatomi Utilitas, 1986. 
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Peneahayaan buatan diterapkan jika : 

1.	 Sinar matahari tidak eukup memberikan kadar cahaya yang 

dibutuhkan oleh fungsi. 

2.	 Sinar matahari tidak boleh masuk karena persyaratan khusus yang 

dituntut fungsi. 

3.	 Sinar matahari tidak ada. Contoh : pada malam hari atau gangguan 

euaea sehingga sinar matahari terhalang. 

4.	 Diperlukan "permainan cahaya" bagi kesan-kesan tertentu sesuai 

fungsi ruang yang bersangkutan. Contoh : ruang pamer, ruang 

peragaan koleksi, dll. 

Secara umum pencahayaan yang dihasilkan oleh penerangan 

ruang dapat digolongkan dalam 5 kategori : 

1.	 Pencahayaan tidak langsung [Indirect Lighting] 

Seluruh eahaya yang dihasilkan sumber eahaya diarahkan pada 

/angit-/angit dan bagian atas dinding ruang. Cahaya meneapai bidang 

kerja horizontal (75 em) dari lantai setelah dipantulkan oleh langit­

langit dan dinding bagian atas tersebut menjadi sumber cahaya. Dan 

jika permukaannya mempunyai angka koefisien pantul yang baik, 

maka peneahayaan ruang tersebut akan berupa pencahayaan sebar 

dan tanpa bayangan. (diffuse illumination and shadow/ess]. 

Untuk mendapatkan sinar cahaya yang lembut dan tidak terlalu 

silau, maka sumber eahaya utama sebaiknya digantung pada jarak 45 

em dari bidang langit-Iangit yang setidaknya berketinggian 285 em. 
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Gambar 3.9: Refleksi Pencahayaan Tidak Langsung 

Sumber : Anatomi Utilitas, 1986. 
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Gambar 3.10 : Pencahayaan Tidak Langsung Terangnya Merata Ke bidang langit-Iangit 

Sumber : Anatomi Utilitas, 1986. 

2. Pencahayaan semi tidak langsung [ Semi Indirect Lighting] 

Cahaya diarahkan kebidang atas dan sebagian dipancarkan 

kebagian bawah melalui elemen-elemen tembus cahaya yang terdapat 

pada fixture sumber cahaya. Sekitar 60 - 90 % cahaya diarahkan ke 

atas, sedangkan 10 - 40 % diarahkan atau ditembuskan ke bawah. 

Dengan demikian dapat dihindarkan adanya kontras yang terlalu tajam 

antara bidang langit-Iangit dengan kesan ruang secara keseluruhan. 
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Gambar 3.11 : Pencahayaan Semi Tidak Langsung 

8umber : /lnatomi Utilita8, 1986. 
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3. Pencahayaan langsung tidak langsung [ Direct - Indirect 

Lighting] 

Dalam tipe ini dibedakan menjadi 2 : 

a). General Diffuse I pencahayaan menyebar, cahaya 

dipancarkan ke segala arah, lampu menjadi sumber ca~laya 

utama, seluruh bidang lain menjadi sumber cahaya pantul. 

b). Pencahayaan langsung tidak langsung, cahaya dipancarkan 

ke atas dan ke bawah dalam terang cahaya yang kira-kira 

sebanding. 

Lampu sebagai sumber cahaya utama, langit-Iangit. dan lantai 

sebagai sumber cahaya pantul utama, dinding bagian tengah relatif 

gelap karena ada bayangan berupa bayangan dari fixturenya. 

Pada General Diffuse suasana ruang menjadi lebih ringan, 

karena seluruh ruangan mendapat pencahayaan yang relatif merata, 

pada b). berkesan sedikit berat karena adanya daerah dinding yang 

gelap kena bayangan fixture. 
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Refleksi Pencahayaan General Diffuse 
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Posisi Lampu pada General Diffuse Penyebaran Cahaya Lampu 

Gambar 3.12 : Pencahayaan General Diffuse
 

Sumber: Anatomi Utilitas. 1986.
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Gambar 3.13 : Pencahayaan Langsung Tidak Langsung 

Sumber: Anafomi Ufilitas, 1986. 

4. Pencahayaan setengah langsung [ Semi Direct Lighting] 

Cahaya 60 - 90 % dipancarkan dari sumbernya ke arah bawah 

dan sisanya dipancarkan ke bidang langit-Iangit. Jika angka koefisien 

pantul bidang langit-Iangit baik, maka sinar pantul yang dihasilkan 

dapat mengurangi I menetralkan kesan silau dalam ruang. Penyebaran 

cahaya dalam ruang tergantung pada angka reflek-si dari furniture, 

bidang lantai dan benda-benda lain yang terdapat dalam ruang 

tersebut. 

Masalah bayang-bayang yang tak baik dapat dikurangi jika 

bidang langit-Iangit mempunyai koefisien pantul 70 % dan cahaya arah 

atas 25 %. Jika cahaya arah atas terlalu kecil maka pencahayaan ini 

menjadi pencahayaan langsung. 
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Gambar 3.14 : Pencahayaan Setengah Langsung 
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Sumber : Anafomi Ufilifas, 1986. 
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5. Pencahayaan Langsung [ Direct Lighting]
 

Semua cahaya dari sumber utama diarahkan ke bawah,
 

sehingga penerangan atas tergantung pantulan dari bawah. Kadang­

kadang ruang dirancang demikian, langit-Iangit sengaja diberi warna 

gelap dan lampu-Iampu digantungkan, dengan tujuan : 

a). Memperbaiki proporsi ruangan yang kurang bagus. 

b). Menyembunyikan jaringan utilitas pada bidang langit-Iangit. 
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Gambar 3.15 : Refleksi Pencahayaan Langsung 

Sumber : Anafomi Ufilifas, 1986. 
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Posisi Lampu pada Ruang Potongan Unit Lampu 

Gambar 3.16 : Pencahayaan Langsung Menyebar
 

Sumber : Anafomi Ufilifas, 1986.
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Gambar 3.17 : Pencahayaan Langsung Terarah 

Sumber : Anafomi Ufilitas, 1986. 
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3.1.2.3 Penggabungan antara cahaya buatan dan cahaya alami 

Walaupun suatu ruangan cukup mendapat cahaya luar alami, tetapi 

masih juga diperlukan cahaya buatan terutama pada waktu musim 

penghujan karena sinar matahari terhalang oleh mendung sehingga 

cahaya luar meredup. (Ernst Neufert, 1990) 

Kaitannya dengan kenyamanan visual, tentu sangat berpengaruh 

pada refleksi yang akan dihasilkan. Jika pencahayaan cukup untuk 

memantulkan warna keseluruh ruangan, maka kenyamanan visual ruang 

sudah dapat terpenuhi. Jika pencahayaan kurang ataupun berlebih,. 

justru akan mengacaukan refleksi warna yang semula ditujukan untuk 

kepentingan kontrol emosi anak. 
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Penerangan Lampu dan Cahaya Matahari 

Gambar 3.18 : Penggabungan Cahaya Alami dan Buatan
 

Sumber : Daylight In Architecture, 1981
 

3.1.3 Kriteria Pencahayaan 

Menurut James C. Snyder dan Anthony J. Catanesse,' Pengantar 

Arsitektur (1991), tujuan perancangan pencahayaan adalah memberikan 

suatu lingkungan menyenangkan dan nyaman yang memudahkan 

pelaksanaan tugas-tugas visual tanpa tegangan dan regangan. 

EVALlJASl PENGARUH P£RIlAKlJ ANAK AUrI!i'~tiINIIWIIIiIY~ .,. "0 I 
RUANG KElAS PADA SLB - AUTISTIK Sebagai Oasar Perencanaan Sekolah Khusus Autistik Oi Jogjakarta :/ 



Termasuk dalam lingkungan yang nyaman ini adalah kesanggupan para 

penghuni untuk mempersepsi dan menyadari ruang tertutup arsitektural. 

Kriteria yang digunakan dapat memilih suatu sistem meliputi : 

3.1.3.1 Intensitas 

Intensitas mengacu pada kuantitas cahaya, yang dinyatakan 

sebagai jumlah cahaya masuk yang datang dari atau tiba pada 

suatu obyek tertentu. Secara teknis intensitas dinyatakan sebagai 

kerapatan aliran bercahaya dan diukur sebagai foot candles (fc). 

Intensitas cahaya merupakan unsur yang sangat penting sekali 

dalam setiap rancangan pencahayaan. Tapi, ini saja tidak dapat 

menjamin kondisi-kondisi pencahayaan yang nyaman. Secara 

historis, pendekatan pada perancangan pencahayaan adalah untuk 

memberi tingkat-tingkat penerangan yang senantiasa bertambah. 

Dalam beberapa hal, hasilnya adalah persediaan cahaya yang 

cukup untuk menerangi sudut ruangan yang tidak akan berkesan 

lebih gelap dari sedut yang lain. Umumnya disepakati bahwa 

tingkat intensitas yang telah diterima sebelumnya sering terlalu 

tinggi dan bahwa tingkat penerangan tinggi yang berlebihan tidak 

akan meredakan ketegangan visual, tapi justru dapat meningkatkan 

ketegangan visual. Karena itu, kecenderungan-kecenderungan ini 

menjauhkan diri dari tingkat penerangan umum yang tinggi, dan 

makin lama makin banyak perhatian pada kualitas cahaya. 

3.1.3.2 Kualitas 

Dari segi pencahayaan arsitektural, kualitas menunjukkan 

pada semua faktor lain selain intensitas cahaya. Faktor-faktor ini 

sering lebih penting daripada kuantitas. Kata kecemerlangan 

menunjuk pada tanggapan subyektif terhadap cahaya yang 

dihasilkan pada atau dari suatu permukaan dan diukur dalam 

satuan foot lamberts (f1). Hal ini, penting dari segi rancangan 

arsitektur karena para penghuni menetapkan dan menafsirkan 

ruang linggkupnya dengan hubungan kecemerlangan, misalnya 
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rasio kecemerlangan antara lantai dan dinding, atau antara 

dinding dengan langit-Iangit. 

Dan lagi, mata manusia diluar kemauan pertama-tama akan 

tertarik pada obyek atau permukaan dengan kecemerlangan yang 

tinggi. Implikasi arsitekturnya adalah bahwa rancangan tata 

cahaya mengandung kemampuan dalam dirinya untuk menarik 

dan mengarahkan mata kesetiap obyek atau permukaan yang 

telah ditentukan. 
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Gambar 3.19 : Kilau Cahaya Langsung yang Dipantulkan 

Sumber: Pengantar Arsitektur, 1997, hal. 435. 
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Gambar 3.20 : Warna - Refleksi dan Penyampaian yang Selektif 

Sumber: Pengantar Arsitektur, 1997, hal. 427. 
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3.2 Warna 

3.2.1 Definisi Warna 

Warna adalah corak, intensitas dan nada pada permukaan suatu 

benda yang mencolok, yang membedakan suatu bentuk terhadap 

Iingkungannya, serta yang mempengaruhi bobot visual bentuk. Dengan 

kata lain, warna adalah medium dimana kita menerima suatu cahaya 

dan merasakan pengaruhnya. Kualitas dari warna, sebetulnya bisa 

muncul dalam bentuk cahaya itu sendiri. 

Warna mempunyai pengaruh yang sangat kuat pada keadaan jiwa, 

emosi dan mood I suasana hati seseorang. Misalkan, ruangan kecil 

yang dicat merah akan kelihatan jauh lebih kecil dari ukuran sebenarnya, 

tetapi apabila dicat warna biru akan terlihat lebih luas. Warna yang 

berbeda-beda akan menimbulkan efek yang berbeda pula pada emosi 

seseorang dengan berbagai cara. Selain itu, bagi masing-masing 

individu ada beberapa warna yang secara pribadi lebih disukainya 

dibanding warna-warna lain. 

Hubungannya dengan pencahayaan, pada umumnya dapat 

dikatakan bahwa semakin muda warna bidang-bidang ruangan (dinding, 

lantai, plafond, perabotan dlsb) ataupun mendekati putih, maka 

penerangan ruang akan semakin baik dan ekonomis, karena jumlah 

cahaya yang dipantulkan kembali oleh bidang-bidang itu tidak sedikit. 22 

21 Anatomi Utilitas, 1986. loc. cit. 
22 Dipl. Ing. Y.B. Mangunwijaya. (1994). PengantarFisika Bangunan, Djambatan, hal. 223. 
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Lantai-Iantai sebaiknya tidak terlalu putih bila ruangan sudah 

cukup penerangannya, karena akan membuat mata penat. Lantai yang 

agak gelap justru menyejukkan mata. Lantai mengkilat memang 

representatif, tetapi sering mengganggu mata. Warna putih merupakan 

pemantul yang baik sekali, akan tetapi berkesan dingin atau steril dan 

tidak berwatak. Warna kuning gading sering disukai, karena berkesan 

lebih hangat dan akrab.23 

3.2.2 Efek Psikologis Warna 

Manusia memiliki semacam kesadaran naluriah berkenaan dengan 

efek emosional yang ditimbulkan oleh warna. Namun kebanyakan orang 

hanya tidak menyadari betapa mendalam dan bervariasinya efek-efek 

tersebut, lalu betapa tepatnya jika kemudian warna dapat digunakan 

sebagai instrumen dalam mendukung proses belajar anak autis yang 

akan mempengaruhi secara emosional. 

Setiap kali kita melihat cahaya atau warna, terjadi perubahan 

biokimia dalam sel-sel tubuh, dengan perantara sejumlah ~Iormon yang 

rnemiliki efek mendalam terhadap suasana hati dan emosi, kesehatan 

fisik, dan tingkah laku. 

Warna juga merangsang atau menekan kelenjar hipotalamus, yang 

pada gilirannya secara langsung mempengarulli kelenjar pituitary 

(kelenjar dibawah otak). Kelenjar ini merupakan kelenjar utama yang 

mengontrol seluruh sistem hormonal pada manusia. 

23 Ibid., hal. 224. 
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3.2.3 Spektrum Warna 
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Gambar 3.21 : Spektrum Warna 

Sumber: Type & Color, 1989 

Keterangan : 

Warm ~ warna hangat 

Neutral ~ warna netral 

Cool ~ warna dingin 

Direct ~ langsung 

Very Direct ~ lebih banyak 

Most Direct ~ paling I sangat 

Least Direct ~ kurang I paling sedikit 
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Berikut adalah tabel ringkasan dari efek psikologis warna-warns 

pokok yang telah diakui internasionaJ : 

label 3.1 : Efek Psikologis Warna 

Meyakinkan, konservatif, bertanggung jawab, 
arif, dapat diandalkan, cerdas, memberi 
ketenanaan, introspektif, intuitif, biiaksana. 
Penuh kedamaian, penuh cinta, penyayang, 
idealistik, tulus, kreatif, memiliki kemauan, 
komunikatif, keras. 

Pintar, kreatif, egosentris, cerewet, teratur. 

Penuh kedamaian, setia, seimbang, baik hati,
 
stabil, sensitif, pengasih, ulet.
 

Perseptif, tanpa prasangka, penuh rasa takut.
 

Periang, antusias, cerdas, kuat, optimistik,
 
komoetitif, berubah-ubah.
 
Rapi, teratur, kritis, mandiri, berhati-hati,
 
termotivasi, spiritual, oositif.
 
Mernberi ketenangan, terasing, waspada.
 

Pintar, serius, berkuasa, dramatis, berwibawa,
 
aman, penuh, kematian, tak dikenal. I
 

Dapat menyesuaikan dengan baik, seimbang,
 
'uiur, pekerja keras, daoat diandalkan.
 
Pasif, mudah memahami, setia, sederhana,
 
mengerti kewajiban, pekerja keras, pekerja
 
berat dan rneniemukan.
 
Hangat, kreatif, penuh kegernbiraan, tidak
 
bertele-tele, tegas, ekspresif, seksual.
 

Penuh cinta, rileks, ramah tamah, keibuan.
 

Penuh semangat, sensual, lahiriah, tidak
 
sabar, hebat, resah, mementingkan, sukses,
 
menuruti kata hatL
 
Spiritual, sensitif, intuitif, berpandangan
 
terbuka, terbuka.
 
Berbelit-belit, mempersatukan, mempesona,
 
mistik.
 

Sumber: Terapi warna, Wauters and Thompson, 2001, Prestasi Pustaka. 
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3.3 Elemen Interior Ruang 

Elemen interior ruang kelas merupakan media untuk penerapan 

desain warna yang telah disesuaikan dengan perilaku anak autis. Dari 

penerapan ini diharapkan bahwa warna pada elemen interior tersebut 

mampu memberikan efek psikologis yang dibutuhkan masing-masing 

anak di dalam kelas, sesuai fungsinya sebagai tempat belajar yang 

efektif. Elemen-elemen ini diantaranya adalah : 

1. Dinding 

2. Lantai 

3. Plafond 

4. Pintu dan jendela 

5. Furniture 

Khusus untuk furniture, dalam pemakaian memang tergantung dari 

kebutuhan anak. Namun secara garis besar, menurut makalah seminar 

PeJatihan TataJaksana Perilaku Pada Penyandang Autisme24
, dalam 

mempersiapkan sarana untuk terapi adalah sbb : 

1. Ruangan khusus yang bebas distraksi 

2. 3 buah kursi 

• Terapis dan anak duduk berhadapan 

• Asisten terapis duduk dibelakang anak 

3. Meja belajar 

4. Meja I rak (2 buah) untuk alat I bahan I perlengkapan 

5. Lemari penyimpanan alat I bahan I perlengkapan 

Dalam hal warna, furniture dalam ruang kelas disesuaikan dengan 

spesifikasi ruang, menurut jenis perilaku anak. Jika kelas dikhususkan 

untuk anak hiperaktif, maka furniture juga akan didesain dengan tema 

warna yang bersifat stabil dan menenangkan. Sebaliknya, jika kelas 

untuk anak hipoaktif, maka tema warna yang direkomendasikan adalah 

yang terkesan lebih akrab, sosialisasi dan memancing komunikasi. 

24 Makalah seminar Pe/atihan Tatalaksana Perilaku Pada Penyandang Autisme. Semarang, 24 Oktober 
1998. hal. 3 
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3.4 Landasan Teori 

1.	 Perilaku anak autistik sangat tidak tentu tapi terpola, sehingga dalam 

sistem belajarpun harus terstruktur oleh ruang & waktu. 

(Fred Vrugteveen, Makalah Autisma 2001) 

2.	 Pertanyaan-pertanyaan pokok mengenai kualitas dan kuantitas 

cahaya yang dihasilkan suatu rancangan pencahayaan, (James C. 

Snyder dan Anthony J. Catanese, Pengantar Arsitektur, 1997) yaitu : 

a. Tugas visual apa yang akan dilaksanakan di dalam suatu 

ruangan? 

-+ Visualisasi dari sebuah ruang kelas yang cukup penerangan 

untuk merefleksikan efek-efek psikologis dari wama elemen 

interiomya. 

b. Bagaimana karakteristik visual dari ruangan yang akan 

dipakai untuk kegiatan itu ? 

-+ Karakteristik visual yang memunculkan sinkronnya 

perpaduan tugas antara pencahayaan dan wama, untuk 

memberikan pengaruh baik pada emosional anak, agar tidak 

menimbulkan tantrum dan perilaku stereotip pada anak autis. 

c. Bagaimanakah kriteria pencahayaan yang diperlukan untuk 

memenuhi tuntutan visual ruang yang nyaman ? 

-+ Pencahayaan yang tidak langsung, tidak terlalu terang dan 

tidak terlalu gelap, dalam range tertentu berdasarkan data 

lapangan. 

d. Bagaimanakah suasana visual yang ditimbulkan oleh 

pengaruh-pengaruh dari pencahayaan ruang ? 

-+ suasana visual yang nyaman, disesuaikan dengan kriteria 

perilaku masing-masing. Anak tidak terpancing untuk 

terdistraksi dan secara tidak langsung anak merasakan efek 

dari wama elemen interior ruang, sehingga emosinya lebih 

terkontrol dan berpengaruh baik pada aktivitas belajar. 
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M~TOD~ P~N~LITIAN 

Penelitian ini terbagi dalam 2 tahapan inti metode penelitian, 

yaitu metode pencarian data dan analisa data. Lebih lanjut diuraikan 

sebagai berikut : 

4.1 Metode Pencarian Data 

Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam 

penelitian, dilakukan dengan beberapa cara, yaitu : 

4.1.1 Pengumpulan Data Primer 

1.	 Observasi langsung untuk pengukuran kuat cahaya ruang 

kelas pada saat kegiatan belajar berlangsung. 

a.	 Pengukuran kuat cahaya menggunakan lightmeter manual, 

dihitung pada jam 09.00, 10.00 dan 11.00 wib atau per satu 

jam salama 3 kali dalam satu hari kagiatan balajar. 

b.	 Pengukuran dilakukan di 5 lokasi studi, dengan mengambil 

contoh masing-masing 3 - 4 ruang. 

c. Setelah data lengkap, maka diambil rata-rata kuat 

pencahayaan per jam, sebagai dasar penentuan kriteria 

pencahayaan. 

2. Mengedarkan kuesioner. 

1.	 Kuesioner sebagai sumber data primer, merupakan point­

point penting yang diambil dari pengalaman empiris guru, 

yang kemudian menjadi acuan untuk mengambil keputusan 

desail1. 

2.	 Kuesioner yang ditujukan kepada para guru, pertanyaannya 

tidak hanya berupa pilihan Ya dan Tidak, tapi juga isian 

titik-titik untuk argumen dan alasan tersendiri menurut 

pengalaman masing-masing. 

~~~S~ERI~I~~}~=~~~~?91
 



3.	 Dar; 65 kuesioner yang disebarkan di 5 lokasi studi, hanya 

44 kuesioner yang terisi dan kembali. 

4.	 Hasilnya akan disajikan dalam bentuk prosentase data 

kuesioner I polling pendapat dalam lingkup keseluruhan 

personil pengajar di 5 lokasi studi. 

3.	 Mengamati perilaku belajar anak di sekolah dari masuk 

hingga selesai sekolah. 

a.	 Mengamati dan memantau perilaku belajar anak di kelas. 

b.	 Mencatat segala reaksi-reaksi yang terjadi, walaupun itu 

atas inisiatif anak sendiri. 

c.	 Pengamatan ini akan memunculkan data perilaku belajar 

anak dikelas, untuk dikaitkan dengan efek dari pencahayaan 

didalam ruang dan warna yang sesuai dengan tuntutan 

kenyamanan visual anak. 

4.	 Dokumentasi foto 

Mendokumentasikan segala hal yang berhubungan dengan 

pencarian data, untuk gambaran tentang situasi dan kondisi di 

lapangan, diantaranya : 

a.	 Lokasi studi 

b.	 Kondisi tata ruang sekolah 

c.	 Kondisi interior kelas 

d.	 Kondisi bukaan jendela kelas 

e.	 Situasi belajar mengajar 

f.	 Fasilitas-fasilitas bersama 

4.1.2 Pengumpulan Data Sekunder 

1.	 Segala informasi yang didapat dari lokasi studi, yang berupa buku­

buku literatur, majalah, tabloid, hasil seminar dan buku panduan 

sekolah autistik, mengenai seluk beluk dunia anak penderita 

autistik. 
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2.	 Kajian literatur tentang teori-teori yang berhubungan dengan 

kenyamanan visual, terutama dalam hal pencahayaan dan warna. 

4.1.3	 Instrumen 

Persiapan yang dipakai dalam mencari data: 

1.	 Lightmeter manual untuk mengukur kuat cahaya ruang kelas. 

2.	 Mistar dan meteran untuk mengukur denah dan besaran ruang. 

3.	 Kamera untuk dokumentasi kondisi dan kegiatan di lokasi. 

4.	 Kuesioner, yang ditujukan pada guru-guru dan kepala sekolah. 

5.	 Komputer untuk menyimpan, mengurai dan mengolah data-data 

yang kemudian disajikan dalam bentuk tulisan terstruktur. 

4.2	 Metode Analisa Data 

Analisa data adalah dengan metode induktif, yaitu menganalisa 

data yang didapat dilapangan melalui sebagian sampling, untuk diolah 

dan dirumuskan menjadi model rekomendasi ruang kelas khusus 

untuk anak autistik. 
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DATAf;KSISTING
 

5.1 Lokasi Pengambilan Data 

1.	 Sekol~h Khusus Autistik F~i~1" Nugl"~h~, Seturan II I 81.A 

Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta, 55281. 

2.	 T~m~n Penc\ic\ikqn & L..atih~n An~k Bel"kebutuh~n Khusus Citl"~ Muli~ 

M~nc\il"i, JI. Anggrek 89, Sambilegi, Maguwoharjo, Depok, Sleman, 

Yogyakarta. 

3.	 S~ngg~1" Penc\ic\ikqn Autistik Di~n Am~n~h, JI. Melati Wetan NO.25 

Baciro, Yogyakarta. 

4.	 Lemb~g~ Bimbing~n Autisme Bin~ Anggi~, JI. Gedong Kuning Gg. 

Bima Ilrawan No. 42 JGIII, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

5.	 Sekol~h L..aniu~n Autis Fl"ec\ofios, Blok B. NO.11 Condongsari, 

Condong Catur, Depok, Sleman, Yogyakarta. 

SKA Fajar Nugraha TPLABK Citra Mulia Mandiri 

SPA Dian Amanah LBA Bina Anggita 

SLA Fredofios 

Gambar 5.1 : Lokasi Pengambilan Data 

·~~~~~ka£J
 
l~ 

I 



5.2 Hasil Pengukuran Kuat Cahaya 

Hasil pengukuran pada titik yang sudah ditentukan di tiap kelas 

dan ditiap jam pengukuran, akan dicari rata-rata per kelas. Dari rata­

rata per kelas akan di gabung lagi dengan kelas lain di satu lokasi, 

menjadi rata-rata per sekolah. Hasil akhir seperti pada tabel berikut : 

(data selengkapnya Iihat lampiran) 

Tabel 5.1 : Rata-rata Kuat Pencahayaan (Foot Candles) 

TPLABK 
CITRA MULIA 2.54 2.97 3.36 2.96 

MANDIRI 

LBABINA 
1.69 1.92ANGGITA 

2.538 2.05 
-­
SLA 2.22 2.44FREDOFIOS 

2.46 2.37 

SPA DIAN 
1.30 1.53AMANAH 

2.06 1.63 

SKA FAJAR 0.87 0.88
NUGRAHA 

1.05 0.93 

TOTAL RATA.. 
RATA PER I 1.72 1.95 I 2.29 

JAM 

5.3 Dimensi Bukaan Jendela 

Pencahayaan didalam ruang dipengaruhi oleh beberapa hal, 

diantaranya adalah posisi ruang terhadap matahari, arah dan jenis 

bukaan pintu/jendela, dan pencahayaan buatan yang ada. Dalam 

pengamatan langsung di 5 lokasi studi, seeara garis besar 

peneahayaan ruang kelas dipengaruhi oleh bukaan jendela dan posisi 

ruang terhadap matahari saja. 

Intensitas cahaya rata-rata yang menerangi ruang kelas dalam 

range sedang, antara 0,87 - 3.36 fe, dan untuk range terang antara 

3.36 - 6.6 fe. Cahaya ini bukan merupakan cahaya dari matahari 

langsung. Cahaya yang masuk adalah eahaya dari sinar yang jatuh 

terpantul ataupun sinar yang sangat lunak dari matahari, 
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5.3.1 TPLABK Citra Mulia Mandiri 

Ruang 1 ( 3 x 4 M ) ~I~2°.1~~11-1
T Ir----------l 

200 

" ,,1 
I" -IOf\ 

Posisi : menghadap timur 

Jenis: jendela nako 

Dimensi : 80 x 200 cm 

Rata-rata kuat cahaya : 

Pukul 09.00 =1,50 fc.
 

Pukul 10.00 =2,050 fc.
 

Pukul 11.00 =2,325 fc.
 

(;=? Ruang 2 ( 3 X 4 M ) 

AA 

Gambar 5.2 : Jendela Ruang 1 

t\A:Yj

Posisi: menghadap selatan 

Jenis: jendela nako 

Dimensi : 80 x 160 cm 

Rata-rata kuat cahaya : 

Pukul 09.00 =1,85 fc. 

Pukul 10.00 =2,025 fc. 

Pukul 11.00 =2,525 fc. Gambar 5.3 : Jendela Ruang 2 

c-' , '. ,I, ~ : j::<>" ::<:\4#:,:~. ~~i!)~l~. i~rJj'~J\ I ~~~l~~, A~:f~~~~~!i~i: l!~~~~r~~~;)~:~,:; :::::::: 
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Ruang 3 ( 3 x 4 M ) 

JO-I~-I 
TIE~==II I 

160 

II II~~ 
r-arl-

Posisi : menghadap utara 

Jenis: jendela nako 

Dimensi: 80 x 160 em 

Rata-rata kuat cahaya : 

Pukul 09.00 = 3,79 fe.
 

Pukul 10.00 = 4,225 fe.
 

Puku111.00 = 4,575 fe.
 

Gambar 5.4 : Jendela Ruang 3 

I""··'·'

l<i:' Ruang 4 ( 3 x 3 M ) 

1 
~~-Irc:::=TCIII~~ 

~gl"r
220fA..•.•••.•.•.... 

~ 

~-,:--=j- j 
Posisi: menghadap utara & timur 

Jenis: jendela nako I mati 

Dimensi : 2 (220 x 200 em) 

Rata-rata kuat cahaya : 

Pukul 09.00 = 3,02 fe.
 

Puku110.00 =3,575 fe.
 

Puku111.00 =4,025 fe.
 

Gambar 5.5 : Jendela Ruang 4 
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2 LBA Bina Anggita 
5.3. 1 ( 2 x 3 M )

Ruang 

Posisi : menghadap selatan 

Jenis: jendela nako 

Dimensi : 130 x 140 em 

Rata-rata kuat cahaya : 

Pukul 09.00 =1,2 fe. 

Pukul 10.00 =1,467 fe. 

Pukul 11.00 = 2,17 fe. 

Ruang 2 ( 2.5 x 3 M ) 

:>imD> _ "'!~I 

Posisi: menghadap utara 

Jenis: jendela nako & 

sayap gantung I jungkit 

Dimensi : 90 x 160 em 

Rata-rata kuat cahaya : 

Pukul 09.00 = 0,65 fe. 

Puku110.00 =0,712 fe. 

Pukul 11.00 = 1,425 fe. 

Gambar 5.6 : Jendela Ruang 1 

~ 

THT

160 

I'

~90~~
I

Gambar 5.7: Jendela Ruang 2 
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(li Ruang 3 ( 2.5 x 3 M ) 
40~EJT 

160 

Posisi : menghadap utara & selatan 

Jenis: jendela nako & 

sayap gantung I jungkit 

Dimensi : 80 x 160 cm 

Rata-rata kuat cahaya : 

Pukul 09.00 = 2,2 fc. 

Puku110.00 = 2,425 fc. 

Pukul 11.00 = 3,1 fc. 

'.:' Ruang 4 ( 3 x 4 M ) 

~~':~
 
--->.:.:::~;.>
 

-'-~~~' 

Posisi : rnenghadap selatan 

Jenis: jendela nako & 

sayap gantung I jungkit 

Dimensi : 160 x 160 cm 

Rata-rata kuat cahaya : 

Pukul 09.00 =2,71 fc. 

Pukul 10.00 =3,085 fc. 

Pukul 11.00 = 3,457 fc. 

1 
~80-1 

Gambar 5.8 : Jendela Ruang 3 

~ rr=============~

tHIHT
 
1

160 

1--80-1--80-1
 

Gambar 5.9 : Jendela Ruang 4 
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5.3.3 SLA Fredofios 

Ruang 1 ( 3 x 4 M ) 

Posisi: menghadap utara & selatan 
1_6°.1 ... 6°.1 .... 6°..1 

Jenis: jendela mati rayban & jungkit rayban 

Dimensi : 5 (60 x 140 cm) 

Rata-rata kuat cahaya : 

Pukul 09000 =2,08 fco 

Pukul 10000 =2,3 fco 

Pukul 11000 =2,54 fc. 
Gambar 5.10 : Jendela Ruang 1 

';.' Ruang 2 (3 x 4 M ) TIBT 

ro 

-:,...... f tl=il 140 

~l 
ha-j 

TI III ,II I 
III ~' " II T 

140 

Posisi: menghadap utara & selatan ~ 
Jenis: jendela rnati rayban & jungkit rayban 

I.... 6°.1_6°.. 1_ 6°..1
Dirnensi : 5 (60 x 140 crn)'Llii: 

Rata-rata kuat cahaya : 

Pukul 09.00 = 2,6 fco 

Pukul 10000 =2,78 fco Gambar 5.11 : Jendela Ruang 2 

Pukul 11.00 =2,82 fco 
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Ruang 3 ( 3 x 4 M ) 

I .. 60 ... 1 .. 60 ... 1 .. 60 ... 1Rata-rata kuat eahaya : 

T 
140 

1 

~ 

T III III! III ,60 , " 

~ 

18T
, 140 

If---..I.---..jl 1 
,~ 
~r~1 

r 
Posisi : menghadap utara & selatan 

Jenis: jendela mati rayban & jungkit rayban 

Dirnensi : 5 (60 x 140 em) 

Pukul 09.00 = 1,98 fe. 

Pukul 10.00 = 2,24 fe, 

Pukul 11,00 = 2,04 fe. 

5.3.4 SPA Dian Amanah 

(s Ruang 1 ( 2.5 x 3 M ) 

Gambar 5.12: Jendela Ruang 3 

1 
01 

0 ::1 
==~I=~-II 

1 .... 60 .... 1 .... 60 .. 1 

A 
Posisi: menghadap timur 

Jenis: jendela sayap putar vertikal ganda 

Dirnensi : 120 x 85 ern 

Rata-rata kuat cahaya : 

Pukul 09.00 = 1,18 fe.
 

Pukul 10.00 =1,53 fe.
 

Pukul 11.00 = 2,00 fe. 

'i ""i"','" ",iii, ",,~p \'f''''' ''''ill~ - ­ T I
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Ruang 2 ( 2.5 x 3 M ) 

rl-----------------1l1
 
010 II 85 

I III
 
~~ 

Posisi: menghadap barat 

Jenis: jendela sayap putar vertikal ganda 

Dimensi : 120 x 85 em 

Rata-rata kuat cahaya : 

Pukul 09.00 = 1,56 fe. 

Pukul 10.00 =1,87 fe. 

Pukul 11.00 =2,27 fe. 

(~! Ruang 3 ( 2.5 x 3 M ) 

1 
011 

j 
.-j ~ 

40 

Posisi: menghadap barat 

Jenis: jendela sayap putar vertikal 

Dimensi : 40 x 80 em 

Rata-rata kuat eahaya : 

Pukul 09.00 = 1,13 fe. 

PukuJ 10.00 = 1,38 fe. 

Pukul 11.00 = 1,96 fe. 

f\ 
~ 

~~~H~~~~=~~~~ka~?O I 



Ruang 4 ( 2.5 x 2.5 M ) 

~ 
i§1

11 
115 

II 

6°1 .. .. 1 

Posisi : menghadap selatan 

Jenis: jendela nako 

Dimensi : 60 x 115 em 

Rata-rata kuat eahaya : 

Pukul 09.00 = 1,33 fe. 

Pukul 10.00 = 1,36 fe. 

Pukul 11.00 = 2,00 fe. 
Gambar 5.13 : Jendela Pada Ruang 4 

5.3.5 SKA Fajar Nugraha 

\;1,1 Ruang 1 ( 3 x 3 M ) 

[gJ~ 
~ ---I 

80 

Posisi : menghadap ke bawah
 

Jenis: jendela rayban di plafond
 

Dimensi : 80 x 80 ern
 

Rata-rata kuat eahaya :
 

Pukul 09.00 = 0,56 fe.
 

Pukul 10.00 = 0,62 fe.
 

A 
···· 

••••••••••• 

Gambar 5.14 : Bukaan Jendela Pada Plafond 

Pukul 11.00 = 0,89 fe. 
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Ruang 2 ( 3 x 3 M ) 

Posisi: menghadap ke bawah 

Jenis: jendela rayban di plafond 

Dimensi: 80 x 80 em 

Rata-rata kuat cahaya : 

Pukul 09.00 = 0,62 fe. 

Pukul 10.00 = 0,67 fe. 

Pukul 11.00 = 0,84 fe. 

(~! Ruang 3 ( 3 x 3 M ) 

80[LlJ 1 
1
 

~80~
 

Gambar 5.15 : Bukaan Jendela Pada Plafond 

Posisi : menghadap ke bawah 

Jenis: jendela rayban di plafond 

Dimensi : 80 x 80 em 

Rata-rata kuat eahaya : 

Pukul 09.00 = 0,67 fe. 

Pukul 10.00 = 0,69 fe. 

Pukul 11.00 = 0,80 fe. 

[§] ~~
 
~ ~ 

An 

Gambar 5.16: Bukaan Jendela Pada Plafond 
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Ruang 4 ( 3 x 3 M ) ~ 

Posisi : menghadap ke bawah & utara 

--­ .---;­
(0 

--­

I C2J 
....." 

\ 
~ 

40 bbfj~Id~r--;-- -

I 

I... 60 _I ... 60 _1_ 60 _I 

-r 
150 

j 

Jenis: jendela rayban di plafond & 

jendela rayban jungkit 

Dimensi : 80 x 80 em & 3 (60 x 150 em) 

Rata-rata kuat eahaya : 

Pukul 09.00 = 1,62 fe. 

Pukul 10.00 =1,53 fe. Gambar 5.17: Jendela Pada Ruang 4 

Pukul 11.00 = 1,69 fe. 

5.4 Penerangan Buatan 

Penerangan seeara urnurn biasanya diperuntukkan bagi ruangan­

ruangan yang membutuhkan penerangan seeara merata dan 

menyeluruh. Untuk itu yang dilakukan adalah membuat penerangan 

dengan Luminous Ceiling, atau dengan lampu tunggal yang ditempatkan 

secara tepat sesuai keperluannya. 

Fakta dilapangan menunjukkan adanya 2 maeam lampu yang 

dipakai sebagai penerangan ruang, yaitu lampu pijar dan lampu tabung 

gas. Perbedaannya, lampu pijar menimbulkan energi panas yang eukup 

tinggi sedangkan lampu tabung gas mempunyai kelemahan "efek kedip 

stroboskopiK' yang disebabkan oleh perubahan arah arus elektron yaitu 

sebesar 60x I detik. 
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Tabel 5.2 : Penerangan Buatan TPLABK Citra Mulia Mandiri 

Nama ruang -I Dimensi ruang Posisi lampu Jenislari'lPu­ - Ukbran? 
Ruang 1 3 x4 M tengah Tabung gas 60 watt 

Ruang 2 3x4M tengah Tabung gas 
I TL-sedano 

100 watt 

Ruang 3 3x4M tengah Tabung gas 60 watt 

Ruang 4 3x3M tengah Tabung gas 60 watt 

Tabel 5.3 : Penerangan Buatan LBA Bina Anggita 

JenislamPfJIUkyt$n)Narnar-gilflgIP'i!insjJ"ijan91eQ$isilampu 
Tabung gas I 20 watt 
I TL-sedana 
Tabung gas 

Ruang 1 2 x 3 M tengah 

Ruang 2 2.5x 3 M tengah 20 watt 
I TL-sedano 
Tabung gas tengahRuang 3 2.5x 3 M 20 watt 
I TL-sedana 
Tabung gas Ruang4 3x4M tengah 20 watt 
I TL-sedano 

Tabel 5.4 : Penerangan Buatan SLA Fredofios 

Narnar'tlang ·Oii!ellsiruaog?lie9$iSilai!pu Jenislarnpu( UkUMn( 
Ruang 1 3 x 4 M 2 ditengah 

seiaiar 
Tabung gas 
I TL-sedana 

@20watt 

Ruang 2 3x4M 2 ditengah 
seiaiar 

Tabung gas 
ITL-sedano @20watt 

Ruang 3 3x4M 2 ditengah 
seiaiar 

Tabung gas 
I TL-sedana 

@20watt 

Tabel5.5 : Penerangan Buatan SPA Dian Amanah 

--- NamaruCll'la ••••lm·DirnensirUalig(lposisilarnpu•••·••••·.1(Jenislilrnpu IUkbran 
Ruang 1 ? fj x 3 M tenQah Tabung gas I 20 watt 

- I TL-scdana 
Ruang 2 I 2.5 x 3 M tengah Tabung gas 20 watt 

ITL-sedana 
Ruang 3 I 2.5 x 3 M I tengah Tabung gas 20 watt 

I TL-sedana 
Ruang 4 I 2.5 x 2.5 M tengah Tabung gas 20 watt 

I TL-sedana 

Tabel 5.6 : Penerangan Buatan SKA Fajar Nugraha 

Nama ruan 
Ruang 1 

Dirnellsiruan 
3 x 3 M 

Posisilarnu 

21ampu 
ditengah-tegah 
ruangan besar 

Jenislamu 

Tabung gas 

UkYran 

@60watt 
Ruang 2 3 x 3 M 

Ruang 3 3 x 3 M 

Ruang 4 3 x 3 M 
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5.5 Hasil Pengamatan Perilaku Belajar Di Kelas 

Pada dasarnya, karakter anak autis mernang beragam. Begitu juga 

dengan penanganan dari masing-masing anak tidaklah sama. Menurut 

hasil kuesioner, 88.6 % responden guru mengatakan bahwa karakter 

anak berbeda-beda, sehingga penanganan disesuaikan dengan 

kemampuan, kepekaan dan tingkat keautisannya. Perilaku-perilaku anak 

autis relatif merupakan gabungan dari tipe I tingkat keautisannya sendiri 

dengan kondisi fisik dan psikisnya pada saat itu. 

Seperti pada pengamatan langsung di lokasi, ditemukan perilaku 

anak yang dianggap terlalu berlebihan dari perilakunya sehari-hari 

disekolah. Misalkan disaat kondisi fisiknya tidak fit, karena belum 

sembuh benar setelah sakit. Anak tersebut tidak mau belajar sama 

sekali, bahkan hanya tidur-tiduran dan malas-malasan. (lihat lampiran 

data pengamatan perilaku). 

Pada pengamatan perilaku, rata-rata anak belajar dengan diselingi 

kesibukan yang mereka ciptakan sendiri. Misal dengan mengalihkan 

perhatian dari guru. Tapi ada juga yang bisa mengikuti kelas dengan 

serius, konsentrasi, dan terkadang diselingi perilaku khasnya masing­

masing. 

Gambar 5.18 : Perilaku Belajar yang Berkonsentrasi 
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BABVI 

ANALISA DATA ~k:SISTING 

6.1 Analisa Pengukuran Kuat Cahaya 

Dari tabel data rata-rata pengukuran, didapat range secara 

keseluruhan dari kuat cahaya rata-rata per jam dan per hari, untuk 

mencari kategori cahaya yang gelap, redup, sedang, terang dan silau 

didalam konteks satu ruang kelas. 

Pukul 09.00 wib rata-rata terendah: 0.87 fe, tertinggi 2.54 fc
 

Pukul 10.00 wib rata-rata terendah: 0.88 fc, tertinggi 2.97 fc
 

Pukul 11.00 wib rata-rata terendah: 1.05 fc, tertinggi 3.36 fc
 

Total rata-rata per han dan per jam adalah: 1.99 fc I 2 fc I 200 lux.
 

Pengukuran terendah di satu titik ruang : 0.2 fe I 20 lux.
 

Pengukuran tertinggi di satu titik ruang : 6.6 fc I 660 lux.
 

Berdasarkan data pengukuran dan kuesioner, pencahayaan dikelas 

(secara keseluruhan sampel ruang kelas), dapat dikategorikan sbb : 

1.	 Pencahavaan ge/ap intensitasnya dibawah dari yang terkecil 

pada pengukuran ditiap kelas, yaitu : dibawah 0.2 fc / 20 lux. 

2.	 Pencahayaan redup adalah range dari rata-rata data terukur 

terendah di lapangan, yaitu antara 0.2 - 0.87 fc / 20 - 87 lux. 

3.	 Pencahayaan sedang adalah range terendah dan tertinggi dari 

data lapangan, yaitu antara 0.87 - 3.36 fc / 87 - 336 lux. 

4.	 Pencahayaan terang antara range pengukuran ruang kelas 

yang tertinggi, yaitu antara 3.36 - 6.6 fc / 336 - 660 lux. 

5.	 Pencahayaan silau adalah diatas batas pengukuran sudut 

ruang kelas yang paling tinggi, yaitu diatas 6.6 fc / 660 lux. 

6.2 Analisa Dimensi Bukaan Jendela 

Dari data-data eksisting bukaan jende/a, dapat disimpulkan bahwa 

pencahayaan dalam ruang dipengaruhi oleh bentuk, jenis, dimensi dan 
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letak jendela ditiap-tiap ruang. Berikut adalah uraian pengelompokan 

lokasi berdasarkan kriteria pencahayaan ruangnya : 

6.2.1 Pencahayaan terang 

Lokasi : TPLABK Citra Mulia Mandiri 

a.	 Rata-rata kuat cahaya per hari : 2.96 fe. 

b.	 Pemakaian jendela nako dan jendela mati dengan dimensi 

relatif besar (Iihat data dimensi bukaan jende/a), sehingga 

memungkinkan intensitas cahaya matahari yang masuk 

dalam ruang eukup banyak. 

e.	 Posisi jendela menguntungkan karena menghadap arah 

utara, timur dan selatan (Iihat data), sehingga pada jam 
"'! 08.00 - 12.00 wib matahari masih berada dilintas timur. 

d.	 Pengaruhnya terhadap perilaku belajar, tidak menunjukkan 

indikasi bahwa anak merasa terganggu dengan 

pencahayaan ini. 

6.2.2 Pencahayaan sedang 

Lokasi : LBA Bina Anggita 

a.	 Rata-rata kuat cahaya per hari : 2.05 fc 

b.	 Pemakaian jendela sayap gantung dan nako, dengan 

dimensi relatif sedang, menghasilkan cukup cahaya sedang. 

c.	 Posisi jendela menguntungkan karena menghadap arah 

utara dan selatan (Iihat data), sehingga pada jam 08.00 ­

12.00 wib matahari masih berada dilintas timur. 

d.	 Pengaruhnya terhadap perilaku belajar, tidak menunjukkan 

indikasi bahwa anak merasa terganggu. 

Lokasi : SLA Fredofios 

a.	 Rata-rata kuat cahaya per hari : 2.37 fc 

b.	 Pemakaian jendela mati rayban dan sayap gantung rayban 

didukung dengan jUl11lah jendela tiap ruang ada 2 disisi utara 
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dan 3 disisi selatan, cukup untuk memasukkan cahaya 

matahari. 

c.	 Posisi jendela menguntungkan karena menghadap arah 

utara dan selatan (lihat data), sehingga pada jam 08.00 ­

12.00 wib matahari masih berada dilintas timur. Juga karena 

penataan ruang kelas adalah linear, dengan lorong selasar 

yang diatasnya terdapat semacam skylight untuk 

memasukkan cahaya lunak dari atas, sehingga menambah 

porsi cahaya yang masuk lewat jendela disisi selatan. 

.
~ 

Gambar 6.1 : Penataan Ruang Kalas Linear Dengan Selasar 

d.	 Pengaruhnya terhadap perilaku belajar, tidak menunjukkan 

adanya indikasi bahwa anak merasa terganggu dengan 

pencahayaanini. 

Lokasi: SPA Dian Amanah 

a.	 Rata-rata kuat cahaya per hari : 1.63 fe. 
b.	 Pemakaian jendela nako dan sayap putar vertikal tunggal 

maupun ganda berdimensi sedang, cukup mehghasilkan 

cahaya sedang untuk ruang-ruang kelasnya. 

c.	 Posisi jendela cukup menguntungkan karena menghadap 

arah timur, barat dan selatan (lihat data), sehingga pada jam 

08.00 - 12.00 wib matahari masih berada dilintas timur. 

d.	 Pengaruhnya terhadap perilaku belajar, tidak menunjukkan 

indikasi bahwa anak merasa terganggu dengan 

pencahayaan ini. 
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'iii.·­
6.2.3 Pencahayaan redup 

Lokasi: SKA Fajar Nugraha 

a.	 Rata-rata kuat cahaya per hari : 0.93 fe. 

b.	 Penataan ruang yang bersekat dalam sebuah ruangan yang 

besar, tidak memungkinkan adanya jendela ditiap-tiap ruang 

kelas. Jadi sebagai sarana peneahayaan adalah dari bukaan 

pada plafond ditiap kelas (Iihat data dimensi bukaan jendela) , 

yang meneruskan cahaya dari atap. 

Tapi pada kenyataannya didalarn ruang kelas sendiri justru 

berkesan redup, karena rata-rata pengukuran pada pukul 

09.00 wib adalah 0.87 fe, puku110.00 wib adalah 0.88 fe dan 

pada pukul 11.00 wib adalah 1.05 fe. 

Jadi bukaan diplafond tersebut tidak menguntungkan karena 

tidak dapat memberikan intensitas cahaya optimal untuk 

ruang kelas dibawahnya. Begitu juga dengan penataan 

kelasnya yang kolosal dan bersekat, menjadi tidak optimal 

untuk membagi pencahayaan alami maupun buatannya. 

Gambar 6.2 : Penataan Ruang Kelas Yang Bersekat-sekat 

e. Pengaruhnya terhadap perilaku belajar, mungkin karena 

anak sudah terbiasa dengan kondisi demikian, jadi tidak ada 

indikasi bahwa anakterganggu oleh peneahayaan yang 

relatif redup. Tetapi pada pengelompokkan kriteria 

pencahayaan rata-rata keseluruhan, untuk SKA Fajar 

Nugraha adalah yang paling rendah yaitu 0.93 fe/hari . 

II 

!I 

Ii 

1,­
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6.3 Analisa Penerangan Buatan 

Pada kasus dilokasi studi, pencahayaan ruang kelas merupakan 

jenis pencahayaan langsung tidak langsung (Direct-Indirect Lighting), 

dengan tipe General Difuse I pencahayaan menyebar. Pada General 

Difuse, cahaya penerangan dipancarkan ke segala arah. Lampu menjadi 

sumber cahaya utama sedangkan seluruh bidang dinding, yaitu depan 

belakang kiri kanan, bidang langit-Iangit dan bidang lantai, menjadi 

sumber cahaya pantulan. Kesan suasana ruangan menjadi lebih ringan, 

karena selurul1 ruangan mendapat pencahayaan yang relatif merata. 

Gambar 6.3 : Posisi 2 Lampu di Ruang Kalas SKA Fajar Nugraha 

Gambar 6.4 : Zoom 2 (dua) Lampu di Ruang Kalas SKA Fajar Nugraha 

LAMPU NEON (FLOLJRESEN) 

B..\I.AS - ...... 
r.OLA 

rr ."tLAMPlJ 0 
Pf:NYEeARl 

Gambar 6.5 : Prinsip Lampu Tabung Gas 

Sumber : Pengantar Arsitektur 
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Gambar 6.6: Lampu Tabung Gas Pancar/Neon 

Sumber : Pengantar Arsitektur 

Cahaya lampu dari gas pancar dibangkitkan oleh busur elektron 

gas yang menyala. Sifat setiap gas yang menyala, bahwa ia 

menghasilkan pancaran spektral yang terputus. 

Keuntungan Lampu Tabung Gas: 

1.	 Efisiensi energi lampunya nyata. 

2.	 Menghasilkan pancaran spektral terputus, yaitu cahaya yang 

dibangkitkan tidak meliputi semua warna dalam spektrum yang 

terlihat. 

Kerugian Lampu Tabung Gas: 

Memiliki "efek kedip stroboskopik" , yang disebabkan oleh 

perubahan arah aliran elektron, dikarenakan penggunaan arus 

tukar I AC yang berubah 60 kali tiap detik. Mulanya perubahan ini 

tidak masalah, tapi semakin tua lampu dan balasnya, kedipan akan 

semakin kelihatan, dan bisa mengganggu. 

( Snyder & Catanese., Pengantar Arsitektur, 1997) 

EVALUASI PENGARUH PERllAKU ANAK AUTjSID~I"Ili1iN1IIIIN"IDlIjy,III!llWIi!1l!iSU_~~. 
RUANG KElAS PADA SLB - AUTISTIK Sebagai Dasar Perencanaan Sekolah Khusus Autistik Di J;~~kart;'''''' 61 . 

I 



LAMPU PIJAR. 

• '\ 
c"A~ MUI<t.l1 
PAIJ\M RUANb vAKUN\ 
SEl!>AGIA," 

rlLAMEfIi 
WOLr>"'"M 

~OlA 

KAU\ 

VASAR 

LebAM 

Gambar 6.7 : Macam dan Detail Lampu Pijar 

Sumber : Pengantar Arsitektur 

Terlepas dari banyak sekali macamnya, semua lampu pijar terdiri 

dari bola, kawat pijar (filamen) dan dasar. Filamen menyala bila arus 

dilewatkan melaluinya dan memancarkan setidak-tidaknya cahaya 

da/am semua panjang gelombang dalam spektrum yang dapat terlihat. 

Karena itu, lampu pijar menghasilkan pancaran spektral kontinyu atau 

homogen, dan yang umumnya disebut sebagai cahaya "panas". 

Keuntungan Lampu Pijar : 

1. Banyak tersedia filamen I bola lampu, macam dan variasinya. 

2. Dapat dipertukarkan dengan larnpu sejenis. 

3. Kemudahan pengerjaan lampu karena rangkaiannya standart. 

4. Kemudahan pengurangan cahaya pada lampu. 

5. Menghasilkan pancaran spektral kontinyu.
 

Kerugian Lampu Pijar :
 

1. Efisiensi rendah. 

2. Filamen akan menguap jika dipakai terus-menerus I berkurang. 

3. cahaya semakin lama semakin berkurang.
 

( Snyder & Catanese., Pengantar Arsitektur, 1997)
 

Karena tuntutan kebutuhan ruang belajar yang cukup terang dan 

nyaman visual, maka untuk pemilihan penerangan buatan cenderung 

pada jenis lampu tabung gas. Lampu jenis ini tingkat efisiensi energinya 
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lebih tinggi dan untuk mengatasi efek kedip stroboskopik bisa dengan 

memperkecil waktu penggantian lampu. 

Lampu tabung gas ada banyak pilihan, yang masing-masing gas 

menimbulkan warna yang berbeda-beda. Seperti gas neon menimbulkan 

warna merah, gas helium berwarna putih, campuran neon, argon dan air 

raksa menimbulkan warna biru, dll. Jenis lain lampu tabung gas ada 

yang disebut sebagai lampu TL. Lampu ini punya rendemen besar dan 

sangat awet, hampir tak terbatas saat menyala. Tapi keawetan bisa 

berkurang jika sering dinyala matikan, maka sebaiknya dinyalakan terus 

selama masih diperlukan. 

Ukuran kuat penerangan lampu yang diperlukan, berdasarkan 

standart untuk ruang kelas yang baik adalah 250 - 500 lux. (lihat tabe~. 

Tabel 6.1 : Standart kuat penerangan ruang kelas 

Standart kuatpenerangan 
••••Fungsi ruang 

Baik Sangafbaik 
250 - 500 lux 500 1000 lux 

Ruangan kelas 
25 - 50 fc 50 -100 fc 

1 fc = 10 lux 

Sumber : Tabel 3, Anatomi Utilitas, hal. 66 

Jadi untuk ukuran lampu didalam ruang kelas normal, setidaknya 

mampu memberikan kuat cahaya antara 250 - 500 lux, atau 25 - 50 fc 

(2.5 - 5.0 fc skala pengukuran dalam data lapangan). Lebih tepatnya 

bila disesuaikan dengan hitungan dari prosentase refleksi yang 

ditimbulkan oleh elemen interior dimasing-masing ruang kelas. 

6.4 Analisa Elemen Interior Ruang 

Beberapa hal yang mempengaruhi kenyamanan ruang kelas 

diantaranya adalah sbb : 

1. Pencahayaan ruang dan warna elemen interior 

2. Bentuk dan dimensi ruang kelas 

3. Bentuk dan dimensi furniture 

4. Jarak pandang didalam ruang 
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Untuk bentuk dan dimensi ruang kelas, berdasarkan data kuesioner 

didapat ukuran yang relatif ideal untuk sistem "satu guru - satu murid" 

adalah 3 x 3 M. Sedangkan untuk sistem "satu guru - dua murid", 

adalah 4 x 4 M. Spesifikasi ruang kelas cukup dengan bentuk persegi, 

berdinding permanen penuh, tidak berjendela rendah dan ketinggian 

plafond rata-rata, karena anak autis tidak begitu bereaksi terhadap 

ketinggian dalam ruangan ( Iihat data kuesioner) . 

.. 

Gambar 6.8 : Ruang kelas menurut jumlah murid 

Untuk ukuran dan bentuk furniture dilokasi studi, kondisinya memang 

disesuaikan dengan proporsi anak, sehingga tidak menunjukkan adanya 

indikasi bahwa periJaku belajar anak dipengaruhi oleh faktor furniture. 

Dalam data kuesioner, 95.5 % responden menyatakan setuju bahwa ada 

ketentuan batasan furniture didalam kalas, agar ruang menjadi efektif 

dan efisien untuk kegiatan belajar anak. 

Furniture yang bisa dikatakan harus ada, diantaranya seperti : papan 

tulis, meja dan kursi anak, kursi untuk guru, loker alat peraga dan 

mainan dan cermin untuk terapi wicara. Pada dasarnya kebutuhan akan 

furniture memang disesuaikan dengan kebutuhan anak, namun 

terkadang memang perlu perabot tambahan seperti misalnya kipas 

angin, yang juga berpengaruh pada tingkat kenyamanan ruang. 

Gambar 6.9 :Fumiture didalam kelas 
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Hal lain yang mempengaruhi kenyamanan ruang kelas adalah 

jarak pandang. Seperti misalnya jarak pandang dengan papan tulis yang 

untuk anak bisa konsentrasi relatif hanya 1 - 2 M. Jika lebil1 jauh, anak 

tidak bisa konsentrasi dan pekerjaannya relatif banyak yang salah. Jika 

anak punya rasa penasaran, maka iapun akan mendekati objek. 

Sebaliknya, jika jarak pandang relatif dekat, anak akan dengan mudah 

fokus belajar, konsentrasi dan relatif pekerjaannya banyak yang benar. 

6.5 Hubungan Kuat Pencahayaan dengan Perilaku Belajar Anak 

Berdasarkan pengamatan langsung di beberapa lokasi studi, 

ditemukan bahwa perilaku belajar anak dikelas tidak begitu dipengaruhi 

oleh kuatnya pencahayaan di ruangan tersebut. Dalam arti, kuat 

pencahayaan alami dikelas itu adalah relatif. 

Menurut data kuesioner, anak autis infantil memang sensitif terhadap 

penerangan ruang secara langsung. Penerangan disini adalah 

penerangan yang sifatnya tiba-tiba, dari cahaya lampu ataupun sinar 

matahari yang langsung mengenai ruang kelas. Anak juga sensitif pada 

penerangan dari lampu-Iampu hias yang berornamen warna-warni, ini 

akan sangat menyilaukan dan menimbulkan reaksi tertentu pada 

perilaku anak. 

Sebagian anak autis infantil mempunyai ketakutan tertentu dan 

menunjukkan reaksi tantrum terlladap kondisi pencahayaan ruang yang 

terlalu terang (diatas 6.6 fc) dan terlalu gelap (dibawah 0.2 fc). Dari data 

lapangan didapat range rata-rata dari pencahayaan ruang dalam kelas 

adalah sbb : 

Tabel 6.2 : Kriteria dan Range Pencahayaan 

KRITERIA 
PENCAHAYAAN 

GELAP I terlalu gelap 
REDUP 

SEDANG 
TERANG 

SILAU I terlalu terang I 

RANGER.AT'~~RATA 
,··pootCsntlleS 
Dibawah 0.2 

0.2 - 0.87 
0.87 - 3.36 
3.36 - 6.6 
Diatas 6.6 
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6.6 Hubungan Antara Pencahayaan, Warna dan Elemen Interior 

Sebuah ruangan mempunyai bidang-bidang pokok atau elemen 

interior seperti dinding, lantai dan langit-Iangit I plafond. Ketiga bidang 

ini masing-masing punya potensi dalam mempengaruhi intensitas 

pencahayaan suatu ruangan, terutama hubungannya dengan warna. 

Bidang langit-Iangit merupakan bidang yang paling berperan 

dalam memantulkan cahaya yang datang dari luar untuk kemudian 

menerangi ruangan. Sedangkan yang lain adalah bidang dinding, 

dinding belakang (terhadap arah datangnya matahari) lalu dinding 

samping, dan yang terakhir adalah bidang lantai. 

Berikut adalah prosentase intensitas pencahayaan yang masuk 

dalam ruang pada titik X, dengan bidang yang diarsir adalah bidang 

berwarna gelap. Sekaligus juga perbandingan kondisi ruangan tertutup 

dengan ruangan yang berjendela. 

' •. "" C:'(;~l~l'r'J-~ --.:.>,1' 

! (I -:,!
li.i ! >.,·,d;;" , 
I . l~,: .~ .' til 
y _.. _~.~~::' ,.; t;(;,'.'r~""· 
-.00 ?~ --.-- --:,~ 

. ' .."-" -,' ', ?:---""I'1',:-', II", 'I'. :11 '/'1',·'.' '.~/....' 
~ ·+-~·~CL'. ,;..Lt·;;.:.;. .,,:1' . ; 

i I I

.;(... -- ~~(~\._='-~.~.- ,~·,t 

I~\'/~ 

I . '~I 
l'i:I'!i[!,I'lli'lil:illi."li,r" 
I 'I',"'I! 11'1: '1 li[l,'1, ,!i,IILli,JkL1d,I!. I 

i. ,::,.;.1
I' . - ._. - _ .. __ .­ --­ "j 

"'o<'!:7 /9 

!':'ii"I~Fi\!" =. -=.·,,----·Iilllii)ili 
",i .'I,i'd. Ii.", ,'.,'I';' (Ii jlii:' I 

l'lil l/' - . -­ -:-.- .\\ 1111[)1
,.I, (;c.) , I 

- ----·~·----··-·_· ...t. 

:)[) ;x) 

I
"-:-"~' -"-.-- - ­ -~" "j
'J .....' 
; I 1 

~~~,O"@::J" ! 
.:J ,I. /0 -"'j 

10010 
._. ~.~~. 

(;.. '\ 

t-: ~_ ..• ':'~;:;~'~f;~;-:;i 

I.; . '-1 
J 

·i·····~··:5~:~:~';;:\\\ill:I;Z;?ZFP;:>f' 
I -I­ ""-'"' -! I 

t:,- J I:;~~-·k.~[ 
5"'( '1 

I Ie:., 

r",1:li!~ '[lilir!II;'j'~~I~'I)-l:'~ ::-o'r 
, ....,1 .., 1_.> 1•••,1 I'~"'_I 

.;r/· .----. -­ ~ .._-~ 

:2;57;" 

.... "--;'-'1""111.' - -. . ,';lIl(j, II 

11;lrrll1 ILL 1~1!llli!1 
Ii 11;.il1 -.;;.--.j'~~lilli
I,ll,,' '~,l_ .. _. _. ~>'
i' ­ .. - 3:>/0 

1-' .....­ - --'·'71 
I' '1" '-T \ '1/ 
, 'i·-I --'--1 I 
I I , 

l,.·,~,_--c- .-:(~l~;£tt;::.l 
··1'--'­ - YJ,% 

Gambar 6.10: Intensitas Terang Yang Dipantulkan 

Sumber : Daylight In Architecture, 1981. 
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Semakin muda atau mendekati putih warna bidang-bidang 

ruangan (dinding, lantai, plafond, perabotan dlsb), diperoleh 

penerangan ruang yang semakin baik dan ekonomis, karena cukup 

banyak cahaya yang dipantulkan kernbali oleh bidang-bidang tersebut 

(lihat tabel). 

Dari uraian diatas, didapat bahwa warna yang tepat untuk 

bidang langit-Iangit sebaiknya dengan warne ringan. Sedangkan untuk 

warna dinding disesuaikan fungsi dan kebutuhan. Untuk bidang lantai, 

lebih mengarah ke warna-warna yang lebih gelap. 

Tabel 6.3 : Refleksi Beberapa Warna 

WARNA IR~FI".EK$Ll 
Putih 0,8- 0,85 
Abu-abu ringan 0,4 - 0,7 
Abu-abu gelap 0,2 - 0,25 
Putih ivory (gading muda) 0,7 -0,8 
Ivory (gading) 0,6- 0,7 
Abu-abu mutiara (pearl gray) 0,7 - 0,75 
Coklat 0,2 - 0,4 
Hijau 0,25 - 0,5 
Biru muda(azure blue) 0,5- 0,6 
Biru langit (sky blue) 0,35 - 0,4 
Merah jambu (pink) 0,5- 0,7 
Merah 0,2- 0,4 

Sumber: Anatomi Utilitas, 1986. 

6.7 HUbungan Antara Warna, Perilaku Anak dan Ruang 

Warna dari elemen interior ruang dapat memberikan pengaruh 

psikologis pada anak, sehingga untuk penerapannya ke dalam disain 

ruang perlu disesuaikan dengan pengaruhnya terhadap peri/aku anak. 

Menurut hasil kuesioner, 90.9 % responden setuju bahwa warna 

dinding, lantai dan plafond dalam sebuah ruang kelas bisa 

mempengarul1i konsentrasi dan perilaku anak autis infantil. Alasannya, 

jika warna-warna tersebut sesuai, anak akan merasa lebih tenang. 

sebaliknya pada kondisi tertentu anak bahkan tidak mau masuk 

ruangan jika ia tidak suka, atau setidaknya anak akan terdistraksi dan 

berlaku stereotip, dan perilaku seperti ini bisa ditenangkan dengan 

warna-warna lembut. 

EVAlUASI PENGARUH PERlIAKU ANAl( AUri$T~i1ifu1Nf1lllNlllllY"'LJIIi!!III!I+ I 
RUANG KELAS PADA SLB - AUTISTIK Sebagai Dasar Perencana~~ Sek~l~h Kh~~s ~;i~ik ~i :;~~;ka~;" ".. ".", 61 



~-_.--------- -----_._-" 

~~~:,. 
.:!~~!::r:0\\;::(/:r·~ 

'"·",~~1~"1~~~?:]i~~mj!~~Ji~~~~~m!liili\11[iii~~tt~~;:!§~~}!:"~.S121~i;~ 
t:~~:··· 

Tabel 6.4 : Hubungan Warna, Perilaku Autistik dan Ruang 

Hiperaktif, Ketenangan jiwa, Ruang yangperilaku yang rasa damai, tenang, stabil,berlebihan I psikis yang stabil tentram, damai 
excess 

Sosialisasi Keakraban dalamHipoaktif, dengan individu ruang, memancingperilaku yang lain, merasakan perilaku danberkekurangan, kehadiran orang berkomunikasi,deficit lain enuh cinta 

Anakdengan Konsentrasi, Fokus, 
tingkat kelainan tenang, fokus tenang,

mengikuti stabilsedang 
elaiaran 

Labil, sering Ketenangan jiwa,
berperilaku kestabilan, Ruang yang stabil,stereotip dan keteraturan, tenang dansulit bertanggung teraturdikendalikan jawabemosinya 

Pada anak hiperaktif, warna-warna lembut akan menenangkan, 

sedangkan pada anak hipoaktif perlu dirangsang dengan warna-warna 

yang bisa memancing interaksi dan perilakunya. Menurut hasil 

kuesioner, warna-warna muda akan terasa lebih nyaman, bila anak 

tidak tenang biasanya akan menutup mata, tidak mau konsentrasi 

belajar, timbul perilaku tantrum, dU. 

Untuk bisa mengarahkan konsentrasi anak dalam belajar, 

sebaiknya warna interior ruang bukan warna kombinasi yang terlalu 

mencolok. Terlebih untuk warna lantai, akan berpengaruh negatif dan 

membingungkan bagi anak jika dikombinasikan dengan pola warna 

yang berbeda. 

Berdasarkan interview dengan Mr. Fred Vrugteveen sebagai 

konsultan autisme di Indonesia, akan lebih baik jika lantai ditutup 

dengan karpet sebagai peredam suara, dengan warna-warna dingin, 

seperti hijau tua. 

,~~~~~~
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Tabel 6.5 : Analisa Pengelompokan Warna 

X Menimbulkan perasaan sehat, 
ketenangan, kesejukkan. 

X Menguraikan rasa gelisah dan 
permusuhan. 

X Menguraikan rasa tegang akbat 
kebisingan, menenangkan suasana hati. 

X Menimbulkan suasana tertutup. 
X Meningkatkan persepsl terhadap ukuran 

dan volume ruan . 
WARNAPANAS X Menimbulkan rasa gembira, kehangatan. 
(kuning, jingga, X Membuat seseorang menjadi terbuka. 
jingga kemerahan) X Mengaktifkan suasana hati. 

X Merangsang berlangsungnya aktivitas 
interaktif dan reaktif. 

)( Menghilangkan depresi. 
X Menimbulkan suasana terbuka. 
X Menurunkan persepsi terhadap ukuran 

dan volume ruan . 
WARNATERANG X Menimbulkan suasana tenang. 
(putih, dll.) X Memberikan kesan bersih dan luas. 
WARNAGELAP X Menimbulkan suasana murung. 
(hitam, dll.) X Memberikan kesan kotor dan semoit. 

Dengan pengelornpokan sifat warna diatas, akan rnernudahkan 

penerapan teori warna pada desain rekomendasi, yang disesuaikan 

berdasarkan kategori kelainan anak. 
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R~k:OM~NDASI D~SAIN 

Berdasarkan analisa, dalam mencari hubungan pengaruh perilaku 

anak autis terhadap tuntutan kenyamanan visual ruang kelas, ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu : warna, pencahayaan dan 

elemen interior ruang, kaitannya dengan aspek perilaku anak autistik. 

Ada beberapa pertanyaan dalam landasan teori, mengenai kualitas dan 

kuantitas cahaya yang dihasilkan oleh suatu rancangan pencahayaan, 

yaitu mengenai : 

1) Tugas visual
 

2) Karakteristik visual
 

3) Kriteria pencahayaan
 

4) Suasana visual
 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan terjawab dalam rekomendasi 

dibawah ini. 

7.1 Rekomendasi Pencahayaan 

Dari olahan data dan analisa dilapangan, rnenghasilkan kategori 

solusi dalam hal pencahayaan ruang, baik pencahayaan alami maupun 

buatan, adalah sbb : 

7.1.1 Pencahayaan terang 

TPLABK Citra Mulia Mandiri 

Jenis dan dimensi jendela yang ada, sudah sangat 

memenuhi kebutuhan akan intensitas cahaya yang diperlukan, 

terutama untuk memantulkan warna pada elemen interiornya. Maka 

untuk desain bentuk jendela tidak membutuhkan solusi teknis, 

melainkan solusi estetis. Adalah dengan menyamakan modul 

desain jendela, yang terdiri dari kombinasi jendela nako dan 

jendela mati. Begitu juga dengan posisi jendela, mengarah pada 

lintasan matahari di pagi hari, yaitu lintas timur. 
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Gambar 7.1 : Rekomendasi Modul Jendela pada TPLABK CMIVI 

Penerangan buatan yang ada sudah memenuhi kriteria 

kenyamanan visual, mengingat pemakaian jenis lampu tabung gas 

dan ukuran lampu yang disesuaikan dengan kebutuhan anak untuk 

kenyamanan visual diruang kelas. 

7.1.2 Pencahayaan sedang 

1. LBA Bina Anggita 

Pemakaian jendela sayap gantung dan nako merupakan 

kombinasi yang menguntungkan untuk bisa memasukkan cahaya 

matahari yang cukup terang/sedang. Begitu juga dengan posisi 

jendelanya. Solusi yang ditawarkan berupa solusi estetis, dengan 

menyamakan modul desain bukaan jendelanya, sebagai kombinasi 

dari nako dan jendela sayap gantung. 
Jendela nako ~r=======~
 
Jendela sayap gantung i-E 

160 

" ,,1 
~90~ 

Gambar 7.2 : Rekomendasi Modul Jendela pada LBA Bina Anggita 

Pemakaian lampu tabung gas sebagai penerangan buatan 

sudah cukup memenuhi, demikian juga untuk kekuatan lampunya, 

sehingga tidak perlu direkomendasikan yang lain. 
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2. SLA Fredotios 

Keseimbangan antara desain jendela berkaca rayban yang 

re/atit gelap dan sedikit memasukkan cahaya, dengan jumlah 

bukaan itu sendiri sudah cukup memberikan intensitas cahaya 

yang diperlukan. Rekomendasi yang ditawarkan adalah pemilihan 

kaca jendela rayban yang prosentasenya sedikit, pada jendela sisi 

sebelah utara, karena untuk meneruskan cahaya terang matahari 

agar cukup terpantul terhadap elemen interiornya. Sehingga warna 

elemen dinding yang hijau muda bisa lebih mengekspresikan kesan 

ruang yang tenang, stabil, tentram dan suasana ruang yang damai. 

Kaca rayban dengan prosentase 
rendah I kecil 

---r 
~ 

hu-j 

Gambar 7.3 : Rekomendasi Modul Jendela pada SLA Fredofios 

Penerangan buatan yang ada sudah memenuhi kebutuhan, 

karena ditiap kelas yang semuanya berukuran 3 x 4 M, terdapat 2 

(dua) titik lampu yang sejajar, dengan jenis lampu TL berukuran 

sedang dengan daya @ 20 watt. 

3. SPA Dian Amanah 

Pemakaian jendela nako dan jendela sayap putar vertikal 

cukup menghasilkan kuat cahaya yang diperlukan tungsi ruang 

didalamnya. Solusi yang direkomendasikan adalah solusi estetis, 

mengenai konsistensi dimensi dan jenis bukaan jendela dalam 

sebuah bangunan. Diantaranya adalah pemilihan salah satu jenis 

jendela saja, yaitu jendela nako dengan dimensi sedang, pada 

posisi menghadap timur, utara dan selatan untuk mendapatkan 

cahaya matahari yang optimal menerangi ruang kelas. 
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Gambar 7.4: Rekomendasi Modul Jendela pada SPA Dian Amanah 

Untuk penerangan buatan, Dian Amanah sudah cukup 

memenuhi kebutuhan akan penerangan dari lampu, jenis dan 

ukurannya, walaupun penerangan buatan ini jarang sekali dipakai. 

7.1.3 Pencahayaan redup 

SKA Fajar Nugraha 

Tergolong dalam kategori pencahayaan redup, karena 

sistem penataan ruangnya disekat-sekat dengan papan kayu, tidak 

ada bukaan jendela samplng, bukaan ada pada plafond (kaca 

rayban) , dengan penerangan buatan secara kolosal dan hanya 

terdapat 2 titik lampu untuk 5 ruang kelas yang ditata radial. 
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Gambar 7.5: Posisi Ruang Kelas dan Titik Lampu 

OVALUASI PENGARUH PERIlAKU N'W< AuilSiERfiADApjjjN~.yAll1llWNu.!!!I!I -r ]
RUANG KELAS PADA SLB - AUTISTIK Sebagai Das~r Perencanaan se~~I~-h Kh~~~s A~;;;~;k [)i ~~~~ka~~- ,,;0:' 17 



_____1..- "_""~ 

~'--l 

Rekomendasi yang ditawarkan adalah penataan ulang ruang 

kelas menjadi ruang yang permanen dan berdinding penuh. Modul 

ruang efektif berukuran 3 x 3 m (single class) dan 3 x 4 m (double 

class), karena didalam ruang kelas tidak terdapat tempat tidur. 

Untuk istirahat tidur siang anak disediakan ruang khusus untuk 

tidur bersama. 

Gambar 7.6: Posisi Ruang Kalas dan Titik Lampu 

Tiap-tiap ruang kelas terdapat bukaan jendela yang bisa 

mengoptimalkan masuknya cahaya matahari, untuk merefleksikan 

warna-warna elemen interiornya. Jendela yang direkomendasikan 

adalah jendela sayap gantung dengan kaca rayban, ulltuk 

mendapatkan cahaya yang lunak, dan jendela nako dengan kaca 

bening untuk mendapatkan penerangan yang cukup maksimal. 

Jendela ini sejenis dengan yang ada dilokasi lainnya, yang 

ternyata rata-rata kuat penerangannya tergolong terang dan cukup 

terang, sehingga rekomendasi disinipun menggunakan modul 

jendela serupa dengan beberapa perubahan yang menyangkut 

dimensi. Jendela ini diletakkan 1 m dari lantai kelas, karena 

berdasarkan hasil kuesioner, posisi jendela sebaiknya tidak terlalu 

rendah, untuk mengantisipasi agar anak tidak terpecah 

konsentrasinya dengan fokus mata melihat keluar kelas. 
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Gambar 7.7 : Rekomendasi Jendela 

Selain itu, ruang kelas juga perlu ditempatkan satu bidang 

untuk rnemantau aktivitas anak secara langsung dari luar kelas, 

karena sesekali anak autis perlu ditinggal sejenak untuk 

mengetahui apa yang akan dilakukannya ketika tidak ada orang 

lain yang mengarahkan didalam kelas. Hal seperti ini bisa diatasi 

dengan meletakkan sebuah jeldela pantau disamping pintu, berupa 

jendela mati yang posisinya tidak bisa dijangkau oleh anak, dan 

jaraknya lebih dari 140 m dari lantai. 

-... ' ~-:,"-; 
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Gambar 7.8: Rekomendasi Pintu Jendela Pantau dan Bovenlicht 

Keberadaan bovenlicht disisi dinding yang berhadapan 

dengan pintu dan jendela pantau, berfungsi sebagai aliran keluar 

masuk udara yang ada dalam ruang, agar udara tetap mengalir dan 

tidak menimbulkan rasa gerah pemakai ruang. 
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Penerangan buatan dimasing-masing ruang kelas 

direkomendasikan memakai jenis lampu tabung gas I TL dengan 

daya 2 X 40 watt. Banyaknya lampu dipengaruhi oleh prosentase 

refleksi masing-masing warna elemen interior ruangnya. Lebih 

detailnya perhitungan menggunakan rumus sbb :' 

EXA
 
N = Lumen Lampu x LLF X CU
 

N = Jumlah lampu 

E = Kuat Penerangan standart 

A = Luas bidang kerja 

LLF = Light Lost Factor 

CU = Coeffisien of Utilization 

1 Diketahui:
 

Fungsi Ruang = Kelas Anak Hiperaktif
 

Luasan ruang = 3 x 3 m
 

E (ruang kelas) == 250 - 500 lux ~ 300 lux.
 

LLF( standart) =0.7 - 0.8 (%)
 

Direncanakan Lampu TL 2 x 40 watt.
 

N = ? 

Penyelesaian :
 

Dari tabel standart, TL 40 watt besar lumen =40 x 75 =3000 lumen.
 

Untuk 2 buah TL 40 watt ~ 2 x 3000 lumen =6000 lumen.
 

CU : (refleksi dari elemen interior ruang) 

Warna plafond - abu-abu ringan ~ 0.4 - O. 7 ~ 0.6 

Warna dinding - hijau muda ~ 0.25 - 0.5 ~ 0.5 

- biru muda ~ 0.5 - 0.6 ~ 0.6 

Warna lantai - hijau tua ~ 0.25 - 0.5 ~ 0.5 
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CU rata-rata =0.55 

N = 300 x 9 = 2700 =1.022
 
6000 x 0.55 x 0.8 2640
 

= 1 buah 2 x 40 watt. 

2 Diketahui: 

Fungsi Ruang =Kelas Anak Hipoaktif 

Luasan ruang = 3 x 3 m 

E (ruang kelas) =250 - 500 lux -7 300 lux. 

LLF( standart) = 0.7 - 0.8 (%)
 

Direncanakan Lampu TL 2 x 40 watt.
 

N = ?
 

Penyelesaian :
 

Dari tabel standart, TL 40 watt besar lumen =40 x 75 =3000 lumen.
 

Untuk 2 buah TL 40 watt + 2 x 3000 lumen = 6000 lumen.
 

CU : (refleksi dari elemen interior ruang)
 

Warna plafond - abu-abu ringan -70.4 - 0.7 + 0.6
 

Warna dinding - merah muda -7 0.5 - 0.7 + 0.6
 

- biru muda -7 0.5 - 0.6 + 0,6 

Warna lantai - hijau tua -7 0.25 - 0.5 + 0.5 

CU rata-rata = 0.575 

N = 300 x 9 = 2700 =0.978
 
6000 x 0.575 x 0.8 2760
 

=1 buah 2 x 40 watt. 
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3 Diketahui: 

Fungsi Ruang =Kelas Anak Perilaku Sedang
 

Luasan ruang = 3 x 4 m
 

E (ruang kelas) = 250 - 500 lux ~ 300 lux. 

LLF( standart) =0.7 - 0.8 (%)
 

Direncanakan Lampu TL 2 x 40 watt.
 

N = ?
 

Penyelesaian :
 

Dari tabel standart, TL 40 watt besar lumen =40 x 75 =3000 lumen.
 

Untuk 2 buah TL 40 watt -+ 2 x 3000 lumen =6000 lumen.
 

CU : (refleksi dari elemen interior ruang)
 

Warna plafond - ivory ~ 0.6 - 0.7 -+ 0.6
 

Warna dinding - biru ~ 0.35 - 0.4 -+ 0.4
 

- kuning ~ 0.4 - 0.8 -+ 0.5
 

Warna lantai - biru tua ~ 0.35 - 0.5 -+ 0.5
 

CU rata-rata = 0.5
 

N = 300 x 12 = 3600 = 1.50
 
6000 x 0.5 x 0.8 2400
 

= 2 buah 2 x 40 watt. 

7.2 Rekomendasi Warna 

Tugas visual yang akan dilaksanakan di dalam suatu ruangan 

adalah Visualisasi dari sebuah ruang kelas yang cukup penerangan 

untuk merefleksikan efek-efek psikologis dari warna elemen interiornya. 

Rekomendasi untuk warna elemen interior sbb : 
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7.2.1 Warna Dinding 

Warna dinding dibedakan berdasarkan kategori perilaku anak 

dan kebutuhan psikologisnya dalam belajar dikelas. 

1. Perilaku anak hiperaktif 

Anak yang demikian, perilakunya sangat berlebihan. Yang 

dibutuhkan adalah ketenangan jiwa, rasa damai dan psikis yang 

stabil. Maka ruangan pun harus memberikan suasana tenang, 

stabil, tentram dan damaL Oleh karena itu, warna dinding 

sebaiknya dikombinasikan antara hijau muda, biru muda atau abu­

abu. 

Gambar 7.9 : Rekomendasi Wama untuk Anak Hiperaktif 

Gambar 7.10: Warna Dinding untuk Anak Hiperaktif 

2. Perilaku anak hipoaktif 

Perilaku yang berkekurangan, lebih banyak diam dan acuh 

pada lingkungannya. Secara psikologis, anak membutuhkan 

rangsangan untuk bersosialisasi dengan individu lain dan bisa 

merasakan kehadiran orang lain. Ruangan yang dibutuhkan, harus 

bisa menciptakan suasana keakraban, memancing perilaku dan 

berkomunikasi juga penuh dengan rasa cinta. Maka warna yang 

direkomendasikan adalah warna marah. marah muda dan biro 

muds. 

~~~l~t·~~~~-sJ
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Gambar 7.11 : Rekomendasi Warna untuk Anak Hipoaktif 

Gambar 7.12: Warna Dinding untuk Anak Hipoaktif 

3. Perilaku sedang 

Anak dengan tingkat kelainan sedang, membutuhkan 

konsentrasi, ketenangan dan fokus dalam mengikuti pelajaran. 

Tuntutan perilaku ini terhadap ruang kelas adalah suasana yang 

menuntun kearah fokus, tenang dan sabil. Warna yang tepat untuk 

elemen dinding adalah biru dan kuning. 

Bitu - kuning
 

Gambar 7.13 : Rekomendasi Warna untuk Anak Perilaku Sedang
 

Gambar 7.14 : Warna Dinding untuk Anak Perilaku Sedang 
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4. Perilaku labil dan sulit dikendalikan 

Anak yang labil, sering berperilaku stereotip atau aneh dan 

sulit sekali dikendalikan emosinya. Perilaku seperti ini 

membutuhkan ketenangan jiwa, kestabilan, keteraturan dan 

bertanggung jawab. Tuntutan terhadap ruang, harus bisa 

menciptakan suasana stabil, tenang dan teratur. Warna yang 

direkomendasikan adalah warna biru tua, hi;au tua dan biru 

kehijauan. 

Bitu tUq - hijqu tUq - bitu kehijquqn 

Gambar 7.15 : Rekomendasi Wama untuk Anak Perilaku Labil 

Gambar 7.16 : Wama Dinding untuk Anak Perilaku Labil 

7.2.2 Warna Lantai 

Untuk mengurangi intensitas dan pantulan cahaya matahari 

yang terlalu terang, warna lantai sebaiknya warna-warna tua, atau 

lebih baik jika menggunakan penutup lantai seperti karpet misalnya. 

Warna yang direkomendasikan adalah warna biru tua atau hi;au tua. 

Karena warna ini menimbulkan efek psikologis yang menenangkan, 

damai, penuh cinta, komunikatif, seimbang dan stabil, karena 

kesemuanya ini rtIerupakan titik awal yang harus dlberlkan dalam 

penanganan anak autistik. 

'EVAWASI.PEN~u~:iE.IJIIWII.naR."'~~~ .--, 
RUANG KElAS PADA SLB - AUTlSTIK 5ebagai Dasar Perencanaan Sekolah Khusus Autlstik Oi Jogjaka~ 



. __L 

~llillRml,llllmIJmm""14!iii!im::lli;:; l'l:llli" '. ]tl,,8;'G:!,j"::~}...""'i""",, ,.' ..,.
--~~--- M__M'_..__ '_~_'~ ...... M···~;:fl~:~~ ~~~~~~~'." ":1 '~~ ''', ' 11'1'""'~'~"'lml'I";"I"III;;;!!IiI"ft''''I'1 !""~""";;ieJli~f!:>'El§~tl'" ,~, 0'12'.',,~d .. ,...1: • .. I I (~JJ;t;J ,~I~J'; II' u1:~ll~tl \, § , 1!1r.0tj~1lJ~!H;~!;!i.:!i!;.i.U!ii:!:iiHI:h' +l11 !:!,(h:;:i:l:':':I:i:':i:rr!'t1!:t:~:::: ::..:.:::.:::.:".,::.:::::.:;.. :::,,::.:: :';:; •• : .. ;;; •. :-:: , ._:::~~ .... , ......JJ. 

Bitu tua - hi;au tua 

Gambar 7.17 : Rekomendasi Warna Lantai 

Gambar 7.18 : Warna Lantai 

7.2.3 Warna Langit-Iangit I plafond 

Pemilihan warna untuk langit-Iangit I plafond adalah warna­

warna netral dan ringan seperti warna putih, putih iVON. iVON' atau 

abu-abu ringan yang bisa merefleksikan cahaya secara optimal. 
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Putih - putih ivory - ivory - <tbu-c1bu titI9c1t1 

Gambar 7.19: Rekomendasi Warna Langit-Iangit I Plafond 

Gambar 7.20 : Warna Langit-Iangit I Plafond 
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Disamping bagus untuk merefleksikan cahaya, warna-wama 

ringan ini juga mempengaruhi anak secara psikologis. Seperti sebuah 

keteraturan, kerapian, kebersihan, mandiri dan positif yang ikut 

rnengisi suasana ruang kelas tersebut. 

7.2.4 Warna Furniture 

Furniture akan lebih baik jika berwama alami dengan 

teksture kayu atau tidak perlu diwama, karena si'fatnya enak 

dipandang dan menimbulkan rasa tenang dari struktur yang hidup, 

dan rasa hangat lebih terasa bila merabanya.25 Yang demikian bisa 

diterapkan didalam kelas, untuk mengantisipasi kesan wama yang 

monoton bagi anak, tanpa melepas fungsi kelas sebagai sarana 

untuk memberikan efek psikologis yang tepat bagi anak. 

Gambar 7.21 : Rekomendasi Warna Furniture Alami 

26 Fritz Wilkening, Tata Ruang, Serl Disain Interior, Semarang. 
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7.3 Kriteria Pemilihan Lokasi Studi Untuk Redesain 

Dari kelima lokasi studi yang telah diambil data dan dianalisa, 

dikelompokkan menjadi beberapa kriteria, kemudian dari kriteria 

tersebut didapat satu kesimpulan lokasi yang akan diredesain. 

Tabel 7.1 : Kriteria Pemillhan Lokasi Studi untuk Redesain 

peNA"AAN:IW:e:eN~AHAYAAN 
··'Rl1.JANG 

TPLABK Citra Cluster Menguntungkan Cukup
Mulia Mandiri
 

Cluster
 Menguntungkan CukupLBA Bina Anggita 

SLA MenguntungkanCluster Cukup
Fredofios
 
SPA Dian
 cluster Menguntungkan Cukup
Amanah 

Kurang Kurang, karena 
menguntungkan, jumlah lampu tidak 

SKA Fajar Radial karena tidak ada memenuhi 
Nugraha bersekat bukaan jendela kebutuhan 

samping pada masing­ pencahayaan di 
masina kelas tiao-tiao kelas 

Jadi, kesimpulannya pemilihan lokasi untuk diredesain adalah 

SKA Fajar Nugraha, karena dilihat dari sisi penataan ruangnya tidak 

permanen, pencahayaan alami kurang, dan pencahayaan buatan 

kurang memenuhi tuntutan kenyamanan visual ditiap-tiap kelas. 

Untuk medapatkan kondisi sekolah autistik yang ideal, maka 

redesain pada SKA Fajar Nugraha akan meliputi beberapa hal, yaitu : 

1. Penataan ulang ruang kelas yang permanen. 

2. Penerapan warna pada elemen interior ruang. 

3. Pencahayaan alami yang cukup dengan adanya bukaan jendela. 

4. pencahayaan buatan efektif pada setiap ruang kelas. 

5. Penambahan fasilitas ruang-ruang terapi. 

6. Penambahan fasilitas kolam renang sebagai sarana terapi. 

7. Penambahan ruang tidur khusus. 

8. Penataan ulang landscape. 
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Karena banyaknya ruang kelas dan penambahan beberapa 

ruangan lain, memungkinkan redesain untuk pengembangan denah 

secara vertikal. Bangunan sekolah ini akan mempunyai 2 (dua) lantai, 

yang dibedakan menurut fungsinya. Lantai 1 (satu) dioptimalkan untuk 

ruang kelas, sedang lantai 2 (dua) dioptimalkan untuk ruang terapi dan 

ruang tidur anak. 
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YAYASA~ PENDIDIKA.."{ CITRA MULIA MANDIRI YOGYAKARTA 

SLB/TAMAN PENDIDfKAN DAN LATIHAN ANAK BERKEBUTUHAN KHlJSUS 
(SCJ{OOL POCR.. CJ{IUDCRS£1V cWFI'J{ SPECljlL J'vtrE'E([)S) 

"CITRA MULIA MANDIRI" 
Alamat : JI. Anggrek 89, Sambilegi, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 

Telepon: (0274)484643 

SURAT KETERANGAN 
Nomor: 

Yang bertandatangan dibawah ini, Kepala Sekolah Taman Pendidikan 

dan Latihan Anak Derkebutuhan Khusus "Citra Mulia Mandiri" Yogyakarta, 

menerangkan bahwa mahasiswa dengan : 

Nama : ELISTYA EKAWATI 

No. Mhs : 99512 186 

Jurusan : Arsitek'1ur 

Fak.lUniv. : Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan I 

Universitas Islam Indonesia ( U I I ) 

Benar-benar telah mengadakan penelitian Tugas Akhir di Taman 

Pendidikan dan Latihan Anak Berkebutuhan Khusus "Citra Mulia Mandiri" 

Yogyakarta, terhitung sejak tanggal 01 Mei sid 31 Juli 2003, dengan j udul : 

Evaluasi Pengaruh Perilaku Anak Autis terhadap 

Tuntutan Kenyamanan Visual Ruang Kelas pada SLB-Autistik. 

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya, 

semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Yogyakarta, 17 Oktober 2003 

TPLABK Citra Mulia Mandiri 

--~~
 
ENl WINARTl, S.Pd 

Kepala Sekolah 
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SEKOLAH ' UNTUK ANAK DENGAN KEBUTUHAN KHUSUS (AUTISMA) 

SURAT KETERANGAN 
Nomor: 44/SPA-DAYIXf03 

Yang bertandatangan dibawah ini, Kepala Sekolah Sanggar
 

Pendidikan Autistik "Dian Amanah" Yogyakarta, menerangkan bahwa
 

mahsiswa dengan :
 

Nama : ELiSTYA EKAWATI 
( ( 

No. Mhs : 99512 186 

Jurusan : Arsitektur 

Fak.lUniv. : Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan I 

Universitas Islam Indonesia ( U I I ) 

Benar-benar telah mengadakan penelitian Tugas Akhir di
 

Sanggar Pendidikan Autistik "Dian Amanah" Yogyakarta, dari tanggal
 

01 Mei sId 31 Juli 2003, dengan judul :
 

Evaluasi Pengaruh Perilaku Anak Autis terhadap 

Tuntutan Kenyamanan Visual Ruang Kelas pada SLB-Autistik. 

Demikian surat keterangan ini kami buat, semoga dapat
 

dipergunakan sebagaimana mestinya.
 

Yogya~a,~Oktober 2003 

~~~~.Iah, 
$" _V ~ 

~ mm ~ 
DIA~ 
,-_YOGYJk ART A 

Endro W8rnoyo, S. Pd. 

.) 
masih dalam proses 



LEMBAGA BIMBINGAN AUTISME.Jiuu 
"BINA ANGGITA" YOGYAKARTA

DINA ANGGITA Jl. Gedongkuning Gg. Bima/Irawan JG III No. 42 Yogyakarta 

SURAT KETERANGAN 
Nomor: 2041LBA-BAYIXl2003 

Yang bertanda tangan di bawah ini Pimpinan Lembaga Bimbingan Autisme (LBA) 

"Bina Anggita" Yogyakarta, menyatakan dengan sebenarnya bahwa : 

Nama : ELISTYA EKAWATI 

NIM : 99512 186 

Program : Arsitektur Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 

(un ) Universitas Islam Indonesia. 
,... 

Mahasiwa tersebut benar-benar telah mengadakan penelitian di LBA Bina Anggita 

Yogyakarta selama I (satu) bulan, terhitung sejak tanggal21 Juni 2003 sampai dengan 

21 Juli 2003 dalam rangka menyusun tl,lgas akhir denganjudul : 

Evaluasi Pengarub Perilaku anak Autis terbadap Tuntutan 

kenyamanan Visual Ruang Kelas pada SLB Autistik. 

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya, semoga dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 
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SEKOLAH 

JI. Per u m n a,s G g. 

LANJUTAN AUTIS 

OFIOS 
I n d rag i r i I B10k B No. lIe0 n don gsa r i, Yo g yak a rt a. e-mail: fredl@indo.net.id 

._----­

SURAT KETERANGAN 
No. 15/1/SLAF/03 

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala Sekolah Lanjutan Autis II Fredofios" , 
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 ...••....•.••...•.•......•..•....•.'"spektrum autisme" adalah - 6 - 1 16 1 - 9 - 2 5 - 1 3 - 4 39 1 . 9.1.88.6. 2.3 
felatif sama.
 

2
 Luasan ruang kelas ideal • .••..... .•... \ •.. 
"1 guru - 1 murid" - - - 2 - - - - - - - - - - ....•• 2 - • 4.5 •••.• 
2x2M ...•.. •••.. L. 

2 x 3 M 3 - - 6 - - 2 - - 2 - - - - .... - 13 - . 29.5·'·\~. 

I 3 x 3 M - - - 6 - - 7 - - 4 - - 3 - . 20 . . 45.5 ......... 
3 x 4 M 2 - - 4 - - - - - 1 - - 1 - - ... 8 • - 1.8.2 .>..\ 
4 x 4 M 1 - - - - - - - - - - - - ... ;;..... ... •.• 1 - • 1\2.3L .••, ,,'. •i 
Luasan ruang kelas ideal .•. •..••• 
"1 guru - 2 murid" - - - 1 - - - - - - - - - -' 1 • . 2.3 '..p' 
2x3M I·•• ·• .. .., 

3 x 3 M -L.··~.·...8+--~1 .•.··.• ·. 
817J :•..•.............................•..•.•..•.•.. '.·l..•...•.....•.••• ·•.
•.• .. ... •.1 ..•.. .. •••·3x4M - rl15 - 1:34..1 •.•........•••
 

4 x4 M I 3 I - I - I 8 I - I - I - I - I - I 3 I - I - I 4 I-I ·\1 18 I - I • 140.1 • 

3 ~ ·· I:4t1~ t~i.}~'~.··.3.· ..· ...•.•.· ..•...;••;f.'·~;a6 ~ang kelas sebaiknya : ~ : 1~ : : ~ ~ : ~ ~ : 7:1.• ··· .• ••..•.•. .... .. . • 1.··.'.2...•..2.·.••• •.•••. ..· ••·.•·.·.0..•:.•...•..·
berdlndlna permanen penuh. - I· 41 I . I .. 

4 Agar konsentrasi anak tidak
 
terganggu,rg kelas sebaiknya 17 1 - 6 1 - 37 6 1
 
tidak berjendela rendah.
 

5 

U 
Anal<. bereaksi pada
 
perbedaan tinggi rendahnya 14 4 - 2 5 - 19 24 1
 
langit-Iangit. _ _
 

~_.---,,--.e-c_~-,-----~=.c..~~ 

i 
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6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

Wama dinding, lantai, plafond 
dapat mempengaruhi 6 
konsentrasi &perilaku anak. 
Anak sensitif thd penerangan 

6ruang secara langsung. 
Pencahayaan ruang kelas & 
warna elemen interior dim 

6 ruang berpengaruh pada 
kondisi psikis anak. 
Untuk bisa mengarahkan 
konsentrasi anak pd apa yg 

6diajarkan,warna 
mempengaruhi 
Wama seperti apa yang tidak 
disukai anak, bahkan anak 
menunjukkan sikap tidak 
nyaman. 
Anak autis mempunyai 
ketakutan tertentu terhadap 

4kondisi warna &
 
pencahayaan ruang tertentu.
 
Dalam ruang kelas, apa ada
 
ketentuan batasan perabot,
 
agar ruang menjadi efektif 6
 
dan efisien untuk kegiatan
 
belajar anak ?
 
Seperti : Papan tUlis
 

Meja kursi anak 

Meja untuk guru 

Kursi untuk guru 

Rak mainan 

Loker alat peraga 

2 

-

18 

17 

15 

17 

16 

17 

12 

15 

7 

15 

11 

17 

9 

1 

3 

2 

1 

2 I 6 

4 I 4 

6 I 2 

6 I 2 

5 I 4 

8 I 1 

51
 

1 6 

3 

6 

7 

4 

7 

7 

3 

6 

2 

7 

7 

3 

2 

3 - 35 

3 I 1 I 30 

2 35 

4 

I 

40 

3 

I 

11-1 32 

4 42 

I 

3 32 

37 

15 

32 

20 

37 

28 

7 

11 

6 

3 

9 

2 

2 179.$ 

3 I 68.2 I 25 I 6.8 

1 

1 90.9 '1",'0,0:'1', 

I 

3 72.7 

72.7 

....~ 

itA 

_._._­- -

- I -
Cermin 

h 
i' 

._~. 



13 Apakah tepat bila tempat tidur 
diletakkan didlm ruang 
kelas ? 

1 5 - - 18 - 2 7 - - 7 - -
.••··....ft? 

4 3 41 - 16.8.... ••.. 
.. .....? Iii: .. .•..•.• ..... 

14 

15 

16 

Bentuk ruang kelas yang 
katak persegi empat sudah 
tepat. 
Perlukah dibuat ruangan 
yang tidak bersudut tajam 
dan terlalu siku-siku ? [misal 
bentuk ruang yang 
melengkung tanpa sudut). 
Jika sebuah ruang kelas 
dirancang dgn disain warna & 
pencahayaan ruang yg tepat 
se~uai dgn karakteristi~ a~ak 
[mlsal dengan warna dlndlng, 
lantai & plafand yang cocak], 
apakah sudah bisa 
membantu menciptakan 
suasana ruang kelas yg 
nyaman bagi anak autistik 
dalam belaiar ? 

6 

4 

6 

-

2 

-

-

-

-

13 

15 

18 

5 

3 

-

-

-

-

9 

4 

8 

-

3 

1 

-

2 

-

.. 
6 

4 

7 

-

3 

-

1 

-

-

. ••. ... ..•.•• : •. 
2 1 1 36 6 2 81.9 !...1 ~ ••.. 

.... .... i····· I. ...•••.•• ...• ..f .... 
......>.. ..•..• ::..•.... 
..( •••••• < 

1 1·· 2 28 12 4 63.6 11.a9.i 
....ii ... 

.••.•• •• 

.••••.•.•••.•• 
..• •.••• ••••••• 
I·• •.••....•. 

.••. ... ...( ....( •••...••.•.... 
... . ...• 

4 - ....••. 43 1 - 97;7·~; ~. •.•.•• 
•.•..•..•• •.•..• 

I··... ......; •i..... 
I .•.•••.••.•• .•• 

•••. .•• .. 
•.••• ...•. ••• 

Keteranqan : 

~ TPLABK : Taman Pendidikan dan Latihan Anak Berkebutuhan Khusus 

~ LBA : Lembaga Bimbingan Autisme 

~ SLA : Sekalah Lanjutan Autis 

~ SPA : Sanggar Pendidikan Autistik 

~ SKA : Sekalah Khusus Autistik 

~ Y :Ya 

~ T : Tidak 

~ Y/T : Ya JTidak 
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1. 

# Hasil Polling Kuesioner 

Dalam kuesioner, data-data yang bisa disimpulkan dari pertanyaan­

pertanyaan yang ada adalah sbb : 

Dalam jenis kelainan pada "spektrum autisme", apakah cara penanganan 

masing - masing anak relatif sarna? 

Ya ~ 9.1 % Tidak ~ 88.6 % YalTidak ~ 2.3 % 

Tidak, karena karakter masing-masing anak berbeda, sehingga 
penanganan disesuaikan dengan kemampuannya, kepekaan dan 
tingkat keautisannya. 

2. Menurut anda, berapakah luasan ruang 

pengajarannya "satu guru - satu murid" 

kelas yang ideal jika sistem 

2 x2M ~ 4.5 % 
2x3 M ~ 29.5% 
3 x 3 M ~ 45.5 % 
3x4M ~ 18.2 % 
4x4M ~ 2.3 % 

Bagaimana jika "satu guru ­
2x2 M ~ 2.3 % 
3x3 M ~ 18.2 % 
3x4M ~ 34.1 % 
4x4M ~ 40.1 % 
4x6 M ~ 4.5 % 

dua murid" ? 

3.	 Apakah ruang kelas tersebut sebaiknya berdinding permanen penuh ? 

Va ~ 77.3 % Tidak ~ 22.7 % YalTidak ~ ­

4.	 Agar konsentrasi anak tidak terganggu, apakah ruang kelas sebaiknya tidak 

berjendel8 rendah ? 

Va ~ 84.1 % Tidak ~ 13.6 % YalTidak ~ 2.3 % 

Va, ruang kelas harus tetap berjendela, cukup jendela dari 2 arah. 

5.	 Apakah anak autis infantil menunjukkan reaksi pada perbedaan tinggi atau 

rendahnya langit - langit disebuah ruangan ? 

Ya ~ 43.2 % Tidak ~ 54.5 % YalTidak ~ 2.3 % 

6.	 Apakah warna dinding, lantai, plafond dalam sebuah ruang bisa 

mempengaruhi konsentrasi dan perilaku anak autis infantil? 

Va ~ 79.5 % Tidak ~ 16 % YalTidak ~ 4.5 % 
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Ya, jika sesuai, anak akan merasa lebih tenang. Sebaliknya pada 

kondisi terlentu anak tidak mau masuk ruangan jika ia tidak suka, 

atau setidaknya terdistraksi dan stereotip. Bisa ditenangkan dengan 

warna - warna lembut. 

7.	 Apakah anak autis infantil sensitif terhadap penerangan mang secara 

langsung? 

Va 7 68.2 % Tidak 7 25 % YafTidak 7 6.8 % 

Ya, misalnya penerangan yang tiba-tiba, akan sangat menyilaukan, 

afau sinar matahari yang terlalu terik langsung mengenai mangan. 

Anak sensitifjuga terhadap penerangan dari lampu-Iampu hias yang 

berornamen, dan akan menimbulkan reaksi. 

I 
1 

"I

I 
8. Apakah pencahayaan ruang kelas dan warna e/emen interior ( seperti 

dlndlng, lantai, dan warna pintu ) dalam ruang kelas berpengaruh pade 

kondisi psikis anak autis infantil? 

Va 7 79.5 % Tidak 7 13.6 % YafTidak 7 2.3 % 

Va, pada anak hiperaktif warna-warna lembut akan menenangkan, 

sedangkan pada anak hipoaktif perlu dirangsang dengan warna­

warna yang bisa memancing perilakunya. 

Warna-warna muda akan terasa lebih nyaman, bila anak tidak tenang 

biasanya akan menutup mata, tidak mau konsentrasi belajar, timbul 

tantrum, dll. 

9.	 Untuk bisa mengarahkan konsentrasi anak autis infantil pada apa yang 

akan diajarkan guru, apakah warna dalam ruangan mempengaruhi 

konsentrasi anak ? 

Va 7 90.9 % Tidak 7 6.8 % YafTidak 7 2.3 % 

Ya, tergantung pada anak, sebaiknya warna yang tidak menyolok
 

dan bukan warna kombinasi.
 

Bisa juga ditambahkan penutup lantai dengan karpet, yang
 

sebaiknya berwarna hijau tua, sebagai peredam suara.
 

10. Warna-warna apakah yang paling tidak disukai, dan bahkan membuat anak 

menunjukkan sikap tidak nyaman ? 
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Relatif warna-warna tua seperti hitam, merah tua, biru tua, ungu, 

coklat tua, kombinasi yang terlalu kompleks. Tapi memang 

tergantung pada karakter masing-masing anak. 

11. Apakah anak autis mempunyai ketakutan tertentu terhadap kondisi warna 

dan pencahayaan ruang tertentu ? 

Va ~ 72.7 % Tidak ~ 20.5 % YalTidak ~ 6.8 % 

Ya, anak tidak suka cahaya yang terlalu terang dan terlalu gelap dan 

warna yang terlalu ramai, yang akan menimbulkan tantrum. 

Memang tidak semua anak demikian, tapi mayoritas memang 

bereaksi terhadap warna dan pencahayaan yang terlalu drastis. 

12. Oi dalam ruang kelas untuk anak autis infantil, apakah ada ketentuan 

batasan perabot, agar ruang menjadi efektif dan efisien untuk kegiatan 

belajar anak ? 

Va ~ 95.5 % Tidak ~ 4.5 % YalTidak ~ -

Seperti : papan tulis 
meja kursi anak 
meja untuk guru 
kursi untuk guru 
rak mainan 
loker alat peraga 
cermin 

~ 

~ 

~ 

~ 

~ 

~ 

~ 

72.7 % 
84.1 % 
34.1 % 
72.7 % 
45.5 % 
84.1 % 
63.6 % 

Ya, disesuaikan dengan kebutuhan anak, mungkin perlu juga kipas 

angln / AC, dan pera/atall belajarnya / alat tulisnyll. 

13, Apakah tepat bila tempat tidur diletakkan di dalam ruang kelas ? 

Ya ~ 6.8 % Tidak ~ 93.2 % YalTidak ~ -

Tidak, bila kelasnya full day, maka tempat tidur bisa di letakkan 

didalam kelas, tapi bila hanya setengah hari saja, tidak perlu ada 

tempat tidur. 

14. Menurut anda, apakah bentuk ruang kelas yang kotak persegi empat 

untuk anak autis infantil sudah	 tepat? 

Va ~ 81.9 % Tidak ~ 13.6 % YalTidak ~ 4.5 % 

I 

I 
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15. Apakah perJu didisain ruang yang tidak bersudut tajam dan siku-siku 

[Misalnya bentuk ruang yang melengkung, dill disesuaikan dengan 

fleksibilitas dan kondisi anak ? 

Ya 7 63.6 % Tidak 7 27.3 % YalTidak 7 9.1 % 

16. Menurut anda, jika ruang kelas dirancang dengan disain warna dan 

pencahayaan ruang yang tepat, sesuai dengan karakteristik anak, 

(misalkan dengan warna dinding, lantai dan plafond yang cocok untuk anak 

autis), apakah b;sa membantu menciptakan suasana ruang kelas yang 

nyaman visual bagi anak autis infantil dalam belajar ? 

Ya 7 97.7 % Tidak 7 2.3 % Ya/Tidak 7 -

Va, tap; relatifI bisa ya bisa tidak. 
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Komi mahasiswa Jurusan Arsitektur Universitas Islam Indonesia [UII] 
Yogyakarta, dalam rangka menyusun Tugas Akhir I Skripsi dengan 
judul : EVAWASI PENGARlJH PERJLAKU ANAK AUTI5 TERHADAP 

TUNTUTAN KENYAMANAN VI5UAL RUANG KELA5 PADA 5LB - AUTI5TIK , 

bermaksud mencari data & informasi dengan mengedarkan kuesioner 
ini kepada anda yang bergerak dibidang autistik. Demikian, 
mohon bantuannya dan terima kasih. 

~ :;;:?' 

PETUNJUK PENGISIAN ; 

HUE $/ONER 

UNTUK GURU & TERAPIS 
DI SEKOLAH KHUSUS I 

PUSAT TERAPI AUTISTIK 

. 

~ Untuk pilihan Ya I Tidak, beri tanda silang ( x ) pada jawaban yang menurut anda TEPAT. 
~ Untuk pilihan banyak, bisa memberi tanda silang ( x ) Jebih dari satu, yang menurut anda 

TEPAT. 
~ Untuk isian titik-titik. mohon diisi jika jawaban tidak ada dalam pilihan. dan atau jika 

diperlukan penjelasan dan argumen anda sendiri. 

1) Berapa lama anda terlibat dalam bidang pendidikan anak autistik ? 
a. 1 - 2 tahun c. 5 - 7 tahun 
b. 2 - 5 tahun d. > 7 tahun 

i 
.~.I 

2) Dalam jenis kelainan pada "spektrum 
masing-masing anak relatif sama ? 

a. Ya b. Tidak 

autisme", apakah cara penanganan 

Jika Tidak, dimana letak perbedaannya ? 

3)	 Menurut anda, 
pengajarannya 

a.	 2x3 m 
b.	 3 x 3 m 

berapakah luasan ruang kelas yang ideal jika sistem 
"satu guru - satu murid"? 

c. 3 x4 m 
d . 

Bagaimana jika "satu guru - dua mLlrid"? 
c.	 3 x 3 m c. 4 x 4 m 
d.	 3 x 4 m d .. 

4) Apakah ruang kelas tersebut sebaiknya berdinding permanen penuh ? 
a.	 Ya b. Tidak 

Jika Tidak. apakah cukup hanya bersekat dan tidak perlu terlalu tinggi? 
a. Ya	 b. Tidak 

5)	 Agar konsentrasi anak tidak terganggu, apakah ruang kelas sebaiknya tidak 
berjendela rendah ? 

a.	 Ya b. Tidak 

Atau sebaiknya tidak berjendela sarna sekali ? [dengan pencahayaan dan 
penghawaan buatan] 

a. Ya	 b. Tidak 



6)	 Apakah anak autis infantil menunjukkan reaksi pada perbedaan tinggi atau 
rendahnya /angit-/angit disebuah ruangan ? 

a.	 Ya b. Tidak 

7)	 Apakah warna dinding, /antai, p/afond dalam sebuah ruang bisa 
mempengaruhi konsentrasi dan perilaku anak autis infantil? 

a.	 Ya b. Tidak 

Jika Ya, perilaku yang seperti apa? 

8)	 Apakah anak autis infantil sensitif terhadap penerangan ruang secara 

langsung? 

a.	 Ya b. Tidak 

Jika Ya, penerangan seperti apakah yang bisa mengganggu anak ? 

. 9)	 Apakah pencahayaan ruang ke/as dan warna e/emen interior (seperti 
dinding, lantai, dan warna pintu) dalam ruang kelas berpengaruh pada kondisi 
psikis anak autis infantil? 

a. Ya	 b. Tidak 

Jika Ya, apa pengaruhnya ? 

10) Untuk bisa mengarahkan konsentrasi anak autis infantil pada apa yang akan 
diajarkan guru, apakah warna da/am ruangan mempengaruhi konsentrasi 
anak? 

a.	 Ya b. Tidak 

Jika Ya, warna apa yang cocok dan sesuai dengan perilaku anak 
autis pada disain ruang kelasnya ? 

a. putih	 f. warna-warna muda I terang 
b. biru	 g. warna-warna tua I gelap 
c.	 kuning h. warna kombinasi . 
d.	 merah muda i. . 
e.	 hijau 

11) Warna-warna apakah yang paling tidak disukai, dan bahkan membuat anak 
menunjukkan sikap tidak nyaman ? 

a.	 hitam e. biru tua 
b.	 ungu f. coklat tua 
c.	 merah tua g. warna kombinasi '" . 
d.	 hijau tua h . 

12) Apakah anak autis mempunyai ketakutan tertentu terhadap kondisi warna dan 
pencahayaan ruang tertentu ? 

a.	 Ya b. Tidak 
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Jika Ya, Warna yang '" 

Pencahayaan ruang yang . 

13) Oi dalam ruang kelas untuk anak autis infantil, apakah ada ketentuan 
batasan perabot, agar ruang menjadi efektif dan efisien untuk kegiatan belajar 
anak? 

a. Ya b. Tidak 

Jika Ya, menurut anda perabot apa saja yang dibutuhkan dalam sebuah 
ruang kelas tersebut ? 

a. papan tulis e. rak mainan 
b. meja kursi anak f. loker alat peraga 
c. meja untuk guru g. cermin 
d. kursi untuk guru h . 

14) Apakah tepat bila tempat tidurdiletakkan di dalam ruang kelas? 
a. Ya b. Tidak 

15) Apakah sebaiknya ada ruang tidur sendiri [terpisah dari ruang kelas] ? 
a. Ya b. Tidak 

16) Menurut anda, apakah bentuk ruang kelas yang kotak perseg; empat 
untuk anak autis infantil sudah tepat? 

a. Ya b. Tidak 

17) Apakah perlu didisain ruang yang tidak bersudut tajam dan siku-siku 
[Misalnya bentuk ruang yang melengkung, dll] disesuaikan dengan fleksibilitas 
dan kondisi anak ? 

a. Ya b. Tidak 

18) Menurut anda, jika ruang kelas dirancang dengan disain wama dan 
pencahayaan ruang yang tepat, sesuai dengan karakteristik anak, (misalkan 
dengan warna dinding, lantai dan plafond yang cocok untuk anak autis), 
apakah bisa membantu menciptakan suasana ruang kelas yang nyaman 
visual bagi anak autis infantil dalam belajar ? 

a. Ya b. Tidak 

Jika Tidak, bagaimana menurut pendapat anda ? 

Terima Kasib 



, 
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TABEL KUESIONER 01 TPLABK
 

CITRA MULIA MANOIRI (6 Responden )
 

Tergantung pada 
karakteristik, keJainan, 
kecerdasan, dan dan 
kesenangan anak, shg perlu 
pendekatan khusus. 

Tidak, cukup hanya 
bersekat dan tidak perlu 
terlalu tinggi. 

Tidak, tetap berjendela 
walaupun rendah. 

Bila warna sesuai, anak 
akan lebih tenang tapi jika 
tidak, anak bahkan tidak 
mau masuk I menginjakkan 
kaki ke ruang tersebut. 
Wama yang bermotif 
kadang malah membuat 
anak jadi asyik sendiri. 

Wama lampu yang 
mencolok I warm color. 
Bolam I bukan neon, yang 
terfalu terang. 

Ya, warna yang cocok 
adaJah warna-warna muda I 
terang, seperti pink, cream, 
bahkan putih. 

1.	 Cara penanganan masing-masing jenis I 

kelainan anak pada "spektrum autisme" 
adalah re/atif sarna. 

2.	 I Luasan ruang kelas ideal "1 guru - 1 
murid" 
2x3M 
3x4M 
4x4M 

3 
2 
1 

Luasan ruang kelas ideal 
m~~ 

3x3M 
3x4 M 
4x4M 
4x6M 

"1 guru - 2 
1 
1 
3 
1 

3. I Ruang kelas sebaiknya 
permanen penuh. 

berdinding I 3 

4. I Agar konsentrasi anak tidak terganggu, I 
ruang kelas sebaiknya tidak berjendela 
rendah. 

4 

5. I Anak bereaksi pada perbedaan tinggi I 
rendahnya langit-Iangit. 

2 

6. I Wama dinding, 
mempengaruhi 
perilaku anak. 

lantai, plafond 
konsentrasi 

bisa I 
dan 

6 

7. I Anak sensitif terhadap 
ruang secara langsung. 

penerangan I 6 

8. I Pencahayaan ruang kelas dan warna I 
elemen interior dalam ruang 
berpengaruh pada kondisi psikis anak. 

6 

9. I Untuk mengarahkan konsentrasi anak I 
pada apa yang diajarkan, warna 
mempengaruhi. 

6 

6 

3 

2 

4 

I 
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I 10.	 I Wama-warna seperti apa yang tidak 
disukai anak, bahkan anak 
menunjukkan sikap tidak nyaman. 

11.	 I Anak autis mempunyai ketakutan 
tertentu terhadap kondisi warna dan I 
pencahayaan ruang tertentu. 

12.	 I Dalam ruang kelas ada ketentuan I 
batasan perabot, agar ruang menjadi 
efektif dan efisien untuk kegiatan 
belajar anak. 

Seperti : Papan tUlis
 
Meja kursi anak
 
Meja untuk guru
 
Kursi untuk guru
 
Rak mainan
 
Loker alat peraga
 
Cermin
 

13. I Apakah tepat bila tempat tidur I 
-diletakkan-didalam-ruang-kelas-?--­ -

14. I Sebaiknya ada ruang tidur sendiri.

15.	 I Sentuk ruang kelas yang kotak I 
persegi empat sudah tepal. 

?

16.	 I Perlukah dibuat ruangan yang tidak I 
bersudut talam dan terJalu siku ­
siku [misal bentuk ruang yang 
melengkung tanpa sudut]. 

17.	 I Jika sebuah ruang kelas dirancang I 
dengan disain warna dan 
pencahayaan ruang yang tepat 
sesuai dengan karakteristik anak 
[misal dengan warna dinding, lantai 
dan plafond yang cocokj, apakah 
sudah bisa membantu menciptakan 
suasana ruang kelas yang nyaman 
bagi anak autistik dalam belajar ? 

4 

6 

5 
6 

3
5
5 

4

1 
6 

1 I 5 

2 

6 

4 I 2 

6 

2 

Relatif warna-warna tua
 
gelap, seperti hitam, merah
 
tua, coklat tua.
 

Ya, warna yang terlalu
 
mencolok & pencahayaan
 
yang terlalu gelap I terang.
 
Tidak semua anak takut
 
dengan warna gelap, tapi
 
mayoritas anak merasa tidak
 
nyaman.
 

Disesuaikan dgn kebutuhan
 
anak.
 
Perlu kipas angin lAC.
 
Peralatan belajar I alat tu/is.
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TABEL KUESIONER 01 LEMBAGA BIMBINGAN AUTISME
 

BINA ANGGITA (18 Responden) 

1.	 I Cara penanganan masing-masing 
jenis kelainan anak pada "spektrum 
autisme" adalah relatif sama. 

2. I Luasan ruang kelas ideal "1 guru - 1 
murid" 
2x21\11 
2x3M 
3x3M 
3x4 M 

Luasan ruang kelas ideal 
murid" 
2x3 M 
3x3M 
3x4M 
4 x41\11 
4x6 M 

2 
6 
6 
4 

"1 guru - 2 
1 
3 
5 
8 
1 

3.	 I Ruang kelas sebaiknya berdinding I 18 
permanen penuh. 

4.	 I Agar konsentrasi anak tidak I 17 
terganggu, ruang kelas sebaiknya 
tidak berjendela rendah. 

5.	 I Anak bereaksi pada perbedaan tinggi I 14 
rendahnya langit-Iangit. 

6.	 I Wama dinding, lantai, plafond bisa I 18 
mempengaruhi konsentrasi dan 
perilaku anak. 

7.	 I Anak sensitif terhadap penerangan I 17 
ruang secara langsung. 

8.	 I Pencahayaan ruang kelas dan warna I 15 
elemen interior dalam ruang 
berpengaruh pada kondisi psikis 
anak. 

9.	 I Untuk mengarahkan konsentrasi anak I 17 
pada apa yang diajarkan, warna 
mempengaruhi. 

16 

4
 

3 

1 

Disesuaikan dgn kepekaan
 
anak & tingkat keautisan.
 
Tergantung kelainannya,
 
seperti berkomunikasi verbal I
 
nonverbal.
 
Kebutuhan terapi berbeda­

beda.
 
Kelainan perilaku & jenis pdktn.
 

Tetap harus berjendela.
 

Menyebabkan tantrum
 
Tidak mau masuk ruangan
 
Kurang konsentrasi, kontak
 
mata jelek, tidak mau belajar.
 
Merah akan membuat smkn
 
hiper
 
Biru tidak cocok utk anak hipo
 
Biru tidak untuk ruang makan
 
Hijau akan teduh & nyaman
 

Merah akan menyilaukan
 
Kuning akan menyala
 
Jenis lampu dengan ornamen2
 
Lampu-Iampu hias
 
Penerangan yang tiba2
 
Sinar matahari scr langsung
 

Wama2 lembut menenangkan
 
Wama2 muda lebih nyaman
 
Hijau menyejukkan
 

Setiap anak tidak sama
 
Wama yang cocok : Hijau, biru,
 
putih, kuning, warna2 muda
 



I 10. Warna-warna seperti apa yang tidak 
disukai anak, bahkan anak 
menunjukkan sikap tidak nyaman. 

11.	 I Anak autis mempunyai ketakutan 
tertentu terhadap kondisi warna dan I 16 2 
pencahayaan ruang tertentu. 

12.	 I Dalam ruang kelas ada ketentuan I 17 
batasan perabot, agar ruang menjadi 
efektif dan efisien untuk kegiatan 
belajar anak. 

Seperti : Papan tulis 
Meja kursi anak 
Meja untuk guru 
Kursi untuk guru 
Rak mainan 
Loker alat peraga 
Cermin 

12 
15 
7 
15 
11 
17 
9 

13. I Apakah tepat bila tempat tidur I 
diletakkan didalam ruang kalas ? 

- I 18 

14. I Sebaiknya ada ruang tidur sendiri. I 18 

15. I Bentuk ruang kelas yang 
persegi empat sudah tepat. 

kotak I 13 I 5 

16. I Perlukah dibuat ruangan yang tidak I 15 
bersudut tajam dan terlalu siku -
siku ? [misal bentuk ruang yang 
melengkung tanpa sudut]. 

I 3 

17. I Jika sebuah ruang kelas dirancang I 18 
dengan disain warna dan 
pencahayaan ruang yang tepat 
sesuai dengan karakteristik anak 
[misal dengan warna dinding, lantai 
dan plafond yang cocok], apakah 
sudah bisa membantu menciptakan 
suasana ruang kelas yang nyaman 
bagi anak autistik dalam belajar ? 

Merah menyala 
Hitam, biru tua 
Tergantung karakter anak 
Ungu, coklat tua 

Warna yang berkesan gelap I 
terang 
Cahaya terlalu terang 
Terlalu menyilaukan I remang2 
Warna mengkilat pada ruang 
sempit 
Tergantung anak 
Cahaya matahari yang 
lanhsung masuk 
Yang alami akan lebih bagus 
Warna biru yang barcorak putih 
I kotak2 



TABEL KUESIONER 01 SEKOLAH AUTISTIK
 

FAJAR NUGRAHA (9 Responden)
 

1. I Cara penanganan masing-masing 
jenis kelainan anak pada "spektrum 
autisme" adalah re/af;f sama. 

9 
Tergantung karakteristik 
anak, sifat, kemampuan, dan 
kesenangannya. 

2. I Luasan ruang kelas ideal "1 guru ­
murid" 
2x3M 
3x3M 

1 

I 2 
7 

Luasan ruang kelas ideal 
murid" 
3x3M 
3x4 M 

"1 guru - 2 

I 2 
7 

3. I Ruang kelas sebaiknya 
permanen penuh. 

berdinding I 5 4 Tidak, cukup hanya bersekat 
dan tidak perlu terlalu tinggi. 

4. I Agar konsentrasi anak tidak I 
terganggu, ruang kelas sebaiknya 
tidak berjendela rendah. 

8 I 1 

5. I Anak bereaksi pada perbedaan tinggi 
rendahnya langit-Iangit. 

8 

6. I Wama dinding, lantai, plafond 
mempengaruhi konsentrasi 
perilaku anak. 

bisa I 
dan 

2 6 1 Pada wama tertentu 
konsentrasi jelek dan anak 
bisa terdistraksi, juga 
perilaku stereotip. 
Untuk menekan emosi anak 
agar tenang, bisa dengan 
wama lembut. 

7. I Anak sensitif terhadap penerangan I 
ruang secara langsung. 

4 4 1 Jika terlalu terang akan silau, 
jika kurang terang akan 
terasa gelap. 

8. I Pencahayaan ruang kelas dan wama I 
elemen interior dalam ruang 
berpengaruh pada kondisi psikis 
anak. 

6 2 1 Bisa Y~, rl~n Tidak. 

9. I Untuk mengarahkan konsentrasi I 
anak pada apa yang diajarkan, wama 
mempengaruhi. 

6 2 1 Va, tergantung pada anak, 
wama yang tidak menyolok 
dan bukan kombinasi. 
Untuk anak yang kurang 
aktif, bisa disesuaikan warna 
yang merangsang perilaku 
agar lebih aktif. 
Untuk anak hiperaktif 
sebaiknya dengan warna­
wama lembut agar anak 
merasa lebih tenang. 
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10. I Wama-wama seperti apa yang 
tidak disukai anak, bahkan anak 
menunjukkan sikap tidak nyaman. 

11. I Anak autis mempunyai ketakutan 
tertentu terhadap kondisi wama 
dan pencahayaan ruang tertentu. 

I 5 4 

12. I Dalam ruang kelas ada ketentuan 
batasan perabot, agar ruang I 
menjadi efektif dan efisien untuk 
kegiatan belajar anak. 

Seperti : Papan tulis 
Meja kursi anak 
Meja untuk guru 
Kursi untuk guru 
Rak mainan 
Loker alat peraga 
Cermin 

8 

5 
7 
3 
7 
4 
6 
6 

I 1 

13. I Apakah tepat bila ruang tidur I 
dijadikan satu dengan ruang 
kelas? 

2 I 7 

14. I Sebaiknya tempat tidur tidak di I 
ruang kelas. 

7 I 2 

15. I Sentuk ruang kelas yang kotak I 
persegi empat sudah tepat. 

9 

16. 

17. 

I Perlukah dibuat ruangan yang tidak I 
bersudut tajam dan terlalu siku -
siku ? [misal bentuk ruang yang 
melengkung tanpa sUdut]. 

I Jika sebuah ruang kelas dirancang I 
dengan disain warna dan 
pencahayaan ruang yang tepat 
sesuai dengan karakteristik anak 
[misal dengan wama dinding, lantai 
dan plafond yang cocok), apakah 
sudah bisa membantu menciptakan 
suasana ruang kelas yang nyaman 
bagi anak autistik dalam belajar ? 

4 

8 

3 2 

Tergantung dari kelainan 
anaknya, tapi relatif warna­
wama yang gelap. 

Va, wama yang terlalu gelap, 
kombinasi yang tidak jelas, 
dan pencahayaan yang 
terlalu terang I gelap. 

Disesuaikan dgn kebutuhan 
anak. 
Perlu kipas angin I AC untuk 
menghindari udara yang 
pengap. 

Bisa Va, bisa Tidak 

Tidak, yang penting ruangan 
cukup penerangan dan tidak 
terlalu banyak perabot dan 
wama - wami, sehingga 
anak tidak akan terdistraksi 
dan berlaku stereotip. 



I 
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TABEL KUESIONER 01 SANGGAR PENDIDIKAN AUTISTIK 

DIAN AMANAH (7 Responden) 

Tidak, masing - masing 
kelainan anak pada "spektrum autisme" I 2 

1.	 Cara penanganan masing-masing jenis 
anak karakternya berbeda, 

adalah felatif sama. 
5 

shg penanganannya 
disesuaikan dgn 
kemampuan. 

2.	 I Luasan ruang kelas ideal "1 guru - 1 2 
murid" 4 
2x3 M 1 
3x3 M 
3x4 M 

Luasan ruang kelas ideal "1 guru - 2 
murid" 
3x3 M 2 
3x4 M 2 
4x4 M 3 

3.	 I Ruang kelas sebaiknya berdinding I 4 I 3 
permanen penuh. 

4. I Agar konsentrasi anak tidak terganggu, I 6 1 
ruang kelas sebaiknya tidak berjendela 
rendah. 

5.	 I Anak bereaksi pada perbedaan tinggi I 2 I 5 
rendahnya langit-Jangit. 

6.	 I Wama dinding, lantai, plafond bisa I 6 
mempengaruhi konsentrasi dan perilaku 
anak. 

37. I Anak sensitif terhadap penerangan I 3 
ruang secara langsung. 

1 
elemen interior dalam ruang 
berpengaruh pada kondisi psikis anak. 

8. I Pencahayaan ruang kelas dan warna I 6 

9.	 I Untuk mengarahkan konsentrasi anak I 7 
pada apa yang diajarkan, warna 
mempengaruhi. 

Va, tapi jangan sampai tidak
 
ada jendela sama sekali.
 

Va, warna terlalu ramai bisa
 
memecahkan konsentrasi
 
anak.
 
Bila anak tidak suka warna
 
tertentu, emosinya menjadi
 
tidak stabil.
 
Konsentrasi untuk belajar
 
bisa berkurang.
 

1 

1 Belum tentu. 
Kadang-kadang anak akan 
asyik sendiri dengan 
bayangan-bayangan yang 
ditimbulkan cahaya. 

Va, terlalu gelap akan takut, 
terlalu terang membuat 
gerah dan tidak nyaman. 
Anak bisa saja merespon 
dengan menutup mata, 
tidak mau konsentrasi 
belajar, timbul tantrum, dlsb. 

Va, tergantung selera anak, 
tapi relatif warna yang 
terang/muda, bisa juga 
putih. 



10.	 Wama-warna seperti apa yang tidakI 

disukai anak, bahkan anak menunjukkan
 
sikap tidak nyaman.
 

11. I Anak autis mempunyai ketakutan tertentu I 4 2 
terhadap kondisi warna dan
 
pencahayaan ruang tertentu.
 

12.	 I Dalam ruang kelas ada ketentuan I 7 
batasan perabot, agar ruang menjadi 
efektif dan efisien untuk kegiatan belajar 
anak. 

Seperti : Papan tulis 
Meja kursi anak 
Meja untuk guru 
Kursi untuk guru 
Rak mainan 
Loker alat peraga 
Cermin 

7 
7 
3 
6 
2 
7 
7 

13. I Apakah tepat bila tempat tidur diletakkan I 
didalam ruang kelas ? 

~ I 7 

14. I Sebaiknya ada ruang tidur sendiri. 7 

15. I Bentuk ruang kelas yang kotak persegi I 
empat sudah tepat. 

6 

16. I Perlukah dibuat ruangan yang tidak I 
bersudut tajam dan terlalu siku - siku ? 
[misal bentuk ruang yang melengkung 
tanpa sudut]. 

4 3 

17. I Jika sebuah ruang kelas dirancang I 
dengan disain warna dan pencahayaan 
ruang yang tepat sesuai dengan 
karakteristik anak [misal dengan warna 
dinding, lantai dan plafond yang cocok], 
apakah sudah bisa membantu 
menciptakan suasana ruang kelas yang 
nyaman bagi anak autistik dalam 
belajar? 

7 

1 

Relatif warna gelap I 
hitam, tapi masing-masing 
anak bisa berbeda-beda. 

Tidak selalu & tidak 
selamanya anak takut 
atau merasa terganggu. 
Asalkan bukan cahaya 
yang terlalu gelap/terang 
dan warna yang terlalu 
ramai. 

1 



TABEL KUESIONER 01 SEKOLAH LANJUTAN AUTIS
 

FREOOFIOS (4 Responden)
 

1. I Cara penanganan masing-masing 
jenis kelainan anak pada "spektrum 
autisme" adalah relatif sama. 

1 3 
Tidak, tingkat spektrum 
tiap anak beda, tipe­
tipenya, & perilakunya. 

2. I Luasan ruang kelas ideal "1 guru ­
1 murid" 
2x3M 
3x3M 
3x4M 
4x4M 

I 3 
1 

Luasan ruang kelas ideal 
2 murid" 
3x3M 
3x4M 
4x4M 
4x6M 

"1 guru ­

I 4 

Tidak ada ukuran 
kelas yang ideal. 

ruang 

3. I Ruang kelas sebaiknya berdinding I 
permanen penuh. 

4 

4. I Agar konsentrasi anak tidak I 
terganggu, ruang kelas sebaiknya 
tidak berjendela rendah. 

2 1 1 Cukup jendela 
arah. 
Ruangan 
berjendela. 

dari dua 

harus 

5. I Anak bereaksi pada perbedaan 
tinggi rendahnya langit-Iangit. 

3 1 

6. I Warna dinding, lantai, plafond bisa I 
mempengaruhi konsentrasi dan 
perilaku anak. 

3 1 Ya, anak 
belajar. 

bisa senang 

7. I Anak sensitif terhadap penerangan 
ruang secara langsung. 

3 1 Tergantung kondisi anak. 
Bila anak tantrum, lebih 
baik berada diruang yang 
redup dan tenang. 

8. I Pencahayaan ruang kelas dan I 
warna elemen interior dalam ruang 
berpengaruh pada kondisi psikis 
anak. 

2 1 1 Anak menutup mUkanya. 

9. I Untuk mengarahkan konsentrasi I 
anak pada apa yang diajarkan, 
warna mempengaruhi. 

4 Ya, seperti warna-warna 
muda, biru, hijau, hijau 
muda, putih. 
+ untuk penutup lantai 
sebaiknya berkarpet utk 
meredam suara & 
berwarna hijau tua. 



I 10.	 Wama-warna seperti apa yang tidak 
disukai anak, bahkan anak 
menunjukkan sikap tidak nyaman. 

Anak autis mempunyai ketakutan 
tertentu terhadap kondisi warna dan 

11. 
3 

pencahayaan ruang tertentu. 

4Dalam ruang kelas ada ketentuan12. 
batasan perabot, agar ruang menjadi 
efektif dan efisien untuk kegiatan 
belajar anak. 

3Seperti: Papan tulis 
2 

Meja untuk guru 
Meja kursi anak 

1 
2 

Rak mainan 
Loker alat peraga 

Kursi untuk guru 

2 
Cermin 1 

13.	 I Apakah tepat bila tempat tidur 
di/etakkan didalam ruang kelas ? 

14. I Sebaiknya ada ruang tidur sendiri. I 4 

15.	 I Sentuk ruang kelas yang kotak I 2 
persegi empat sudah tepat. 

16.	 I Perlukah dibuat ruangan yang tidak I 1 
bersudut tajam dan terlalu siku ­
siku ? [misal bentuk ruang yang 
melengkung tanpa sUdut]. 

17.	 I Jika sebuah ruang kelas dirancang I 4 
dengan disain warna dan 
pencahayaan ruang yang tepat 
sesuai dengan karakteristik anak 
[misal dengan warna dinding, lantai 
dan plafond yang cocok], apakah 
sudah bisa membantu menciptakan 
suasana ruang kelas yang nyaman 
bagi anak autistik dalam belajar ? 

1 

4 

1 

1 

Wama tua, ungu, merah tua,
 
gelap, hitam, kombinasi yang
 
terlalu komplek.
 

Tergantung anak.
 
Anak tidak suka cahaya
 
yang terlalu
 
menyilaukan/terang.
 
Cahaya terlalu tajam.
 

Va, tidak terlalu banyak 
barang, bagus untuk 
konsentrasi anak. 

Tidak, bila kelasnya full day, 
maka tempat tidur bisa 
didalam kelas, bila hanya 
setengah hari maka tidak 
perlu ada tempat tidur. 

1 

2 

+ anak autis itu mengalami 
SI I Se Integrasi, jadi 
Iingkungan harus tenang & 
nyaman. Tidak terlalu 
banyak rangsangan, dengan 
warna yang tenang. 
+ karpet penting utk 
meredam suara. Kesulitan 
autisma adalah bahwa anak 
tidak bisa mengatur 
informasi yang masuk 
(informasi visual, auditif, ... ). 
Ada gangguan sel otak 
nemoloais. 

I 
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Pengukuran Kuat Pencahayaan Pada Ruang Kelas
 

Tanggal Pengamatan: 21 Juni 2003
 

Institusi: TPLABK CITRA MULIA MANDIRI
 

~_.. 

1 I Ruang 1 (3 x 4 M ) 

~~I h ~ 

a I b 

d 

e 

c 

09.00 wib Cerah a. 
b. 
c. 
d. 
e. 
f. 
g. 
h. 

0,6 
0,8 
0,6 
0,8 
1,4 
1,6 
2,8 
3,4 

1,50 

2 I Ruang 2 (3 x 4 M ) 

171 b I c 

d 

e 

r'~9Ih 

09.10 wib Cerah a. 
b. 
c. 
d. 
e. 
f. 
g. 
h. 

3,0 
2,4 
0,9 
2,2 
2,2 
1,2 
1,4 
1,5 

1,85 

3 I Ruang 3 ( 3 x 4 M ) 

~--"------F--

a I b I c 

d 

e 

~_~rl 

Iir['j... 
V ' 

09.20wib Cerah a. 3,2 
b.4,2 
c. 5,2 
d. 4,4 
e. 4,2 
f. 3,1 
g. 3,0 
h. 3,0 

3,79 

4 I Ruang 4 ( 3 x 3 M ) 

~ 
---lE3 ---­

a b 
[ 

c del /\ 
1;---;-; H 

09.30 wib Cerah 
a. 
b. 
c. 
d. 
e. 
f. 
g. 
h. 

3,2 
3,4 
3,0 
3,6 
3,6 
2,4 
2,4 
2,6 

3,02 



Pengukuran Kuat Pencahayaan Pada Ruang Kelas 

Tanggal Pengamatan: 23 Juni 2003
 

Institusi : TPLABK CITRA MULIA MANDIRI
 

~ ~ 
., ... ,,' 

1 Ruang 1 (3 x 4 M ) 
10.00 wib Cerah a. 1,4 

b. 1,4 
c. 1,2 
d. 1,4 2,05 
e. 1,6 
f. 2,0 
g. 3,2 
h. 4,2 

a b 

d 

e 

9 

c 

h 

2 I Ruang 2 (3 X 4 M ) 

Nb 
d 

e 

9 

c 

h 

10.10wib Cerah a. 
b. 
c. 
d. 
e. 
f. 
g. 
h. 

3,4 
2,0 
1,2 
2,4 
2,4 
1,4 
2,0 
1,4 

2,025 

3 I Ruang 3 ( 3 X 4 M ) 

a b 

d 

e 

9 

c 

h 

10.20 wib Cerah a. 3,4 
b. 5,2 
c. 5,8 
d. 4,8 4,225 
e. 4,4 
f. 3,4 
g. 3,6 
h. 3,2 

10.30 wib Cerah4 I Ruang 4 ( 3 X 3 M ) a. 5,2 

a b 

c die 

fig I h 

b. 
c. 
d. 
e. 

4,2 
4,0 
3,6 
3,6 3,575 

f. 2,6 
g. 
h. 

2,6 
2,8 



Pengukuran Kuat Pencahayaan Pada Ruang Kelas
 

Tanggal Pengamatan: 23 Jun; 2003
 

Institusi : TPLABK CITRA MULIA MANDIRI
 

I 
~) . 

1 Ruang 1 (3 x 4 M ) 
Cerah a. 1,211.00wib 

a b c 

d 

e 

9 h 

b. 1,2 
c. 1,4 
d. 1,8 2,325 
e. 2,0 
f. 2,6 
g. 3,6 
h. 4,8 

2 I Ruang 2 (3 X 4 M ) 

a b c 

d 

e 

f 9 h 

11.10 wib Cerah a. 4,0 
b. 3,2 
c. 1,8 
d. 
e. 

2,8 
2,6 

2,525 

f. 1,8 
g. 2,4 
h. 1,6 

3 I Ruang 3 ( 3 X 4 M ) 

a b c 

d 

e 

f 9 h 

11.20 wib Cerah a. 3,6 
b. 5,8 
c. 6,2 
d. 5,2 4,575 
e. 4,8 
f. 3,6 
g. 3,8 
h. 3,6 

Cerah11.30 wib4 I Ruang 4 ( 3 X 3 M ) a. 5,6 

a b 

c d e 

f 9 h 

b. 5,2 
c. 4,2 
d. 
e. 
f. 

4,0 
4,0 
3,2 

4,025 

g. 
h. 

3,2 
2,8 



1 

PenglJkuran Kuat Pencahayaan Pada Ruang Kelas
 

Tanggal Pengamatan: 23 Juni 2003
 

Institusi: LEMBAGA BIMBINGAN AUTISME BINA ANGGITA
 

"{ .S. ~c~ 
...' 

Ruang 1 ( 2 x 3 M ) 
09.00 wib Cerah a. 

a 

c 

e 

b 

d 

f 

b. 
c. 
d. 
e. 
f. 

2 I Ruang 2 ( 2.5 x 3 M ) I 09.10 wib Cerah a.I I 
b. 
c. 

a I b I c I I I I d. 
e. 

d I I e I I I I f. 
g. 

f I 9 I hi I I I h. 

3 I Ruang 3 (2.5 X 3 M ) I 09.20 wib I Cerah I a. 
b. 

0,6 
0,8 
2,0 
1,2 
0,8 
1,8 

1,2 

0.2 
0,2 
0,2 
0,2 
1,4 
0,6 
1,2 
1,2 

I 0,65 

3,2 
4,0 

IH c. 4,8 
d. 1,6 I 2,2 
e. 3,0 

d e f. 0,4 
g. 0,4
 

f I I hi I I I h. 0,2
9 

4 I Ruang 4 ( 3 X 4 M ) I 09.30 wib I Cerah I a. 2,2 
b. 2,2 
c. 1,2

a I b I c I I I I d. 5,4 I 2,71 
e. 1,6 
f. 5,0 
g. 1,4+=Pf 9 



Pengukuran Kuat Pencahayaan Pada Ruang Kelas 

Tanggal Pengamatan: 21 Juni 2003
 

Institusi: LEMBAGA BIMBINGAN AUTISME BINAANGGITA
 

.;;... I RtJANGKELAS· 
!\KTU 
UkUR 

,v ptCandles 

1 I Ruang 1 ( 2 X 3 M ) 
10.00 wib 

a b 

c d 

e f 

2 I Ruang 2 ( 2.5 X 3 M ) I 10.10wib 

a I b I c I I 

d I I e I I 

f I 9 I hi I 

3 I Ruang 3 ( 2.5 X 3 M ) I 10.20 wib 

a I b I c I 

d I I e I 

f I I hi9 

4 I Ruang 4 ( 3 X 4 M ) 

a I b I c I 

+Pf 9 

I 

I 

I 

I 10.30 wib 

I 

-
I tA~RATA 

Cerah a. 0,8 
b. 1,2 
c. 2,2 
d. 1,6 1,467 
e. 1,2 
f. 1,8 

a. 0.2CerahI I 
b. 0,2 
c. 0,2

I I Id. 0,3 0,712 
e. 1,6 

I I f. 0,6 
g. 1,2 

I I h. 1,4 

a. 3,8CerahI I 
b. 4,2 
c. 5,2

I I d. 1,8 2,425I 
e. 3,4 

I I f. 0,4 
g. 0,4 

I I h. 0,2 

I Cerah I a. 2,2 
b. 2,4 
c. 1,8

I d. 6,2I I 3,085 
e. 1,8 
f. 5,4 
g. 1,8 



~... 

1 

2 

3 

4 

Pengukuran Kuat Pencahayaan Pada Ruang Kelas
 

Tanggal Pengamatan: 24 Juni 2003
 

Institusi: LEMBAGA BIMBINGAN AUTISME BINA ANGGITA
 

Ruang 1 ( 2 x 3 M ) 

a b 

c d 

fe 

Ruang 2 ( 2.5 X 3 M ) 

a 

d
 

f
 

b c 

e 

9 h 

Ruang 3 ( 2.5 X 3 M ) 

a 

d
 

f
 
I 

b c 

e 

9 h 

Ruang 4 ( 3 X 4 M ) 

b ca 

ed 

f 9 

... ~ 

• •• 

<. 

11.00wib Cerah a. 1,6 
b. 2,0 
c. 2,8 
d. 2,4 2,17 
8. 1,8 
f. 2,4 

11.10 wib Cerah a. 0,8 
b. 0,6 
c. 0,8 
d. 1,2 1,425 
e. 2,4 
f. 1,6 
g. 1,8 
h. 2,2 

11.20 wib Cerah a. 4,2 
b. 5,4 
c. 5,8 
d. 2,2 3,1 
e. 3,8 
f. 1,2 
g. 1,2 
h. 1,0 

11.30wib Cerah a. 2,6 
b. 2,8 
c. 2,0 
d. 6,6 3,457 
e. 2,0 
f. 6,0 
g. 2,2 



1 

Pengukuran Kuat Pencahayaan Pada Ruang Kelas .
 

Tanggal Pengamatan: 24 Juni 2003
 

Institusi: SEKOLAH LANJUTAN AUTIS FREDOFIOS
 

>< ...........
 .... 
.......
 

Ruang 1 (3 x 4 M) 

b ca 

d f 

e 
h9 

j
i 

2 

3 

Ruang 2 (3 X 4 M ) 

a b c 

d f 

e 
9 h 

i 
j 

Ruang 3 (3 X 4 M ) 

I 
a b c 

d f 

e 
9 h 

j
i 

.. ...... 

09.00 wib 

09.10wib 

09.20 wib 

;: '11<1 

Cerah a. 2,6 
b. 1,8 
c. 2,6 
d. 2,2 
e. 
f. 

2,0 
2,2 

2,08 

g. 2,0 
h. 2,0 
i. 
j. 

1,8 
1,6 

Cerah a. 3,0 
b. 2,4 
c. 3,2 
d. 2,8 
e. 
f. 
g. 
h. 

2,6 
3,0 
2,6 
2,8 

2,6 

i. 2,0 
J. 1,6 

Cerah 
a. 2,4 
b. 2,2 
c. 2,4 
d. 
e. 

2,2 
2,2 1,98 

f. 
g. 

2,0 
1,8 

h. 2,0 
i. 
j. 

1,4 
1,2 



Pengukuran Kuat Pencahayaan Pada Ruang Kelas
 

Tanggal Pengamatan: 24 Juni 2003
 

Institusi: SEKOLAH LANJUTAN AUTIS FREDOFIOS
 

1 I Ruang 1 (3 x 4 M ) 10.00 wib Cerah a. 3,0 
b. 2,0 

a b c 

d f 

9 
e 

h 

i 
j 

c. 3,0 
d. 2,4 
e. 2,0 2,3 
f. 2,2 
g. 2,2 
h. 2,2 
i. 2,0 
j. 2,0 

10.10wib Cerah a. 3,42 I Ruang 2 (3 x 4 M ) 
b. 2,4 

a b c 

d f 

9 
e 

h 

I 
i j 

c. 3,2 
d. 3,2 
e. 2,6 

2,78
f. 3,0 
g. 2,8 
h. 2,6 
i. 2,2 
j. 2,4 

3 I Ruang 3 ( 3 x 4 M ) 
10.20wib Cerah 

a b c 

d f 

9 
e 

h 

j 

a. 3,0 
b. 2,2 
c. 3,0 
d. 2,6 
e. 2,4 2,24 
f. 2,4 
g. 2,0 
h. 2,0 
i. 1,4 
j. 1,4 i 



Pengukuran Kuat Pencahayaan Pada Ruang Kelas 

Tanggal Pengamatan: 21 Juni 2003
 

Institusi: SEKOLAH LANJUTAN AUTIS FREDOFIOS
 

1 I Ruang 1 (3 X 4 M ) 

a b c 

d f 

e 
9 h 

i 
j 

2 I Ruang 2 (3 X 4 M ) 

a b c 

d f 

e 
9 h 

i 
j 

3 I Ruang 3 ( 3 X 4 M ) 

a b c 

d f 

e 
9 h 

i 
j 

11.10 wib 

11.20 wib 

11.30 wib 

Cerah 

Cerah 

Cerah 

a. 3,2 
b. 2,4 
c. 3,2 
d. 2,6 
e. 2,2 
f. 2,6 
g. 2,8 
h.2,2 
i. 2,2 
j. 2,0 

a. 3,4 
b. 2,4 
c. 3,6 
d. 3,0 
e. 2,6 
f. 3,0 
g. 3,0 
h.2,6 
i. 2,4 
j. 2,2 

a. 3,0 
b. 2,0 
c. 3,0 
d. 2,2 
e. 2,0 
f. 2,0 
g.2,0 
h. 2,0 
i. 1,6 
j. 1,4 

2,54 

2,82 

2,04 



Pengukuran Kuat Pencahayaan Pada Ruang Kelas 

Tanggal Pengamatan: 15 Juli 2003
 

Institusi : SANGGAR PENDIDIKAN AUTISTIK DIAN AMANAH
 

1 I Ruang 1 ( 2.5 x 3 M) 
Cerah a. 0,609.00 wib 

a b c 

d e f 

9 h i 

b. 0,8 
c. 1,0 
d. 1,4 1,18 
e. 1,4 
f. 1,8 
g. 1,2 
h. 1,0 
i. 1,4 

2 I Ruang 2 ( 2.5 X 3 M) Cerah09.05 wib 

a b c 

d e f 

9 h i 

a. 1,0 
b. 1,2 
c. 1,2 1,56 
d. 3,4 
e. 2,2 
f. 1,2 
g. 1,4 
h. 1,0 
i. 1,4 

3 I Ruang 3 ( 2.5 X 3 M) 09.10 wib Cerah a. 1,2 

a b cl 

d e f 

il9 h 

b. 1,0 
c. 1,2 

1,13d. 2,2 
e. 1,0 
f. 1,2 
g. 1,2 
h. 0,8 
i. 0,4 

4 I Ruang 4(2.5x2.5 M ) 09.15 wib Cerah 
a. 1,2 

a b c 

d e f 

9 h i 

b. 1,0 
c. 1,2 

1,33d. 1,2 
e. 1,4 
f. 1,6 
g. 0,8 
h. 2,4 
i. 1,2 



••••• 

-._--_._~ 

Pengukuran Kuat Pencahayaan Pada Ruang Kelas 

Tanggal Pengamatan: 15 Juli 2003 

Institusi: SANGGAR PENDIDIKAN AUTISTIK DIAN AMANAH 

..... 
.' 

"-, 

!~~~.~.~ 

Ruang 1 ( 2.5 x 3 M ) 1 
10.00 wib Cerah a. 0,8 

c 

f 

i 

b. 1,2 
a b c. 1,4 

d. 1,6 1,53 
d e e. 1,4 

f. 2,6 
g. 1,8h9 
h. 1,4 
i. 1,6 

Ruang 2 ( 2.5 X 3 M ) 10.05 wib Cerah2 
a. 1,4 

f 

i 

b. 1,6 
ca b c. 1,6 1,87 

d. 3,8
 
d
 e e. 2,6 

f. 1,4 
g. 1,6h9 
h. 1,4 
i. 1,4 

3 Ruang 3 ( 2.5 X 3 M ) 10.10 wib Cerah a. 1,4 
b. 1,2 
c. 1,6bl!l c[ 1,38d. 2,6 
e. 1,2ed f 
f. 1,2 
g. 1,4 

h i9 h. 1,0 
i. 0,8 

4 Ruang 4 (2.5x2.5 M ) 10.15 wib Cerah a. 1,6 

f 

i 

b. 1,4 
c c. 1,2ba 1,36d. 1,0 

e. 1,2d e 
f. 1,4 
g. 0,6

h9 h. 2,6 
i. 1,2 



Pengukuran Kuat Pencahayaan Pada Ruang Kelas 

Tanggal Pengamatan: 15 Juli 2003
 

Institusi : SANGGAR PENDIDIKAN AUTISTIK DIAN AMANAH
 

1 I Ruang 1 ( 2.5 x 3 M) 
Cerah11.00wib 

I 
ba c 

d e f 

9 h i 

2 I Ruang 2 ( 2.5 X 3 M) 11.05wib Cerah 

a b c 

d e f 

9 h i 

3 I Ruang 3 ( 2.5 X 3 M) 11.10 wib Cerah 

a b cl 

d e f 

9 h i I 

4 I Ruang 4(2.5x2.5 M ) 11.15 wib Cerah 

a b c 

d e f 

9 h i 

a. 1,4 
b. 1,8 
c. 1,6 
d. 1,8 2,00 
e. 1,4 
f. 3,8 
g. 2,2 
h. 1,6 
i. 2,4 

a. 1,6 
b. 2,0 
c. 2,2 2,27 
d. 4,6 
e. 3,0 
f. 1,6 
g. 2,0 
h. 1,8 
i. 1,6 

a. 1,6 
b. 1,6 
c. 2,2 

1,96d. 3,4 
e. 1,8 
f. 2,4 
g. 1,8 
h. 1,6 
i. 1,2 

a. 2,4 
b. 2,0 
c. 1,6 

2,00d. 1,4 
e. 1,8 
f. 1,4 
g. 1,2 
h. 4,0 
i. 2,2 

I
 
I
 



Pengukuran Kuat Pencahayaan Pada Ruang Kelas
 

Tanggal Pengamatan: 16 Juli 2003
 

Institusi: SEKOLAH KHUSUS AUTISTIK FAJAR NUGRAHA
 

1 I Ruang 1 ( 3 x 3 M ) 
Cerah09.00 wib a. 1,0 

a b c 

d e f 

9 h i 

b. 0,4 
c. 0,6 
d. 0,2 0,56 
e. 0,6 
f. 0,4 
g. 0,4 
h. 0,6 
i. 0,8 

Cerah2 I Ruang 2 ( 3 x 3 M ) 09.05 wib 
a. 0,2 

a b c 

d e f 

9 h i 

b. 0,4 
c. 1,0 0,62 
d. 1,4 
e. 0,6 
f. 0,6 
g. 0,4 
h. 0,4 
i. 0,6 

3 I Ruang 3 ( 3 x 3 M ) Cerah09.10 wib 
a. 0,4 

a b c 

d e f 

9 h i 

b. 0,6 
c. 0,0 

0,67
d. 0,6 
e. 0,2 
f. 0,8 
g. 1,0 
h. 0,6 
i. 1,0 

4 I Ruang 4 ( 3 x 3 M ) 09.15 wib Cerah 
a. 1,4 

a b c 

d e f 

9 h i 

b. 1,8 
c. 
d. 

1,6 
1,4 1,62 

e. 1,8 
f. 1,4 
g. 1,6 
h. 1,8 
i. 1,8 



Pengukuran Kuat Pencahayaan Pada Ruang Kelas 

Tanggal Pengamatan: 16 Juli 2003
 

Institusi: SEKOLAH KHUSUS AUTISTIK FAJAR NUGRAHA
 

.." 

.. ,"'u' 
'" . lIr~iJ't 

10.00 wib Cerah a. 1,2 
b. 0,4 
c. 0,6 
d. 0,2 0,62 
e. 0,6 
f. 0,6 
g. 0,4 
h. 0,6 
i. 1,0 

Cerah10.05 wib 
a. 0,4 
b. 0,4 
c. 1,2 0,67 
d. 1,2 
e. 0,6 
f. 0,8 
g. 0,4 
h. 0,4 
i. 0,6 

10.10wib Cerah 
a. 0,4 
b. 0,6 
c. 0,8 0,69
d. 0,6 
e. 0,4 
f. 0,6 
g. 1,0 
h. 0,8 
i. 1,0 

10.15wib Cerah 
a. 1,6 
b. 1,4 
c. 1,6 1,53
d. 1,4 
e. 1,4 
f. 1,4 
g. 1,6 
h. 1,8 
i. 1,6 

11\
 

1 

2 

3 

4 

Ruang 1 ( 3 x 3 M ) 

I 

cba 

d e f 

9 h i 

Ruang 2 ( 3 X 3 M ) 

ca b 

fd e 

~
 

Ruang 3 ( 3 X 3 M ) 

a b c 

d e f 

h i9 

Ruang 4 ( 3 X 3 M ) 

I 

a b j:l 
fd e 

h i9 

- [
 
I 



Pengukuran Kuat Pencahayaan Pada Ruang Kelas
 

Tanggal Pengamatan: 16 Juli 2003
 

Institusi: SEKOLAH KHUSUS AUTISTIK FAJAR NUGRAHA
 

Ruang 1 ( 3 x 3 M ) 
11.00wib I Cerah I a. 1,4 

a b c 

d e f 

9 h i 

b. 0,6 
c. 0,8 
d. 0,6 I 0,89 
e. 0,8 
f. 0,8 
g. 0,8 
h. 1,0 
i. 1,2 

2 I Ruang 2 ( 3 x 3 M ) 11.05 wib Cerah 

a b c 

d e f 

9 h i 

a. 0,6 
b. 0,6 
c. 1,2 I 0,84 
d. 1,2 
e. 0,8 
f. 1,0 
g. 0,8 
h. 0,6 
i. 0,8 

3 I Ruang 3 ( 3 x 3 M ) 11.10 wib Cerah 
a. 0,4 

a b c 

d 8 f 

9 h i 

b. 0,8 
c. 0,6 

I 0,80d. 0,6 
e. 0,8 
f. 0,8 
g. 1,2 
h. 1,0 
i. 1,0 

4 I Ruang 4 ( 3 x 3 M ) Cerah11.15 wib 
a. 2,0 

a b c 

d e f 

9 h i 

b. 1,6 
c. 1,8 I 1,69d. 1,6 
e. 1,4 
f. 1,6 
g. 1,8 
h. 1,8 
i. 1,6 



Pengamatan Perilaku Belajar Anak Autis Infantil 
Oi Kelas [dari masuk - selesai pelajaran] 

Nama Anak : Reno Paskalis Latupapua I Reno (L) 
Umur : 4.2 thn. 
Guru Pendamping : Ibu Suparti 
Tanggal Pengamatan: Selasa, 24 Juni 2003 
Waktu Pengamatan : 08.00-12.10wib 
Institusi : TPLABK CITRA MULIA MANDIRI 

1.	 I 08.00 - 08.30 I Senam pagi bersama di aula - Mau & bisa mengikuti gerakan senam 
dengan dibantu guru. 

08.30 - 08.40 I Senam - lempar tangkap bola - Mau & bisa menangkap bola dengan 
dibantu guru. 

2. 

3. 08.40 - 09.10 I Masuk kelas I pelajaran kognitif - Asyik dengan mobil-mobilan yang 
Belajar huruf vokal : a,i,u,e,o dibawa dari rumah. 

- Tidak mau konsentrasi, jawabannya 
tidak benar. 

- Sambi I sesekali minum dari botolnya. 
- Sesekali mau menirukan perintah 

guru, tapi tetap main dengan 
mainannya. 

4.	 I 09.10 - 09.20 I Masih belajar huruf vokal I - Mau & bisa menirukan dengan benar. 

5.	 I 09.20 - 09.40 I Belajar wama dari kertas warna I - Masih mainan mobil sendiri. 
- Terkadang bisa menjawab pertanyaan 

guru ttg warna-warna kertas tsb. 
-	 Kalau dia tdk mau, akan beranjak dari 

bangkunya & berteriak2. 

6.	 I 09.40 - 09.55 I Istirahat dikelas I - Makan snack, bekal dari rumah. 
- Mainan mobil-mobilan. 
- Asyik sendiri tanpa keberadaan guru. 

7.	 I 10.10 -10.30 I Istirahat bersama I - Jalan-jalan kekelas lain. 
- Main-main. 
- Memindah - mindahkan barang ­

barang diparkiran motor guru. 
- Teriak-teriak sendiri. 
- Main-main sepeda, menuntun sepeda. 

- Menirukan guru utk gerakan menyikat 
Sikat gigi - diluar kelas 

10.30 -10.55 I Masuk kelas I pelajaran motorik 8. 
gigi. 

- Sesekali berteriak. 
- Malah mandi sendiri dgn gayung, 

dibantu guru dgn selangldiguyur. 
- Senang bermain air. 

- Teriak-teriak, susah dipakaikan baju. 
~ Menepuk~nepuk meja, rewe!. 
- Menangis sambil teriak, tdk mau 

memakai baju. 

10.55 - 11.07 I Masuk kelas & ganti baju 9. 



10 I 11.07 - 11.10 I Dikelas I - Sudah tenang dan rapi dipakaikan 
baju. 

- Anak mau menurut. 

11 I 11 .10 - 11 .20 I Dikelas, makan siang I - Makan dengan tenang dibantu 
guru. 

12 I 11.20 - 11.40 I Dikelas, bermain bentuk dari - Mengikuti perintah guru membuat 
lilin malam bentuk-bentuk, tapi lama. 

- Membuat bola diberi contoh oleh 
guru. 

13 I 11.40 - 11.50 I I - Keluar kelas, jalan-jalan. 
- Main-mainan mobil & asyik 

sendiri. 

14 I 11.50 -12.10 I Masuk kelas I - Tiba-tiba rewel, teriak-teriak, 
ngambek. 
Berguling-guling marah, ingin 
pulang. 

15 I 12.10 I Pulang sekolah I - Sudah tenang & memakai sepatu. 
- Rapikan peralatan sekolahnya. 
- Pulang. 

Mengetahui, 

Guru Pendamping Kepala Sekolah 



Pengamatan Perilaku Belajar Anak Autis Infantil 
Di Kelas [dari masuk - selesai pelajaran] 

Nama Anak: Rizki Darmawansyah I Kiki (L) 
Umur : 6.3 thn. 
Guru Pendamping : Ibu Siti Susmiyati 
Tanggal Pengamatan: Selasa, 24 Juni 2003 
Waktu Pengamatan : 08.00 -12.10 wib 
Institusi : TPLABK CITRA MULIA MANDIRI 

1. - Aktif mengikuti, gerakannya sedikit 
dibantu guru. 

- Aktif mengikuti. 
- Bila memegang bola, suka 

dimainkan sendiri, tidak dioperkan. 

08.30 - 08.40 I Lempar tangkap bola. 2. 

- Duduk rapi berhadapan dengan 
Mengerjakan soal penambahan 

08.40 - 08.55 I Belajar berhitung 3. 
guru & mengerjakan dengan rajin. 

& pengurangan. - Terkadang sambil bicara aneh 
sendiri. 

4.	 I 08.55 - 09.05 I Belajar membaca. I - Membaca hitungan angka-angka. 
- Konsentrasi bagus & rajin. 

5.	 I 09.05 - 09.25 I Belajar menulis. - Menulis tanggal, bulan, hari, tahun. 
Belajar berhitung. - Mengerjakan soal. 

6. I 09.25 - 09.40 I Belajar berhitung.	 - Menyalin dari papan tulis & 
mengerjakan soal. 

- Konsen & rajin. 
- Sambil sesekali bergumam. 

7. I 09.40 - 09.45 I Berhitung dengan alat peraga - Konsentrasi. 
( balok ) & ditulis pada buku. - Mengikuti. 

8. 09.45 -	 10.00 I RArhitLJng. - Menjawab & menulisnya di papan 
tulis. 

• Lam~ar 

- Berhitung dengan balok-balok 
kayu warna. 

- Dibantu menghitung dengan balok. 
- Berhitung di papan tulis I maju. 
- Konsentrasi berfikir & menulis. 

9 I 10.00 - 10.1 0 I Mulai istirahat. - Merapikan alat peraga. 
Mengambil & memantul­
mantulkan bola. 

Cuci tangan & mengambil I - Makan snack & duduk di 
minum. bangkunya. 

- Jalan-jalan dgn membawa 
snacknya & diam. 

- Duduk tenang & makan snacknya 
&diam. 



10 I 10.10-10.30 I Main - Masih memaniui-mantulkan bola. 

11 I 10.30 -10.40 I Masuk kelas,menggambar. - Guru memberi contoh 
menggambar. 

- Menjiplak dr garis-garis, lengkung, 
pohon, mobil, burung. 

- Konsen, menurut. 

12 I 10.40 -10.50 I Mewarnai. - Pinjam crayon, dapatnya spidol. 
- Mewarnai sambil menirukan guru. 

13 I 10.50 - 11 .00 1Belajar membaca. - Asyik mewarnai, terkadang salah 
warna. 

- Mamberi warna sangat tebal. 

14 1 11.00-11.101 Membaca. - Selesai mewarnai. 
- Tanpa guru membaca sendiri 

walaupun salah. 
- Diam memperhatikan buku 

bergambar. 

15 1 11.10 - 11 .13 1Membaca. - Didampingi guru & menirukan. 

16 111.13-11.351 Membaca. - Menirukan membaca I mengeja. 
- Masih sama. 

17 1 11.35 - 11.55 1Selesai membaca, makan. - Makan sendiri. 
- Masih makan. 

18 1 11.55 - 12.00 1 Persiapan pulang. - Merapikan peralatan 
sekolahnyadengan baik. 

19 12.00 Pulang sekolah. - Pulang. 

Mengetahui, 

Guru Pendamping Kepala Sekolah 



Pengamatan Perilaku Belajar Anak Autis Infantil 
Oi Kelas [dari masuk - selesai pelajaran] 

Nama Anak : Raihan Aditya Hesa Putra I Raihan (L) 
Umur : 8.1 thn. 
Guru Pendamping : Bpk. Sutrisno 
Tanggal Pengamatan: Selasa, 24 Juni 2003 
Waktu Pengamatan : 08.00 - 12.10 wib 
Institusi : TPLABK CITRA MULIA MANDIRI 

1. 08.00 - 08.30 Senam pagi bersama di aula - belum datang, beberapa hari tidak 
masuk karena sakit. 

2. 08.30 - 08.40 Lempar tangkap bola - Baru datang dengan kondisi 
kurang sehat & mengikuti dengan 
ogah-ogahan juga suka 
mengalihkan perhatian. 

- Gerakan dibantu guru. 

3. 08.40 - 08.50 Masuk kelas & belajar - Dengan muka masih pucat, 
enggan belajar 

- Suka tiba-tiba bicara sendiri dan 
melakukan gerakan aneh sesaat. 

4. 08.50 -10.00 Karena kondisinya, maka anak 
diisolasi dalam ruang tertutup 
agar tenang didampingi guru. 

- Tidur-tiduran di karpet didampingi 
guru, lampu dinyalakan karena 
anak merasa tidak nyaman di 
ruangan yang menurutnya gelap. 

- Menutup mata seolah mau tidur. 

5. 10.00 - Istirahat - Tidur-tiduran di kursi tamu, 
didampingi gurunya. 

6. I 11.00 ~ 12.00 I Belajar - Kondisi sudah lebih baik, jalan­
jalan ke kelas-kelas lain. 

- Sesekali bicara sendiri, disertai 
gerakan-gerakan aneh. 

- Jalan-jalan sambil makclfl sflC:ft;k. 
- Tiduran di kursi tamu. 

7. I 12.00 ­ I Selesai sekolah - Merapikan barang-barangnya. 
- Memakai sepatu. 

8. I 12.10 I Pulang - Pulang. 

Mengetahui, 

Guru Pendamping Kepa/a Sekolah 

r 
I



Pengamatan Perilaku Belajar Anak Autis Infantil 
Di Kelas [dari masuk - selesai pelajaran] 

Nama Anak : Rena Shasadara I Rena (P) 
Umur : 8.1 thn. 
Guru Pendamping : Ibu Indriyati 
Tanggal Pengamatan: Selasa, 24 Juni 2003 
Waktu Pengamatan : 08.00 -12.00 wib 
Institusi : TPLABK CITRA MULIA MANDIRI 

1. I 08.00 - 08.30 I Senam pagj bersama di aula 

2. I 08.30 - 08.40 I Lempar tangkap bola 

3. I 08.40 - 08.45 I Masuk kelas 

.~~ 

4. I 08.45 - 09.30 I Belajar berhitung 

5. I 09.30 - 09.35 I Masih berhitung 

6. I 09.35 - 09.50 I Belajar menulis 

7. I 09.50 -10.00 

8. I 10.00 -10.30 I Istirahat bersama 

- Aktif mengikuti, gerakan 
gerakannya benar, dengan sedikit 
dibantu guru. 

- Mengikuti dengan dibantu guru. 
- Konsentrasi tidak terganggu. 

- Kakinya sakit, bengkak dari rumah. 
- Ngambek, tidak mau belajar. 
- Keluar kelas, duduk-duduk sambiI 

mengelus kakinya. 
- Sesekali teriak kesakitan. 

Minta perhatian dari guru untuk 
diobati. 

- Sudah kembali tenang & 
konsentrasi. 

- Mengerjakan soal hitungan 
penambahan pada buku. 

- Terkadang perhatian teralih pada 
sirkulasi orang lain di dalam 
kelasnya. 

- Soal ditanyakan oleh guru & 
dijawab tidak selalu benar. 

- Konsentrasi, tapi sesekali 
menengok ke objek lain. 

- Mengurutkan & menuliskan angka 
pada buku tulis. 

- Menirukan tulisan dari papan tulis. 
- Suka lupa menuliskan huruf yang 

mirip. 
- Mudah sekali hilang konsentrasi 

karena melihat orang lain. 

- Ke toilet, bisa sendiri. 

- Ganti baju sendiri, karena seragam 
terlalu sempit & mengenai kaki shg 
sering sakit. 

- Makan bekal jeruk & duduk 
dikelasnya. 

- Tidak bisa mengupas sendiri. 



Masuk kelas, belajar motorik - Menirukan apa yang dilakukan 
dengan memotong kertas warna 

10.30 -10.459. 
guru, konsentrasi masih sesekali 

& ditempel ke kertas gambar, terganggu. 
kemuduan dilengkapi gambar­ - Memotong, mengelem, 
gambar lain. menambahkan gambar lain 

seperlunya dengan baik. 

- Ke toilet.
 
- Bisa membantu diri sendiri.
 

10 110.45-10.50 

- Menirukan membuat garis utk 
laut. 

Bertanya jika tidak tahu. 
- Harusnya garis lengkung tapi 

digaris luius. 
- Masih menyelesaikan gambar 

dengan mewarnai, tapi ogah­
ogahan. 

11 I 10.50 - 11.15 I Menyelesaikan tugas tadi 

12 111.15-11.30 I Bermain papan berlubang I - Suka salah memasukkan tali, 
dimasuki tali. tidak pas pada garis yang 

menghubungkan antar lubang. 

- Masih belum selesai, tetap 
menge~akan dengan 
konsentrasi yang kadang 
teralihkan. 

11.30-11.3513 

11.35 - Selesai dengan bE:mar 
memasukkan tali pada papan. 

14 

15 1 11.35 - 11.45 I Keluar kelas & menyanyi 1- Lesehan dengan guru, sambil 
menirukan lagu dari tape di kelas menyanyi & bertepuk tangan. 
terapi. 

16 1 11.45 -12.00 1 Kembali ke kelas - Merapikan alat tulisnya.
 
- Makan jeruk lagi.
 
- Asyik sendiri.
 
- Mata kemana-mana, melihat
 

obyek berjalan. 

Selesai kelas - Pulang.17 12.00 

Mengetahui, 

Guru Pendamping Kepala Sekolah 



Pengamatan Perilaku Belajar Anak Autis Infantil 
Oi Kelas [dari masuk - selesai pelajaran] 

Nama Anak : M. Yusuf Haikal II/yasa I Hika ( L ) 
Umur : 3 thn. 
Guru Pendamping : Ibu Rusmiyanti 
Tanggal Pengamatan: Selasa, 24 Juni 2003 
Waktu Pengamatan : 08.00 - 12.10 wib 
Institusi: TPLABK CITRA MULIA MANDIRI 

- Mengikuti dengan sedikit 
Gerakan-gerakan dasar senam 

1. I 08.00 - 08.30 I Senam pagi bersama di aula 
menolak. 

- Gerakan senam dibantu oleh 
guru. 

- Agak sulit memusatkan 
perhatian. 

- Merengek, tidak mau bergerak 
sendiri. 

- Mau & bisa dengan gerakan 
lempar tangkap dibantu guru. 

- Perhatian anak ke arah lain. 

2. I 08.30 - 08.40 I Senam - lempar tangkap bola 

- Mengikuti dengan perhatian tapi 
Belajar dengan bermain alat 
Masuk kelas 08.40 - 08.553. 

terkadang salah memasukkan 
peraga : mengisi tabung-tabung bola. 
mainan dengan bola-bola kayu - Sedikit saja hilang konsentrasi, 
yang tidak sama besar susah utk mengembalikannya 

pada kegiatan semula. 

4.	 I 08.55 - 09.05 I Belajar menulis & menggambar 1- Menirukan tulisan guru pada 
bentuk-bentuk kertas. 

- Sulit memusatkan perhatian. 

Konsentrasi dalam mewarnai 
digambar 

09.05 - 09.10 I Mewarnai bentuk yang sudah5. 
gambarnya. 

- Asyik mewarnai sampai selesai. 

6. I 09.10 - 09.25 I Menjiplak gambar burung dengan I- Tidak konsentrasi. 
mal - Harus dibantu guru. 

- Merespon baik & mulai meronce. 
peraga sebuah tali, balok-balok 

09.25 - 09.30 I Bermain bentuk & warna, dgn alat 7. 
- Terkadang beranjak dari 

kayu warna-warni berlubang bangkunya, dengan tetap 
tengahnyalmeronce. meronce. 

- Sedikit merengek, mau 
menangis. 

- Menangis sebentar sambil 
berdiri. 

- Meneruskan meronce tapi 
sesenggukan. 

8. I 09.30 - 09.35 I Meronce 



9 09.35 - 09.45 -
-

-

Keluar kelas, ke toilet. 
Melepas celana sambil 
menangis. 
Memakainya lagi sendiri, tapi 
lama, masih menangis. 

10 09.45 - 09.50 Bermain lagi - Jalan-jalan keluar kelas, sesekali 
merengek. 

11 09.50 - 09.55 Istirahat -
-

Jalan ke kelas-kelas lain. 
Kembali ke kelasnya. 

12 09.55-10.15 Makan -
-

Makan dibantu/disuap guru. 
Anak duduk tenang & makan. 

13 10.15-10.30 - Selesai makan, jalan-jalan. 

14 10.30 -11.00 Masuk kelas 
Terapi wicara dengan alat 
bantu head set & microphone 

-

-
-

Duduk didepan cermin. 
Menolak dipakaikan alat terapi. 
Anak merengek. 
Tidak mau konsentrasi & 
menolak. 

15 11.00-11.15 Selesai terapi, lalu sikat gigi 
Masuk kelas . 

-

-
-

Psikis anak tidak tenang karena 
tidak nyaman setelah terapi 
wicara. 
Terisak-isak sambil ke toilet. 
Menyikat gigi dibantu guru, dan 
mandi. 

16 11.15 - 11.30 Masuk kelas, belajar motorik -

-

Selesai mandi sambi I terisak­
isak membawa baju gantinya. 
Memakai baju ganti sendiri 
sambi! terisak-isak, dibantu guru. 

17 11.30 ­ -

-

Tertidur dikelas, 
pada guru. 
Tidur lelap. 

menyandar 

Mengetahui, 

Guru Pendamping Kepala Sekolah 



Pengamatan Perilaku Belajar Anak Autis Infantil
 
Oi Kelas [dari masuk - selesai pelajaran]
 

13.00 - 13.151. 

13.15 - 13.302. 

3. 13.30 - 14.00 

14.00 -14.154. 

I
 
I 

r 

Nama Anak : Ra'afian Prabowo I Mas Fian (L) 
Umur : 7.3 thn. 
Guru Pendamping : Ibu lis Nurlaela 
Tanggal Pengamatan: Rabu, 25 Juni 2003 
Waktu Pengamatan : 13.00 - 15.00 wib 
Institusi: LBA BINA ANGGITA 

Masuk kelas, persiapan untuk Berdoa, bisa sendiri I hafal baik. 
evaluasi - Merespon ketika diajak 

berkenalan dengan menirukan 
kata-kata guru. 

- Suka merespon suara-suara dari 
Tulis nama sendiri, nama guru, 
Evaluasi 

luar kelasnya. 
tanggal, bulan & tahun. - Menanyakan yang dia tidak 

ketahui. 
- Konsentrasi bagus, walaupun 

sering bicara sendiri yang 
diulang-ulang. 

Menyusun kata menjadi kalimat - Bisa mengikuti dengan baik. 
dengan bantuan gambar - lVIembedakan tulisan huruf besar 
i1ustrasi. dan kecil, suka harus diingatkan. 

- Tulisannya relatif besar, tapi 
rapih dan lurus. 

- Masih suka salah membuat 
kalimat. 

- Terkadang tertawa & harus 
diingatkan untuk diam. 

Evaluasi menulis huruf I - Mengoreksi huruf pada kata 
bersambung (10 nomoI' ). yang ada di soal. ( misal : 

Kelel'~ng - kurang e) 
- Masih harus dibantu & 

diingatkan agar tUlisannya rapih. 
- Konsen terus dengan posisi 

duduk berganti sesekali. 
- Tertawa sendiri I kadang­

kadang. 
- Diselingi pertanyaan, tetap 

menjawab sementara masih 
mengerjakan soal. 

Evaluasi membaca & . - Bisa tetapi kurang begitu lancar, 
melengkapi kalimat. pemah kesulitan mengartikan 

gambar "menyeberang" . 
Mencocokan gambar dengan·­ Rajin mengerjakan soal walau 
kalimat. terkadang ditanya-tanya juga 

tetap menjawab. 



memasangkan - Mengambil pensil berwarna. 
gambar yang sarna, dengan 

5. 
- Seperti sudah bosan & lelah 

mewarnainya sarna. tetapi masih tetap konsentrasi. 
- Mengelompokkan buah-buahan 

antara tidak, tidak, ya. 

6. 14.20 - Selesai evaluasi - Ingin sekali membaca buku 
Membaca cerita dari majalah. carita. 

- Merespon gambar di buku, 
komentar & tertawa sendiri. 

- Membaca dengan penuh 
ekspresi. 

- Terlalu senang dengan melihat 
gambarnya. 

Baca cerita dari majalah. - Membaca sendiri dengan cepat. 
Diberi pertanyaan ttg cerita 

14.20 - 14.307. 
- Cerita kedua yang dibaca. 

tersebut. - Dibaca dengan tuntunan guru. 
- Ditanya tidak begitu merespon. 

- Mau menggambar binatang, 
kelinci, anjing, jerapah, dll. 

- Tetapi akhirnya menggambar 
kelinci. 

- Ingin beranjak dari bangku terus. 
- Dibuatkan contoh gambar kelinci 

oleh guru. 
- Menggambar dibawahnya,kertas 

yang sarna. 
Tidak mau mcnggambur scperti 
yang dicontohkan guru. 

Menggambar bebas. 14.30 - 14.408. 

9.	 I 14.40 -14.50 I Meminjam kamus situasi pada 1- Menggambar peta mencontek 
guru lain. pada buku kamus tsb. 

- Mewarnai peta. 

- Bisa. 
Membuang bekas rautan ke 
Pensil warna tumpul, diraut. 

- Memberi warna bermacam­
tempat sampah. macam pada satu tempat 
Mewarnai gambar kelinci yang kosong I ruang gambar pada 
tadi. peta. 

- Merapikan pensil warnanya. 
- Disimpan ditas. 

11 I 14.50 -15.00 I Selesai, berdoa dan pulang 

10 I 14.50 - I Selesai mewarnai. 

- Menyanyi dulu, sayonara-
sayonara. 

- Berdoa bersama guru. 
- Pulana. 

Mengetahui, 

Guru Pendamping	 Kepala Sekolah 

, 
I 
I 

I'
 



Pengamatan Perilaku Belajar Anak Autis Infantil 
Oi Kelas [dari masuk - selesai pelajaran] 

Nama Anak : Naufal Ikhwanuttaqwa I Naufal (L) 
Umur : 5.1 thn. 
Guru Pendamping : Ibu Sri Budiyati 
Tanggal Pengamatan: Rabu, 25 Juni 2003 
Waktu Pengamatan : 13.00 - 15.00 wib 
Institusi : LBA. BINA ANGGITA 

1. 13.00 Masuk kelas belajar - Menirukan guru, kadang nurut I 
tidak 
Menangis, kemudian mencari 
barang-barangnya. 

- Belajar sambil bernyanyi. 
- Mengulang pelajaran pertama 

( perkenalan bagian kepala ). 
Kalau menangis dikeraskan lagi 
oleh gurunya. 

- Mulai belajar huruf tetapi malah 
menangis lalu dibiarkan 
menangis oleh gurunya. 

- Selalu berhenti menangis kalau 
ada barang baru didepannya. 

- Guru berusaha mendiamkan 
namun tidak berhasil. 

- Menangis, sebab mengantuk, 
kurang enak badan. 

- Ditidurkan dipangkuan gurunya. 
- Dibangunkan dan mulai belajar 

lagi, tetapi tidak konsentrasi 
karena teriak-teriak. 

- Keluar kelas dan mengganggu 
teman yang lainnya. 

- Masuk kelas, sudah lebih tenang 
dan minum. 
(seluruh kegiatan, koperluan 
sebisa mungkin anak yang 
melakukan), minum buka sendiri. 

- Makan kacang atom, malah 
menangis. 

- Nangis terus. 
Keluar lagi, diluar juga 
menangis. 

Diluar masih menangis sambil 
·alan-ialan. 

llAengetahui, 

Guru Pendamping Kepala Sekolah 



Pengamatan Perilaku Belajar Anak Autis Infantil 
Oi Kelas [dari masuk - selesai pelajaran] 

Nama Anak: P. Jublinanto I Ana (L) 
Umur : 3.3 thn. 
Guru Pendamping : Ibu Yayuk Sugiyati 
Tanggal Pengamatan: Rabu, 25 Juni 2003 
Waktu Pengamatan : 13.00 - 15.00 wib 
Institusi : LBA. BINA ANGGITA 

1. 13.00 Masuk kelas belajar. - Tidur. 
- Bangun jika guru menyanyikan 

lagu. 
- Mulai mengikuti guru belajar 

huruf sambil mengikuti.. 
- Terpengaruh temannya karena 

guru sebelum bernyanyi. 
- Guru memegang kepala Ano 

agarfokus. 
- Sampai huruf x, y, z. 
- Sleep well. 

Bangun. 
- Minta minum, setelah itu tidur 

lagi. 
- Minum susu. 
- Belajar bernyanyi Topi Bundar, 

mengenai badannya. 
- Harus dipegangi guru sebelum 

menunjuk bagian-bagian 
tubuh. 

- Belajar bentuk pada kertas 
gambar. 

- Mengambil minuman sendiri. 
- Oiminta belajar berdiri sendiri 

(mengantuk terus) 
- Membungkuk, berputar, 

merangkak. 
- Minum. 
- Dot nya tidak mau dilepas. 
- Nyanyi sambil tepuk tangan. 
- Guru bernyanyi, Ano bangun 

lalu tepuk tangan. 
- Bengonglagi(sesudahlagu) 
- Oihitung guru 1, 2, 3, 4, 

kemudian Ano bangun. 
- Tidak bertahan lama, tidur lagi. 
- Guru tidak berpengaruh, yang 

penting tidur. 
- Berontak kemudian menangis. 
- Guru bemyanyi, diam dan 

benaona. 



- Mulai beiajar warna lagu­
lagu. Antusias 

1­

Merah, kuning, hijau, ia 
mengerti. 

- l3engOng lagi oleh gl,Jrl,J 
ditepuk pipinya. 

- Dihukum berdiri, merunduk, 
berputar. 

- Belajar mengenali gambar 
sayuran. 
Diulang malah iupa, 
mengantuk lagi dan 
bengong. 

- Baru saja bengong diajak 
bermain memasukkan bola_ 
kedalam tali. I 
Menangis lagi, dan berontak. 

- Belajar mengenali buah- I 
buahan. I 

- Diajak lari-Iari ke luar 
- Masuk kelas. 

Mengetahui, 

Guru Pendamping Kepala Sekolah 
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